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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 3 mengamanahkan bahwa pendidikan nasional bertu- 
juan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Tujuan pendidikan nasional tersebut kemudian dapat kita peras 
menjadi aspek sikap ketuhanan dan sosial (beriman, berakhlak mulia, 
warga neraga yang baik, bertanggung jawab): aspek pengetahuan 
(berilmu): dan aspek keterampilan (cakap, kreatif, mandiri). Pendidikan 
di Indonesia bercita-cita menghasilkan manusia utuh, berimbang 
antara sisi rohani (hati) dan sisi jasmani. Sisi jasmaninya bermutu dari 
sisi akalnya (berilmu), serta sisi tangan dan kakinya (terampil). 

Berbagai kebijakan telah diluncurkan mulai dari UU Sisdiknas 
Nomor 20 Tahun 2003. Turunan dari UU ini sudah dilakukan oleh 
pemerintah, termasuk yang paling baru terkait kebijakan sederetan 
Merdeka Belajar yang salah satunya adalah Kampus Merdeka yang 
lebih dikenal dengan MBKM. Produk hukum tersebut dapat dili- 
hat dalam Permendikbud Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pendirian, 
Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian, 
Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta, Permendikbud 
Nomor 5 tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 
Tinggi: Permendikbud Nomor 5 tahun 2020 tentang Akreditasi 
Program Studi dan Perguruan Tinggi, Permendikbud Nomor 4 Tahun 
2020 tentang Perubahan Perguruan Tinggi Negeri menjadi Perguruan 


vi 


Tinggi Negeri Badan Hukum, Permendikbud Nomor 6 Tahun 2020 
tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana pada Perguruan 
Tinggi Negeri dan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Sederet produk hukum yang 
paling berdampak terhadap pembelajaran dan kepada mahasiswa 
adalah Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi yang berisikan tentang hak belajar selama 3 semes- 
ter di luar program studi. 

Hak belajar selama 3 semester di luar program studi menjadikan 
perguruan tinggi berlomba-lomba dalam merombak kurikulum. 
Meskipun pro dan kontra berdatangan, kebijakan ini tetap diterapkan. 
Kebijakan ini memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengambil 
mata kuliah di luar program studi dan melakukan perubahan definisi 
Satuan Kredit Semester (SKS). Perguruan tinggi wajib memberikan hak 
bagi mahasiswa untuk secara sukarela mengambil ataupun tidak SKS 
di luar kampusnya sebanyak dua semester atau setara dengan 40 SKS. 

Mahasiswa juga dapat mengambil SKS di program studi lain 
dalam kampusnya sebanyak satu semester dari total semester yang 
harus ditempuh. Artinya, total SKS di luar program studi jika dijum- 
lah setara dengan 60 SKS. Meskipun kebijakan tersebut merupakan hak 
mahasiswa bukan kewajibannya, tetapi ada perubahan mendasar dari 
kebijakan tersebut. Artinya, pemerintah sedang mendorong mahasiswa 
untuk memiliki keilmuan multidisiplin bahkan transdisiplin dan tidak 
lagi monodisiplin. 

Kebijakan yang saat ini sedang berjalan memang belum bisa dili- 
hat akan menghasilkan manusia yang seperti apa pada masa yang akan 
datang. Namun, kita harus tetap optimis dan selalu mendukung kebija- 
kan pemerintah sembari tetap kritis terhadap setiap kebijakan yang ada. 
Tentu kita berharap bahwa setiap kebijakan yang ada harus optimal. 
Ikhtiar yang baik harus selalu didukung. 

Kami hanya berharap bahwa setiap kebijakan untuk menghasilkan 
manusia yang utuh, seperti yang dicita-citakan oleh Nabi Ibrahim a.s. 
ketika berharap sosok seperti Nabi Muhammad Saw. Hal ini terdapat 
dalam surah Al-Bagarah ayat 129 yang artinya “Ya Tuhan kami, utuslah 
di tengah mereka seorang Rasul dari kalagan mereka sendiri yang akan 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, dan “mengajarkan kitab 
dan hikmah kepada mereka, dan 'menyucikan mereka. 
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BAB 1 


KONSEP MERDEKA BELAJAR 


(Fridiyanto) 


Definisi Merdeka Belajar 

Dalam sejarah pendidikan—merujuk ke masa Yunani Kuno, menunjuk- 
kan bahwa seseorang yang melakukan aktivitas belajar merupakan sebuah 
kegiatan untuk mengisi waktu luang dengan mengunjungi seorang filsuf. 
Sementara itu, jika dilihat dari ilmu pengetahuan yang berkembang di 
masa sejarah klasik Islam, mencari ilmu pengetahuan merupakan sebuah 
ibadah dan sebagai kelezatan dalam menjalani hidup. Pada masa itu, 
seorang ulama akan bisa sangat larut dalam ilmu pengetahuan dengan 
melakukan rihlah ilmiyah mengunjungi orang-orang yang ingin mereka 
pelajari ilmunya. 

Sementara itu di nusantara, tradisi merdeka belajar dapat dilihat 
dalam sejarah pesantren. Pada awalnya santri dapat belajar ke pesantren 
mana saja sesuai dengan keilmuan yang ingin ditekuni. Misalnya ketika 
ingin belajar hadis, maka santri akan mengunjungi seorang ulama 
hadis, santri yang ingin belajar figih maka ia akan mencari pesantren 
yang kiainya dikenal sebagai ahli figih, dan begitu juga dengan keilmuan 
Islam lainnya. Merujuk sejarah ilmu pengetehuan, maka dapat dika- 
takan bahwa konsep merdeka belajar memiliki akar yang kuat untuk 


kembali diterapkan. 
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Konsep merdeka belajar yang dicanangkan Nadim Makariem merupa- 
kan sebuah konsep kemerdekaan akademik yang dapat dilakukan oleh 
seseorang. Guru sebagai komponen utama dalam pendidikan memiliki 
kebebasan secara mandiri untuk menjalankan kurikulum sebelum diajar- 
kan kepada peserta didik. Jika guru mampu memahami kurikulum yang 
sudah ditetapkan, maka guru akan mampu menjawab kebutuhan dari 
setiap peserta didik selama proses pembelajaran." 

Melalui rancangan program pendidikan merdeka belajar, diharap- 
kan mampu mengembangkan kompetensi guru dalam pembelajaran. 
Pembelajaran menjadi menarik, menyenangkan, dan bermakna sehingga 
dalam pencapaian tujuan pendidikan mampu terwujud. Merdeka belajar 
mencakup kondisi merdeka dalam mencapai tujuan, metode, materi, dan 
evaluasi pembelajaran, baik bagi guru maupun peserta didik.? 

Menteri Pendidikan Nasional-Nadiem Makarim—membuat kebija- 
kan merdeka belajar salah satunya dikarenakan hasil penelitian Programme 
for International Student Assesment (PISA) tahun 2019, menunjukkan 
hasil penilaian peserta didik Indonesia hanya menduduki posisi keenam 
dari bawah untuk, sedangkan bidang matematika dan literasi menduduki 
posisi ke-74 dari 79 Negara. Kondisi Indonesia yang rendah ini memerlu- 
kan sebuah langkah revolusioner untuk dapat mengatasinya, salah satunya 
dengan program merdeka belajar. 

Salah satu program dari kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 
adalah Hak Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi. Program terse- 
but merupakan amanah dari berbagai regulasi/landasan hukum pendidi- 
kan tinggi dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan 
pendidikan tinggi. Landasan hukum pelaksanaan program tersebut di 
antaranya yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 
Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, Peraturan Presiden 
Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI, Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 


1 Aini Zulfa Izza, Mufti Falah, dan Siska Susilawati, “Studi literatur: Problematika Evaluasi 
Pembelajaran dalam Mencapai Tujuan Pendidikan di Era Merdeka Belajar", Konferensi Ilmiah 
Pendidikan, Vol.1 No.1 (2020). 

2 Ibid. 

3 Ranu Suntoro dan Hendro Widoro, “Internalisasi Nilai Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian 
Pendidikan Agama Islam, Vol.10 No.2 (2020). 
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Nasional Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019,tentang 
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020, Peraturan Menteri Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 
tentang Musyawarah Desa, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019 tentang Pedoman 
Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Peraturan 
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 
18 Tahun 2019 tentang Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat Desa." 

Era merdeka belajar dapat diartikan sebagai masa guru dan peserta 
didik memiliki kemerdekaan atau kebebasan berpikir, serta bebas dari 
beban pendidikan yang membelenggu agar mampu mengembangkan 
petensi diri mencapai tujuan pendidikan.s Merdeka belajar memberi para- 
digma baru bahwa pendidikan tidak lagi hanya sebatas penilaian kogni- 
tif saja, tetapi juga penilaian afektif dan psikomotorik.s Sebelum muncul 
konsep merdeka belajar, terkesan pendidikan di Indonesia sangat linear, 
kaku, dan biro- kratik. Tidak sesuai dengan semangat zaman yang sangat 
disruptif, terutama di masa perkembangan teknologi digital. Oleh sebab itu, 
pemerintah di bawah Nadiem Makariem yang merupakan seorang entrep- 
renenur dan memiliki start-up menilai penting upaya perubahan mendasar 
dengan hadirnya merdeka belajar. Adanya merdeka belajar menjadikan 
generasi muda Indonesia tidak dikungkung dalam sebuah paradigma 
pendidikan yang kaku. 

Merdeka belajar merupakan upaya memberi kebebasan dan otonomi 
pada lembaga pendidikan, serta merdeka dari birokratisasi. Guru dan 
dosen dibebaskan dari birokrasi yang berbelit, serta mahapeserta didik 
diberikan kebebasan untuk memilih bidang yang mereka suka. Dalam hal 
ini, kurikulum yang adaptif dan inovatif sangat diperlukan. Oleh karena 
itu, kurikulum harus bersifat fleksibel» Walaupun semangat merdeka 
belajar merupakan langkah untuk debirokratisasi, tetapi dalam pelaksan- 
aannya lembaga pendidikan masih terkendala dalam kerja sama antarlem- 
baga pendidikan sehingga merdeka belajar justru terbentur dengan banyak 
persoalan birokrasi. 


4 M. Tohir, Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, (Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 

5 Aini Zulfa Izza, Mufti Falah, dan Siska Susilawati, op. cit. 

6 Ibid. 

7 Susetyo, “Permasalahan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu”, Seminar Nasional Pendidikan Bahasa 


Dan Sastra, Vol.1 No.1 (2020). 
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Merdeka belajar diterjemahkan sebagai pemberian ruang inovasi 
seluas-luasnya bagi program studi untuk meningkatkan kompetensi global 
melalui berbagai mata kuliah kekinian, sepertitransformasi digital, STEAM, 
SDGs, soft skill, kompetensi abad 21, dan sebagainya. Kemerdekaan berarti 
memberikan peluang untuk mengembangkan program magang/internship 
dan immersion bersama profesional, alumni, praktisi, dan mitra strategis. 
Melalui merdeka belajar, peserta didik akan lebih dapat adaptif dengan 
perkembangan teknologi. 

Menurut Nadiem Makarim, esensi kemerdekaan berpikir harus dida- 
hului oleh para guru sebelum mereka mengajarkannya kepada peserta 
didik. Nadiem menyebutkan, dalam kompetensi guru di level apapun, 
tanpa ada proses penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum 
yang ada, maka tidak akan pernah ada pembelajaran yang terjadi. Oleh 
karena itu, suksesnya merdeka belajar sangat tergantung dengan kompe- 
tensi guru yang menjalankan kebijakan. 

Merdeka belajar merupakan langkah tepat mencapai pendidikan ideal 
yang sesuai dengan kondisi saat ini. Tujuannya untuk mempersiapkan 
generasi yang tangguh, cerdas, kreatif, dan memiliki karakter sesuai 
dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. Merdeka belajar sangat memiliki rele- 
vansi dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan yang 
mempertimbangkan aspek keseimbangan.cipta, rasa, dan karsa. Merdeka 
belajar memberi kebebasan kepada peserta didik dan guru untuk mengem- 
bangkan bakat dan keterampilan yang ada dalam diri mereka. Selama ini 
pendidikan lebih menekankan terhadap aspek pengetahuan." 

Merdeka belajar juga sebagai salah satu strategi dalam pengembangan 
pendidikan karakter. Melalui merdeka belajar, peserta didik diharapkan 
lebih banyak praktik implementasi nilai-nilai karakter bangsa Indonesia 
dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar." Merdeka belajar 
dengan gagasan pendidikan Ki Hadjar Dewantara semakin menegaskan 
bahwa kebijakan yang dijalankan dengan merdeka belajar tidak menyim- 
pang dari semanagt pendidikan nasional, sebagaimana disampaikan Bapak 
Pendidikan Nasional, Ki Hadjar Dewantara. 


8 Ibid. 

? Ranu Suntoro dan Hendro Widoro, op.cit. 

10 Dela Khoirul Ainia, “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan 
Relevansinya Bagi Pengembanagan Pendidikan Karakter”, Jurnal Filsafat Indonesia, Vol.3 No.3 
(2020). 

1 Ibid. 
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Tujuan dan Manfaaat Merdeka Belajar 

Tujuan kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka program Hak Belajar 
Tiga Semester di Luar Program Studi ialah untuk meningkatkan kompe- 
tensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills. Peningkatan tersebut 
menjadikan mereka lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman. 
Selain itu, juga menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa 
yang unggul dan berkepribadian. Program-program experiential learning 
dengan jalur yang fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi maha- 
siswa mengembangkan potensinya sesuai dengan minat dan bakatnya. 

Merdeka belajar menjadi solusi tepat untuk menghadapi kondisi 
Indonesia menuju era 4.0. Era yang semua hal tidak terlepas dari digital- 
isasi. Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi yang semakin 
pesat menjadi tantangan tersendiri dalam menghadapi munculnya abad 
kreatif. Dengan demikian, diperlukan penyeimbang yang tepat dalam segi 
ilmu pendidikan. Manfaat merdeka belajar yaitu dapat mempersiapkan 
manusia yang memiliki akhlak, berkarakter, dan siap menghadapi perkem- 
bangan zaman. Hingga akhirnya generasi Indonesia merupakan manusia 
pada zamannya, bukan hanya menjadi penonton dari kemajuan zaman. 

Kebiasaan baru dalam dunia pendidikan Indonesia saat ini adalah 
online learning. Artinya, pembelajaran secara menyeluruh menggunakan 
internet sebagai penghubung antara pendidik dan peserta didiknya. 
Banyaknya pembelajaran kelas online menjadi wadah untuk kreativi- 
tas inovasi sistem pendidikan sekarang, seperti Zoom Cloud Meeting, 
Google Meeting, Google Classroom, Whatshap Group, dan Edmodo. 
Pada masa pandemi Covid-19, dari sisi lain dapat menjadi hikmah ketika 
memunculkan inisiatif dan perangkat teknologi. Pembelajaran dan ilmu 
penge- tahuan benar-benar secara merdeka dapat diakses oleh siapa pun 
yang ingin belajar apa saja. Seorang peserta didik di Indonesia dapat bela- 
jar langsung dengan para ahli yang berada di Eropa. Akses pengetahuan 
secara adil dan merata dapat diraih oleh setiap warga negara. 

Era revolusi industri 4.0 memiliki kebutuhan utama yakni mencapai 
penguasaan terhadap materi literasi terpadu dan numerasi. Dalam memak- 
simalkan penguasaan tersebut perlu dibuat sebuah terobosan dalam bidang 
pendidikan, salah satunya program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. 
Program ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi lulusan secara 
soft skills maupun hard skills agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan 
zaman, serta menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa 


12 M. Tohir, op. cit. 
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yang unggul, bermoral, dan beretika." Hal tersebut menunjukkan bahwa 
merdeka belajar akan menjadi media mempersiapkan manusia Indonesia 
yang unggul. 

Esensi merdeka belajar ialah peserta didik akan secara bebas dalam 
berpikir secara individu dan kelompok sehingga pada masa mendatang 
dapat melahirkan peserta didik yang unggul, kritis, kreatif, kolaboratif, 
inovatif, serta partisipatif. Adanya program merdeka belajar diharapkan 
menjadikan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran akan semakin 
meningkat." Merdeka belajar juga akan memunculkan generasi muda yang 
memiliki sikap kritis, sebagaimana filosofi makna kata “merdeka” Seorang 
peserta didik tidak perlu merasa khawatir untuk bertanya atau memper- 
tanyakan materi yang diberikan oleh guru, mengingat saat ini informasi 
bisa diperoleh oleh siapa saja. 

Merdeka belajar merupakan proses pendidikan untuk menciptakan 
suasana-suasana pembelajaran yang membahagiakan dan menggem- bira- 
kan. Merdeka belajar menuntut para guru, peserta didik, serta orangtua 
membangun suasana yang bahagia di lingkungan mereka. Merdeka belajar 
mengembalikan literasi pendidikan pada khitahnya sebagai momentum 
yang strategis untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Merdeka 
belajar akan memberikan manfaat kebahagiaan bagi peserta didik dalam 
mencari ilmu pengetahuan. Halinilah sebenarnya proses pendidikan yang 
diharapkan terjadi di setiap lembaga pendidikan, bahwa belajar bukan- 
lah sebuah keterpaksaan melainkan sebuah kesenangan bahkan sebuah 
kelezatan tersendiri. 

Proses pembelajaran bagi peserta didik secara aktif perlu mengem- 
bangkan potensi dirinya, agar literat dalam spiritual keagamaan, pengen- 
dalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
peserta didik dalam mengembalikan pendidikan pada khitahnya. Hal 
ini mampu memerdekakan guru dalam mengajar, serta memberi ruang 
kreativitas peserta didik dalam belajar sehingga tercipta suasana belajar 
yang menyenangkan." 

Literasi pendidikan selalu memberi ruang rasa ingin tahu, terjadi 
komunikasi dialogis, ada ruang kreativitas, serta mampu berkolaborasi 


18 Aan Widiyono, Saidatul Irfana, dan Kholida Firdausia, “Implementasi Merdeka Belajar 
Melalui Kampus Mengajar Perintis Di Sekolah Dasar", Metodik Didaktik: Jurnal Pendidikan Ke-Sd-An, 
Vol.16 No.2 (2021). 

14 Ibid. 

15 Herwina Bahar dan Venni Herli Sundi, “Merdeka Belajar Untuk Kembalikan Pendidikan Pada 
Khittahnya”, PROSIDING SAMASTA Seminar Nasional Bahasa Dan Sastra Indonesia, (2020). 

16 Ibid. 
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untuk meraih kepercayaan diri. Guru yang memerdekakan proses pembe- 
lajaran akan membuat peserta didik merdeka beripikir, berkreativitas, 
berimajinasi, dan berekspresi. Menciptakan strategi pembelajaran yang 
memerdekakan menjadikan aktivitas belajar mengajar lebih menekankan 
pada keterampilan berpikir kritis, analisis, membandingkan, genera- 
lisasi, memprediksi, dan menyusun hipotesis. Selain itu, juga menggali 
peserta didik agar berpikir divergen dan dapat memecahkan masalah pada 
proses pembelajaran. Inilah yang perlu dibangun oleh semua pihak untuk 
mengembalikan pendidikan pada khitahnya.” Ketika proses pembelajaran 
yang merdeka dapat berlangsung secara ideal, maka akan memunculkan 
generasi muda yang kreatif dan berpikiran dinamis. 


Langkah-Langkah Merdeka Belajar 

Terdapat empat program yang akan diterapkan sesuai konsep merdeka 

belajar, yaitu sebagai berikut. 

1. Ujian Nasional akan digantikan dengan Asesmen Kompetensi 
Minimun (AKM) dan Survei Karakter. AKM tidak dilakukan pada 
tahun terakhir pendidikan peserta didik, tetapi akan dilaksanakan 
pada kelas 4, kelas 8, dan kelas 11. Hasilnya diharapkan akan menjadi 
bahan evaluasi bagi sekolah dan guru untuk memperbaiki kekura- 
ngan sebelum peserta didik menyelesaikan pendidikannya. 

2. USBN (Ujian Sekolah Berstandar Nasional) akan diselenggarakan 
oleh masing-masing sekolah. Sekolah diberikan kebebasan dalam 
menentukan bentuk penilaian. 

3. Penyederhanaan RPP, hanya berisi tujuan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan asesmen. 

4. Perluasan sistem zonasi dalam PPDB. 


Dalam aplikasinya, merdeka belajar memberi kebebasan bagi guru 
dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran dapat dilakukan di mana pun dan kapan pun. Tidak harus 
dilakukan di dalam ruang kelas, tetapi juga bisa dilakukan di luar kelas. 
Hal tersebut akan membuat peserta didik lebih dapat mengeksplorasi diri 
karena langsung terhubung dengan lingkungan dan dunia nyata. 

Konsep merdeka belajar seiring dan sejalan dengan definisi pembela- 
jaran sesungguhnya yang telah berubah dari pengajaran menjadi pembe- 
lajaran.Pembelajaran merupakan proses untuk membuat peserta didik 
belajar. Kegiatan belajar mengajar tidak hanya fokus kepada guru, tetapi 
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peserta didik lebih aktif dan guru menjadi pembimbing. Dalam kearifan 
lokal di Indonesia, misalnya di Minangkabau, terdapat ungkapan kearifan 
lokal, “alam takambang jadi guru” yang artinya “alam terkembang dapat 
menjadi guru”. Ungkapan tersebut merupakan prinsipi lokalitas yang 
sesuai dengan semangat merdeka belajar, dapat belajar apa saja, di mana 
saja, dan dengan siapa saja. 

Konsep Merdeka Belajar yang sangat erat kaitannya dengan pendidikan 4.0 
menuntut infrastruktur berbasis teknologi yang lengkap. Oleh karena itu, tanta- 
ngan utama dalam langkah menjalankan merdeka belajar yaitu pemerintah 
harus mempersiapkan fasilitas teknologi yang dibutuhkan untuk kesuksesan 
implementasi merdeka belajar. Jika tidak, maka akan terjadi tidak seimbangan 
antara sekolah di daerah-daerah yang tidak memiliki kecukupan perangkat 
teknologi, sebagaimana yang dimiliki oleh sekolah yang berada di kota. 

Langkah penting selanjutnya yang perlu dipersiapkan adalah sumber 
daya pendidik. Guru atau dosen harus memiliki pemahaman dan kecaka- 
pan dalam keterampilan yang dibutuhkan oleh program merdeka belajar. 
Oleh karena itu, pemerintah perlu membangun kapasitas para pendi- 
dik terlebih dahulu. Langkah lainnya yang tidak kalah pentingnya yaitu 
membangun birokrasi yang sederhana sehingga tidak menghambat terjad- 
inya berbagai bentuk kerja sama antarlembaga yang akan menjalankan 
merdeka belajar. 

Konsep merdeka belajar sama seperti teori yang dikemukakan oleh 
Dewey, keduanya sama-sama menekankan adanya kemerdekaan dan 
keleluasaan lembaga pendidikan dalam mengekplorasi secara maksimal 
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik yang secara 
alamiah memiliki kemampuan dan potensi yang beragam. Peserta didik 
harus bebas dan berkembang secara natural. Pengalaman langsung adalah 
rangsangan terbaik dalam pembelajaran. Guru harus bisa memandu dan 
menjadi fasilitator yang baik. 

Lembaga pendidikan harus menjadi laboratorium pendidikan untuk 
perubahan peserta didik. Selain itu, aktivitas di lembaga pendidikan dan di 
rumah harus dapat dikooperasikan."» Tantangan terberat yang harus diha- 
dapi merdeka belajar ialah cara agar makna kemerdekaan yang dimaksud 
dalam pendidikan bukan hanya indah di dalam tataran dokumen kebija- 
kan. Namun, benar-benar dapat diwujudkan dalam setiap lembaga pendi- 
dikan di Indonesia. 


18 Siti Mustaghfiroh, “Konsep 'Merdeka Belajar' Perspektif Aliran Progresivisme John Dewey”, 
Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran, Vol.3 No.1 (2020). 
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Kemerdekaan Belajar 

Pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. Proses bela- 
jar tidak hanya dapat dilakukan di ruang kelas, di laboratorium, atau di 
perpustakaan. Namun, sangat mungkin dilakukan di alam terbuka, di 
tempat-tempat kerja, di perusahaan, di perkantoran, di lokasi riset, di pusat 
pelatihan, bahkan di masyarakat atau di lingkungan sekitar. Kemerdekaan 
belajar sejatinya akan memberikan kebebasan, kesempatan, dan tantangan 
kepada individu untuk mengembangkan kemampuan, kebutuhan, kreativi- 
tas, kepribadian, inovasi, serta kemandirian dalam menggali pengetahuan 
berbasis fenomena dan dinamika di lapangan." 

Konsep merdeka belajar lahir dari prinsip “sistem among” yang digagas 
oleh Ki Hajar Dewantara.2 Sistem among merupakan strategi pendidikan di 
Perguruan Taman Siswa yang menjadi cikal bakal sistem pendidikan nasi- 
onal. Sistem tersebut merupakan sebuah cara mendidik yang mencakup 
tiga konsep utama yakni momong, among, dan ngemon. Dalam bahasa Jawa, 


19 M. Tohir, Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, (Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 

2 Widya Noventari, “Konsepsi Merdeka Belajar Dalam Sistem Among Menurut Pandangan 
Ki Hajar Dewantara", PKn P rogresif: Jur I Pemikiran dan Penelitian Kewarganegaraan, Vol.15 No.1 
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momong berarti merawat dengan tulus dan penuh kasih sayang, among 
berarti memberikan contoh tentang baik buruk tanpa harus menggunakan 
paksaan kepada anak sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dalam 
suasana batin yang merdeka, tetapi tetap dengan tuntunan dan apabila 
melanggar suatu norma maka akan ada hukuman sesuai pelanggaran terh- 
adap norma dan disiplin yang dilakukan, dan ngemong berarti proses untuk 
mengamati, merawat, dan menjaga agar anak mampu mengembangkan 
dirinya, serta bertanggung jawab dan disiplin berdasarkan nilai-nilai yang 
berlaku.2 

Sistem among terdiri dari dua prinsip pokok. Pertama, menghargai 
kodrat alamiah anak. Kedua, berdasar kemerdekaan dan berasaskan keke- 
luargaan untuk mendukung tumbuh kembang anak secara lahir batin tanpa 
perintah dan paksaan, tetapi dengan tuntunan.z Hal ini dipertegas oleh M. 
Yamin bahwa hal yang diprioritaskan dalam sistem among ialah tuntunan 
agar lahir dan batin peserta didik dapat berkembang menurut kodratnya 
dengan subur dan selamat, bukan dengan perintah dan paksaan.2 Sistem 
among Ki Hajar Dewantara melarang hukuman dan paksaan karena diang- 
gap akan mematikan jiwa merdeka dan kreativitas peserta didik.2 

Sistem among mewajibkan kepada guru agar mengingat dan 
mementingkan kodrat alamiah siswa, serta tidak melupakan segala keadaan 
yang mengelilinginya. Perintah, paksaan, dan hukuman yang dipakai 
dalam pendidikan zaman dahulu harus diganti dengan aturan “memberi 
tuntunan dan menyokong siswa dalam pertumbuhan dan perkem- bangan- 
nya”. Perintah dan paksaan hanya boleh dilakukan jika siswa tidak dapat 
dengan kekuatannya sendiri menghindarkan bahaya yang akan menimpa- 
nya. Sementara itu, hukuman semata-mata sebagai penebus kesalahannya, 
bukan siksaan dari orang lain. 

Sistem among Ki Hajar Dewantara menjadi salah satu model yang 
sesuai untuk pendidikan karena merupakan model pengajaran dan pendi- 
dikan yang berdasarkan pada asih, asah, dan asuh (care and dedication 
based on love). Sistem tersebut sering dikaitkan dengan asas “Ing Ngarsa 


21 Suparto Rahardjo, Ki Hajar Dewantara: Biografi Singkat 1889-1959, (Yogyakarta: Ar- 
Ruzzmedia, 2012). 

2 M. Rifa'i, Sejarah Pendidikan Nasional: Dari Masa Klasik Hingga Modern, (Yogyakarta: Ar- 
Ruzzmedia, 2011). 

23 M. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia: Belajar Dari Paulo Freire Dan Ki Hajar 
Dewantara, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009). 

24 Priyo Dwiarso, Napak Tilas Ajaran Ki Hadjar Dewantara, (Yogyakarta: Majelis Luhur 
Pesatuan, 2010). 

25 Mochammad Tauchid, Cita-Cita Dan Ilmu Hidup Taman Siswa Dalam Peringatan 50 Tahun 
Taman Siswa, (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 1972). 
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Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani. Prinsip- 
prinsip dalam sistem tersebut menjadi landasan urgensi kemerdekaan diri 
setiap peserta didik untuk menentukan jalan hidupnya di masa datang 
sesuai bakat alamiahnya. 

Sistem among yang digagas oleh Ki Hajar Dewantara memberikan 
kemerdekaan lahir batin kepada setiap peserta didik dalam memilih jalan- 
nya untuk berkembang, tentu dengan tuntunan guru pamong. Dengan 
menerapkan konsep Ki Hajar Dewantara ini, sekolah akan menjadi tempat 
belajar yang menyenangkan bagi peserta didik, bukan sebuah tempat yang 
menyeramkan. Setiap anak akan dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya dengan penuh kegembiraan. 

Ki Hajar Dewantara memberikan analogi seorang guru pamong seperti 
juru tani. Guru kepada peserta didik harus dapat berpikir, berperasaan, dan 
bersikap layaknya juru tani kepada tanaman yang ditanamnya. Tanaman 
tidak boleh ditaklukkan sesuai keinginan juru tani. Juru tani tidak bisa 
merubah jenis suatu tanaman menjadi jenis tanaman lain. Juru tani meng- 
abdikan dirinya demi kesuburan tanamannya semata. Oleh karena itu, 
suatu keharusan juru tani untuk memahami ilmu dan tata cara merawat 
tanaman agar tumbuh subur dan berbuah baik. 

Juru tani tidak bisa memilah-milah tanamannya. Namun dapat 
memanfaatkan segala hal yang mendukung tumbuh kembang tanaman- 
nya sesuai kodratnya. Demikian pula dengan guru pamong, tidak boleh 
membeda-bedakan muridnya. Namun harus mendukung dan terus 
berupaya untuk mengembangkan peserta didiknya agar pandai, mandiri, 
dan berjiwa merdeka.” 

Berdasarkan konsepsi sistem among, dapat dipahami tentang cara 
sebuah pendidikan dijalankan. Pendidikan pada dasarnya tidak boleh 
memaksa, tetapi juga tidak berarti membebaskan peserta didik berkembang 
tanpa arah sesuai kehendak hatinya. Hingga akhirnya dapat disimpulkan 
bahwa meski merdeka belajar dari konsep sistem among ini memberikan 
kemerdekaan belajar yang luas kepada peserta didik, tetapi perlu diperha- 
tikan bahwa peserta didik tidak dibenarkan menggunakan kebebasan itu 
sebebas-bebasnya sesuai keinginannya. Kebebasan tersebut harus dengan 
tuntunan dari guru/pamong dan orangtua. 


26 Muhammad Nur Wangid, “Sistem Among Pada Masa Kini: Kajian Konsep Dan Praktik 
Pendidikan”, Jurnal Kependidikan, Vol.39 No.2 (2009). 

27 Ki Hajar Dewantara, Azas-Azas Dan Dasar-Dasar Taman-Siswa, Dalam 30 Tahun Taman- 
Siswa, (Yogyakarta: Pertjetakan Taman-Siswa, 1956). 
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Sebagai suatu model konseptual, sistem among yang digagas oleh Ki 
Hajar Dewantara merupakan suatu sistem pendidikan dan pembelaja- 
ran yang komprehensif secara teknis maupun filosofis. Sistem among ini 
merupakan warisan luhur bangsa Indonesia yang berupa upaya nyata 
dalam membentuk kepribadian anak bangsa. 

Konsep merdeka belajar saat ini marak diperbincangkan sejak Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan-Nadiem Makarim-mencanangkan gagasan 
“Merdeka Belajar. Gagasan ini terinspirasi dari konsep sistem among 
yang digagas Ki Hajar Dewantara. Menurut Nadiem Makarim, Ki Hajar 
Dewantara telah menyalakan dan memompa semangat tentang cara mendi- 
dik anak untuk tumbuh menjadi pribadi yang merdeka batinnya, merdeka 
pikirannya, dan merdeka raganya. Konsep Ki Hajar Dewantara ini akhirnya 
diangkat menjadi akar filosofis “Merdeka Belajar”. 

Merdeka belajar merupakan sebuah ide yang memberikan kebe- 
basan kepada para guru dan siswa dalam menentukan sistem pembelaja- 
ran. Merdeka belajar memfokuskan pada kebebasan untuk belajar dengan 
mandiri dan kreatif sehingga peserta didik tidak terbebani dengan nilai atau 
rangking. Guru diharapkan dapat menjadi penggerak yang bisa memberi- 
kan hal terbaik bagi peserta didik. Harapan dari merdeka belajar ialah dapat 
membentuk pelajar yang berbudi luhur, kompeten di bidangnya, dan siap 
terjun di masyarakat.2 

Merdeka belajar bertujuan menciptakan pendidikan yang menyenang- 
kan bagi siswa dan guru. Selama ini pendidikan di Indonesia lebih 
menekankan pada aspek pengetahuan daripada aspek keterampilan. 
Merdeka belajar juga menekankan pada aspek pengembangan karakter 
yang sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. Merdeka belajar diharap- 
kan dapat memberikan perubahan ke arah yang lebih baik.» 

Merdeka belajar menjadi salah satu bentuk implementasi nilai-nilai 
pembentuk karakter bangsa yang dimulai dari pembenahan sistem pendi- 
dikan dan metode belajar. Program tersebut akan menjadi arah pembela- 
jaran ke depan berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Merdeka belajar diharapkan dapat memberikan perubahan ke arah yang 
lebih baik: memberikan kesempatan kepada guru untuk berkreasi dan 
berinovasi, meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik, serta 
memberikan manfaat pada lingkungan. 


2 Dela Khoirul Ainia, “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan 
Relevansinya Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter”, Jurnal Filsafat Indonesia, Vol.3 No.3 
(2020). 
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Kemandirian dalam Belajar 

1. Konsep kemandirian dalam belajar 
Salah satu faktor penting dalam tumbuh kembang seseorang adalah 
kemandirian. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional telah menegaskan upaya pembentukan 
kemandirian, yaitu pendidikan nasional berfungsi mengembang- 
kan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri berarti dapat 
berdiri sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain.” Secara isti- 
lah kemandirian belajar didefinisikan sebagai kegiatan belajar yang 
merupakan pilihan sendiri, didorong oleh kemauan dan kemampuan 
sendiri, serta bertanggung jawab terhadap pilihannya tersebut. 

Kemandirian merupakan perilaku seseorang yang dapat berini- 
siatif, percaya diri, mampu mengerjakan, dan menyelesaikan masalah 
tanpa bergantung pada bantuan-orang lain.» Menurut Hanna Wijaya, 
kemandirian menunjuk adanya kepercayaan akan kemampuan diri 
untuk menyelesaikan masalah tanpa bantuan orang lain, melakukan 
sendiri aktivitasnya, serta keengganan untuk dikontrol orang lain. 
Kemandirian berkenaan dengan pribadi yang mandiri, kreatif, dan 
mampu berdiri sendiri. 

Steinberg (1995) mengatikan kemandirian sebagai self governing 
person atau kemampuan menguasai diri sendiri, ia memakai istilah 
autonomy.s Kemampuan untuk tidak tergantung secara emosional 
terhadap orang lain—terutama orangtua—disebut kemandirian 


30 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003). 

31 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
2016). 

32 Umar Tirtaraharja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 
50. 

38 Dede Rahmat Hidayat dkk, “Kemandirian Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Daring 
Pada Masa Pandemi Covid-19”, Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol.34 No.2 (2020). 

34 Hanna Wijaya, Hubungan Antara Asuhan Anak Dan Ketergantungan-Kemandirian, 
(Universitas Padjadjaran, 1986). 

35 Deborah K. Parker, Menumbuhkan Kemandirian Dan Harga Diri Anak, (Jakarta: Prestasi 
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36 Laurence Steinberg, Adolescene, (San Francisco: McGraw-Hill Inc., 1995). 


Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka & 


emosional (emotional autonomy), kemampuan mengambil keputusan 
secara mandiri dan konsekuen terhadap keputusan tersebut disebut 
kemandirian behavioral (behavioral autonomy): serta kemampuan 
untuk memaknai seperangkat prinsip tentang benar-salah dan pent- 
ing tidak penting disebut kemandirian nilai (values autonomy). 
Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, kemandirian 
belajar berarti sebuah proses individu mengambil inisiatif untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajarn- 
ya.” Perlu dipahami bahwa kemandirian belajar bukan belajar secara 
sendiri atau individual. Namun, kemandirian belajar ialah proses 
belajar yang menuntut kemandirian seorang siswa untuk belajar. 
Ciri utama belajar mandiri bukanlah ketiadaan guru, teman lain, atau 
pertemuan tatap muka. Namun, pengembangan kemampuan siswa 
untuk melakukan proses belajar yang tidak tergantung faktor lain.» 
Berdasarkan uraian beberapa definisi kemandirian belajar di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar merupakan sebuah 
proses belajar di mana individu atau siswa bisa mengambil inisi- 
atif secara mandiri tanpa ketergantungan pada orang lain. Proses 
belajar tersebut dilakukan dalam mendiagnosis kebutuhan belajar, 
merencanakan proses belajar, merumuskan tujuan belajar, menentu- 
kan sumber belajar, memilih, media-belajar, menentukan waktu yang 
tepat untuk belajar, mengevaluasi, serta mengontrol sendiri proses 
belajarnya. 
2. Dimensi kemandirian belajar 
a. Dimensi pengelolaan belajar 
Pengelolaan belajar menjadi hal penting dalam kemandirian 
belajar. Individulah yang secara mandiri/otonom memilih 
strategi untuk belajar, waktu dan tempat belajar, menentukan 
sumber belajar yang digunakan, memilih model belajar, serta 
mengevaluasi belajarnya tanpa diperintah oleh orang lain. 
b. Dimensi tanggung jawab 
Dalam hal ini, individu mampu mengevaluasi dan menilai akti- 
vitas belajarnya, serta mengatasi berbagai kesulitan yang ditemui 
saat belajar mandiri. Selain itu, individu juga dapat mengukur 


3 Merriam Sharan B dan Caffarella Rosemary S, Learning in Adulthood: A Comprehensive 
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Jurnal Pendidikan Surya Edukasi, Vol.2 No.2 (2016). 

3 Paulina Pannen dkk, Konstruktivisme Dalam Pembelajaran, (Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional, 2000). 
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kemampuan yang diperolehnya dari belajar mandiri. Apabila 

hasil yang didapatnya belum memuaskan, individu akan berusaha 

mencari solusi untuk memperbaiki cara belajarnya. Kemandirian 
belajar menuntut kesiapan, keuletan, dan daya tahan individu 
dalam belajar. 

c. Dimensi pemanfaatan beragam sumber belajar 

Individu secara mandiri menentukan berbagai sumber belajar 

yang dapat dimanfaatkan dalam mendukung belajarnya, seperti 

modul, buku, VCD, internet, atau tutor. Pemilihan beragam 
sumber belajar diharapkan mampu meningkatkan pemahaman- 
nya saat mempelajari suatu materi. 
3. Ciri-ciri kemandirian belajar 
Seseorang yang memiliki kemandirian belajar akan terlihat aktif, 
tekun, memiliki inisiatif dalam mengerjakan tugas, menguasai strategi 
untuk belajar, memiliki tanggung jawab, memiliki keyakinan diri, 
serta mampu mengatur perilaku dan kognisinya. Lima ciri keman- 
dirian belajar yaitu percaya.diri, mampu bekerja sendiri, ahli dalam 
bidangnya, menghargai waktu, dan bertanggung jawab.“ 

Ciri-ciri kemandirian belajar yang lain ialah percaya diri dan 
berusaha sendiri, tidak menggantungkan orang lain, memiliki ide 
dan inovasi untuk menghadapi, serta memecahkan persoalan yang 
muncul, dan memberikan solusi pada persoalan yang datang.“ 

Menurut Fatimah, ciri-ciri kemandirian belajar yaitu hasrat 
seseorang untuk maju dan bersaing demi kualitas dirinya: mampu 
mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, 
percaya diri dalam mengerjakan tugas, serta bertanggung jawab atas 
sesuatu yang telah dilakukannya.# 

Sementara itu, Sundayana mengemukakan delapan ciri keman- 
dirian belajar individu, yaitu sebagai berikut. 

a. Mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. 

b. Tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. 

c. Tidak lari dari masalah. 

d. Berpikir mendalam dan tidak tergesa-gesa dalam memecahkan masalah. 


40 Irzan Tahar dan Enceng, “Hubungan Kemandirian Belajar Dan Hasil Belajar Pada Pendidikan 
Jarak Jauh", Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, Vol.7 No.2 (2006). 

4 Babari, Relasi Dengan Sesama, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2002). 

42 Irfan Sugianto, Savitri Suryandari, dan Larasati Diyas Age, “Efektivitas Model Pembelajaran 
Inkuiri Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Di Rumah”, JIP (Jurnal Inovasi Penelitian), Vol.1 No.3 
(2020). 
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Tidak bergantung kepada orang lain. 

Tidak rendah diri ketika berbeda dengan orang lain. 
Tekun dan disiplin dalam pekerjaan. 

Bertanggung jawab atas perbuatannya.“ 

4. Faktor yang memengaruhi kemandirian belajar 

Hasan Basri menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi keman- 

dirian individu sebagai berikut.“ 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan pengaruh yang bersumber dari dalam 

diri individu sejak dilahirkan. Faktor internal yang memengaruhi 

kemandirian individu yaitu sebagai berikut. 

1) Faktor peran jenis kelamin, di mana laki-laki lebih aktif dari- 
pada perempuan. 

2) Faktor kecerdasan, di mana orang yang cerdas cenderung cepat 
dalam membuat keputusan untuk bertindak. Dibarengi dengan 
kemampuan menganalisis yang baik terhadap risiko-risiko yang 
akan dihadapi. Semakin tinggi kecerdasan seseorang, maka 
semakin tinggi pula tingkat kemandiriannya. 

3) Faktor perkembangan seseorang. 

b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan pengaruh yang berasal dari luar indi- 
vidu. Faktor ini bisa disebut sebagai faktor lingkungan, di antaranya 
yaitu faktor pola asuh keluarga dan lingkungannya: faktor sosial 
budaya: dan faktor ekonomi. 

Faktor yang berpengaruh terhadap kemandirian seseorang 
juga berlaku dalam kemandirian belajar individu. Menurut Djaali, 
faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian belajar yaitu faktor 
internal (konsep diri, motivasi, serta sikap positif) dan faktor ekster- 
nal (lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat/lingkungan seki- 
tar). 

Faktor eksternal memberikan pengaruh besar terhadap faktor 
internal. Cara orangtua mengasuh dan mendidik seorang anak akan 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemandirian anak 
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tersebut. Hal ini terjadi karena orangtua (keluarga) adalah sekolah 

pertama dan role model bagi seorang anak. 

Seorang anak akan tumbuh dan berkembang menjadi pribadi 
yang mandiri dan bertanggung jawab jika orang tua menga- 
suhnya dengan penuh kasih sayang: dapat menjadi teladan, serta 
tidak memanjakannya, melatih, membiasakan, dan memberikan 
kesempatan seorang anak untuk mandiri. Dengan adanya teladan 
dan kesempatan yang diberikan oleh orangtua, seorang anak 
akan semangat untuk belajar dan akan tumbuh menjadi pribadi 
yang mandiri dan bertanggung jawab. 

Lingkungan sekolah juga memiliki andil dalam memben- 
tuk kemandirian belajar seorang anak. Sebuah hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peran guru sangat besar dalam membentuk 
kemandirian siswa dalam proses pembelajaran.” Strategi guru 
dalam mengajar, metode yang digunakan oleh guru, serta relasi 
guru dengan peserta didik selama proses pembelajaran akan 
memengaruhi kemandirian dan hasil belajar peserta didik. Relasi 
yang baik (antara guru dengan peserta didik) mengakibatkan 
meningkatnya motivasi belajar peserta didik yang akan berdampak 
terhadap kemandirian belajar dan prestasi peserta didik. 

5. Upaya guru dalam menumbuhkan.dan meningkatkan kemandirian 
belajar siswa 
Dalam konteks pembelajaran, salah satu upaya yang harus dilakukan 
guru ialah menumbuhkan dan meningkatkan kemandirian belajar 
siswa. Upaya tersebut antara lain guru menggunakan multi metode 
dalam mengajar, guru menumbuhkan rasa senang dalam bela- 
jar (sambil bermain, memberi pujian, atau memberi hadiah), guru 
memanfaatkan berbagai sumber belajar, serta guru memberi motivasi 
belajar melalui ceramah, cerita, atau tanya jawab.# 

Benson mengungkapkan bahwa kemandirian siswa bisa diting- 
katkan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, 
memberikan pilihan sumber belajar: memberi pilihan kepada siswa 
untuk memilih dan memutuskan, memotivasi siswa, serta mendorong 
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siswa untuk melakukan refleksi. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keman- 
dirian belajar siswa dapat ditumbuhkan oleh guru melalui motivasi 
dan kemerdekaan dalam belajar. Siswa yang merasa senang dalam 
belajar karena termotivasi oleh guru dan memiliki kemerdekaan 
dalam menentukan cara belajarnya, secara otomatis ia akan belajar 
secara suka rela, mandiri, kreatif, bebas berekspresi, serta bertang- 
gung jawab terhadap pilihannya. 

6. Urgensi kemandirian belajar 

Pada fase perkembangan masa remaja, kemandirian (autonomy) 
merupakan hal fundamental. Dikatakan fundamental karena untuk 
mencapai individu yang dewasa, diperlukan suatu pencapaian 
kemandirian pada remaja. Urgensi pencapaian kemandirian individu 
pada masa remaja sama dengan urgensi pencapaian identitas dirinya. 
Oleh karena itu, pada masa remaja ada suatu pergerakan kemandirian 
yang dinamis. Dari ketidakmandirian individu pada masa kanak- 
kanak menuju kemandirian yang lebih bersifat autonomy pada masa 
dewasa.» 

Tuntutan terhadap kemandirian sangat besar. Jika tidak direspons, 
maka akan berakibat kurang menguntungkan bagi perkembangan 
psikologis di masa dewasa. Menjadimandiri merupakan hal yang tidak 
mudah bagi remaja. Oleh karena itu diperlukan adanya kesempatan 
dan dorongan/dukungan dari orangtua, guru, atau lingkungan agar 
individu bisa mencapai kemandirian atas diri sendiri. Kemandirian 
belajar merupakan hal penting dalam sebuah proses pembelajaran. 
Kemandirian belajar sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk 
meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan bela- 
jar atas inisiatifnya sendiri." 

Kemandirian belajar perlu dimiliki setiap peserta didik karena 
sikap tersebut menunjukkan ciri kedewasaan seorang pembe- 
lajar.: Kedewasaan seorang pembelajar dapat dilihat dari kemam- 
puan dan kemandiriannya dalam mengatasi masalah pembelajaran. 
Kemampuan dan kemandirian—seperti sikap-mampu menentukan 
dan mengelola bahan ajar secara mandiri, waktu, tempat, media, serta 
memilih berbagai sumber belajar yang dibutuhkan.s 


49 Benson, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). 
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Kemandirian belajar seorang anak sangat berarti. Dalam 
menjalankan aktivitas belajar setiap hari, seorang anak pasti dihadap- 
kan terhadap tantangan-tantangan maupun cobaan yang beragam. 
Seorang peserta didik yang tidak mandiri dalam belajar akan berakibat 
terhadap rendahnya motivasi belajar peserta didik, ketidakmampuan 
dalam mengambil keputusan, rendahnya nilai hasil belajar, serta 
kurang berfungsinya peserta didik dalam kehidupan masyarakat." 

Kemandirian dalam belajar dapat mendasari seorang anak 
dalam menentukan sikap, mengambil keputusan, serta menentu- 
kan prinsip-prinsip dalam melakukan kebaikan. Anak yang mem- 
punyai kemandirian belajar akan memecahkan persoalan belajar 
yang dimilikinya. Hal ini terjadi karena ia tidak bergantung kepada 
orang di sekelilingnya, melainkan tetap berusaha untuk mengatasi 
pemasalahannya secara mandiri dan bertanggung jawab. Orangtua 
sangat menginginkan anaknya memiliki kemandirian dalam berbagai 
aspek, termasuk kemandirian dalam hal belajar agar tidak bergantung 
kepada orangtua. 

Kemandirian belajar sangat.penting dimiliki oleh remaja, baik 
siswa maupun mahasiswa. Kemandirian belajar diperlukan untuk 
mengatur dan mendisiplinkan diri, serta mengembangkan kemam- 
puan belajar atas inisiatif sendiri... Kemandirian belajar mutlak 
dibutuhkan, terutama pada masa pandemi yang mengharuskan sistem 
pembelajaran dilaksanakan secara daring. Hal ini dikarenakan guru/ 
dosen tidak bisa mengawasi secara langsung aktivitas belajar peserta 
didik. Guru/dosen dituntut untuk mampu membangun relasi yang 
baik dengan peserta didik sehingga mereka memiliki motivasi dalam 
kemandirian belajar. 

7. Bentuk dan dampak/manfaat kemandirian belajar 
Kemandirian belajar siswa banyak bentuknya, di antaranya adanya 
kesadaran diri untuk belajar, munculnya rasa percaya diri dalam 
menyelesaikan tugas, tidak meniru pekerjaan teman, dan tidak 
menyontek buku pada waktu mengerjakan ujian. Dengan keman- 
dirian belajar, siswa akan menjadi individu yang berkualitas. 

Individu yang berkualitas ditandai dengan tiga sikap. Pertama, 
eksploratif (suka mencari, meneliti, menyelidiki, suka bertanya, 
mencari jawaban, dan peka terhadap keadaan). Kedua, kreatif (suka 
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mencari hal baru yang bermanfaat, mampu mencari alternatif, 
serta tidak mudah putus asa). Ketiga, integral (mampu menghadapi 
kehidupan yang beragam dan dapat mengembangkan diri secara 
utuh).s Selain itu, kemandirian dalam belajar juga membawa dampak 
positif terhadap prestasi/hasil belajar peserta didik dan menjadi bagian 
penting dalam menghadapi permasalahan hidup.s 

Kemandirian belajar yang dilakukan oleh siswa akan membawa 
perubahan positif terhadap intelektualitasnya.” Selain itu, kemandi- 
rian belajar akan memberikan manfaat positif bagi individu/peserta 
didik. Menurut Yamin, manfaat positif tersebut yaitu sebagai berikut. 
Meningkatkan kecerdasan. 
Menanamkan cara untuk berusaha sendiri. 
Meningkatkan daya ingat. 
Dapat menyelesaikan persoalan. 
Meningkatkan imajinasi. 
Meningkatkan ketelitian. 
Menumbuhkan rasa percaya diri. 
Menambah pengalaman dan-pembelajaran untuk diri sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa manfaat lain yang 
bisa dirasakan oleh individu yang memiliki kemandirian belajar. 
Pertama, seseorang yang memiliki kemandirian belajar akan diper- 
caya dan diandalkan orang lain sehingga dapat meningkatkan keper- 
cayaan dirinya. Kedua, prestasi akan mudah diraih karena individu 
yang mandiri cenderung disiplin, tekun, bertanggung jawab, serta 
penuh inovasi dan solusi. Ketiga, individu yang memiliki kemandirian 
belajar akan menjadi pribadi yang tegar, solutif, serta tidak mudah 
mengeluh dan putus asa terhadap tugas. Kemandirian dalam belajar 
akan mengantarkan individu menjadi seseorang yang produktif ke 
arah kemajuan. 
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BAB 3 


KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
DI SD, SMP SMA SEDERAJAT 


(Aminol Rosid Abdullah) 


Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum merdeka belajar merupakan sistem baru yang mana dalam 
proses melaksanakannya diperlukan langkah hati-hati dan diskusi secara 
intens, serta kontrol yang lebih dari pemerintah pusat untuk menjaga. 
Karena logikanya jika sesuatu bergerak bebas pasti ada yang bermasalah 
atau bertabrakan. Sehingga tujuan akhir dari kegiatan belajar menga- 
jar adalah memberikan dampak baik terhadap peserta didik. Berupa 
mengembangkan potensi, membuat peserta didik memiliki prestasi, serta 
memupuk sopan santun dan etika. 

Maka, kehadiran guru sangat dibutuhkan. Apalagi guru yang berkom- 
peten dan memiliki sikap profesional. Guru adalah seseorang yang mem- 
punyai kepandaian dan keahlian dalam bidang tertentu untuk memberi- 
kan ilmu kepada peserta didik. Guru bisa dikatakan salah satu pekerjaan 
yang banyak tuntutan dan tekanan. 

Banyak upaya yang dilakukan demi menjalankan sebaik mungkin 
Kurikulum Merdeka Belajar. Mulai dari penyamaan persepsi agar satu 
visi, menerapkan dengan hati-hati, dan akan segera mengevaluasi jika ada 
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masalah. Sehingga pada akhirnya, setiap kebijakan baru akan berdampak 
signifikan untuk keberlangsungan guru, lembaga pendidikan, dan peserta 
didik. 

Merdeka Belajar merupakan slogan pendidikan yang sempat membuat 
geger, dikeluarkan oleh Mendikbud. Prinsip merdeka belajar diharapkan 
dapat mempercepat proses reformasi pendidikan di Indonesia yang selama 
ini dianggap perlahan layu. Medikbud bahkan menggagas istilah deregu- 
lasi pendidikan karena regulasi pendidikan selama ini dinilai mengham- 
bat proses pencapaian reformasi pendidikan bermuara pada kualitas dan 
mutu pendidikan di Indonesia. 

Dalam situasi pandemi Covid-19 bahkan setelah pandemi ini mulai 
surut, juga berimbas pada kegiatan pembelajaran di sekolah yang berubah 
menjadi pembelajaran secara mandiri oleh peserta didik dengan dilakukan 
di rumah saja.» Situasi saat ini mengalami peningkatan dalam perkem- 
bangan industri karena dengan kondisi peserta didik belajar di rumah, 
maka tranformasi pendidikan menjadi berkembang melalui peningkatan 
teknologi. 

Perkembangan industri 4.0 menjadikan ilmu pengetahuan mengalami 
transformasi yang pesat di segala bidang, termasuk bidang pendidikan. 
Digitalisasi pendidikan merupakan potensi pembelajaran secara optimal 
dapat dilakukan melalui kurikulum. Seiring berjalannya waktu, pendidi- 
kan pun semakin berkembang dan beberapa kali telah mengalami peru- 
bahan kurikulum. 

Pada saat ini di Indonesia menggunakan kurikulum 2013, peserta didik 
dilatih untuk lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Pembelajaran kurikulum 2013 pada tingkat sekolah dasar 
disajikan dalam bentuk pendekatan tematik. Pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema dengan mengaitkan bebe- 
rapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 
kepada peserta didik. 

Sutirjo & Mamik menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupa- 
kan salah satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, 
nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan meng- 
gunakan tema. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran secara aktif sehingga peserta 
didik memperoleh pengalaman langsung agar dapat menemukan sendiri 
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pengetahuan yang dipelajarinya." 

Kurkulum 2013 merupakan kurikulum yang menggantikan 
Kurikulum 2006, meskipun keduanya masih merupakan kurikulum 
berbasis kompetensi. Artinya, pengembangan Kurikulum 2013 merupa- 
kan langkah lanjutan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang 
telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 

Rasionalitas pengembangan kurikulum 2013 meliputi tantangan 
internal, tantangan ekaternal, penyempurnaan pola pikir, penguatan 
tata kelola kurikulum, serta pendalaman dan perluasan materi." Dengan 
tujuan mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 
inovatif, dan afektif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan berma- 
syarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

Merdeka belajar yang merupakan deregulasi pendidikan muncul 
sebagai alternatif untuk kemajuan pendidikan. Di mana merdeka belajar 
memiliki tujuan, konsep, teori, serta diskusi yang sebelumnya telah didis- 
kusikan dengan beberapa pakar praktisi pendidikan. Setelah melihat hal 
ini, maka terdapat beberapa catatan penting. 

Pertama, secara yuridis penting adanya landasan hukum dalam 
menguatkan kebijakan pendidikan yang telah berlaku. Khususnya pada 
wacana mengganti UN (Ujian Nasional) dengan Asesmen Kompetensi 
Minimum dan Survey Karakater pada tahun 2021. Dengan tetap memper- 
hatikan semua regulasi yang ada, di antaranya adalah Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2015 yang membahas tentang Perubahan dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
yang intinya masih mengatur terkait pelaksanan UN. 

Kedua, terkait Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter 
meskipun masih dalam proses pematangan. Dikarenakan nantinya guru 
yang akan melaksanakannya, maka penting untuk adanya panduan dalam 
memahami betul apa yang dimaksud Asesmen Kompetensi Minimum, 
serta kejelasan teknis survei karakter-termasuk juga panduan mengenai 
literasi dan numerasi. 

Ketiga, terkait Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diseder- 
hanakan agar lebih jelas dan akan dapat mengurangi beban administrasi 
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guru. Dilakukan dengan cara memberikan kebebasan pada guru dalam 
menyusun RPP. Mengingat guru sangat bergantung pada petunjuk teknis, 
serta mempertimbangkan bahwa kondisi kompetensi guru di daerah yang 
masih banyak kekurangan dan perlu dilakukan pelatihan yang terus- 
menerus, termasuk di dalam menyusun RPP. 

Program merdeka belajar yang tengah hangat dalam kurun waktu 
belakangan ini hakikatnya merupakan salah satu upaya untuk menanamkan 
pemahaman pada segenap pengambil dan pelaksana kebijakan pendidikan. 
Bertujuan untuk melihat bahwa nilai atau hasil belajar bukanlah penentu 
kompetensi seseorang. Akreditasi bukan pula patokan atau menjadi tolok 
ukur kemampuan sebuah lembaga dalam mencetak lulusan yang ber- 
kualitas. Alhasil, perlu ada kebijakan yang tepat untuk mengukur kapa- 
bilitas lulusan. 

Tentu saja hal ini tidak biasa luput dari sebagian kekurangan (tujuan) 
masyarakat atas kebijakan yang berlaku. Sebagian masyarakat saat ini 
beranggapan bahwa kebijakan tersebut berlangsung atas banyaknya peserta 
didik yang terlalu santai dalam belajar karena tidak lagi memikirkan Ujian 
Nasional (UN). Padahal sebetulnya, itu adalah sebagai tolok ukur kemam- 
puan kompetensi secara nasional yang materi soal-soalnya bersesuaian 
dengan kurikulum yang berlaku pada tiap-tiap zamannya. 

Hal tersebut tentu seiring dengan kemunculan masyasrakat 5.0 yang 
merupakan implikasi dari perkembangan pesat revolusi industri 4.0 yang 
mengubah tatanan industri konvensional ke digital secara eksponensial. 
Medan pendidikan akan berada dalam kumparannya, serta menyesuaikan 
dan disesuaikan." 

Fenomena pendidikan merdeka belajar merupakan respons terhadap 
kebutuhan sistem pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0. Pada era 
tersebut, kebutuhan utama yang ingin dicapai dalam sistem pendidikan 
atau lebih khusus dalam metode pembelajaran yaitu peserta didik dapat 
menguasai literasi baru. Literasi baru tersebut berupa literasi data, literasi 
teknologi, dan literasi manusia." 

Fenomena lain yang terjadi terhadap konsep merdeka belajar adalah 
sebagaimana yang telah ditulis oleh Nofri Hendri, yaitu kemerdekaan 
adalah satu kata yang tidak asing lagi yang sering dimaknai dengan kebe- 
basan dalam arti sesunguhnya. Yang menjadi permasalahannya adalah 
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masih banyak kita melihat upaya pengekangan, khususnya dalam pendi- 
dikan. 

Guru dan peserta didik belum merasakan otonomi yang cukup untuk 
menentukan arah kebijaksanaan belajar dan mengajarnya. Hal tersebut 
dikarenakan masih diatur dengan regulasi yang membuat rencana, proses 
pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan terkesan dibatasi dan mengikat. 

Tidak jarang, kita melihat dengan aturan jam pelajaran yang harus 
penuhi akan membuat guru dan peserta didik tidak bisa fokus dalam 
pembelajaran. Sementara itu, kesejahteraan belum juga sesuai dengan 
tuntutan yang begitu tinggi yang dipersyaratkan oleh pihak pembuat kebi- 
jakan. Misalnya, harus melengkapi semua perangkat pembelajaran dan 
membuat karya ilmiah.s 

Seharusnya, pengelola pendidikan harus mengetahui urgensi dari 
konsep merdeka belajar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Herwina 
Bahar & Venni Herli Sundi, merdeka belajar merupakan proses pendidikan 
untuk menciptakan suasana-suasana pembelajaran yang menyenangkan 
dan menggembirakan. Merdeka belajar menuntut para guru, peserta didik, 
serta orangtua membangun suasana yang menyenangkan di lingkungan 
mereka. 

Merdeka Belajar mengembalikan literasi pendidikan pada khitahnya 
sebagai momentum yang strategis untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Terwujudnya proses pembelajaran bagi peserta didik secara 
aktif perlu mengembangkan potensi dirinya. Bertujuan agar literat dalam 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan peserta didik dalam mengembalikan pendidikan 
pada khitahnya. 

Hal ini mampu memerdekakan guru dalam mengajar dan memberi 
ruang kreativitas peserta didik dalam belajar sehingga tercipta suasana bela- 
jar yang menyenangkan. Literasi pendidikan selalu mempersilahkan rasa 
ingin tahu, terjadi komunikasi dialogis, ada ruang kreativitas, dan mampu 
berkolaborasi untuk meraih kepercayaan diri. Guru yang memerdekakan 
proses pembelajaran ialah guru yang bisa membuat peserta didik merdeka 
beripikir, merdeka berkreativitas, merdeka berimajinasi, dan merdeka 
berekspresi. 

Menciptakan strategi pembelajaran yang memerdekakan membuat 
aktivitas belajar mengajar lebih menekankan pada keterampilan berpikir 
kritis, analisis, membandingkan, generalisasi, memprediksi, dan menyusun 
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hipotesis. Menggali peserta didik agar berpikir divergen dan peserta didik 
dapat memecahkan masalah pada proses pembelajaran. Inilah yang perlu 
dibangun oleh semua pihak untuk mengembalikan pendidikan pada khi 
tahnya.s 

Pendidikan pada zaman sekarang bisa dikatakan sebagai suatu proses 
belajar manusia untuk membentuk karakter individu yang lebih baik 
dalam hal etika, norma, dan adat. Pendidikan menjadi aspek penting 
dari kehidupan masyarakat dunia, termasuk di Indonesia. Maka, pendi- 
dikan harus berkontribusi pada ranah global yaitu pembangunan yang 
sustainable atau berkelanjutan. 

Sementara itu, menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
pasal 1 ayat (1), pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk me- 
wujudkan suasana dan proses pembelajaran supaya peserta didik secara 
aktif dapat berkembang sesuai potensi. Bertujuan agar tercipta pendidikan 
yang implementatif dan sistematis. Sebaiknya, pendidikan sejalan dengan 
berkembangnya kurikulum pendidikan.” 

Menurut Mustafa & Dwiyogo, perkembangan kurikulum selalu 
mempunyai visi yang jelas, yaitu menelaah apakah dengan meng- 
implementasikan kurikulum tersebut tujuan pendidikan nasional akan 
terwujud.« Pada dasarnya, faktor penting untuk menunjang kesuksesan 
suatu pendidikan adalah kurikulum.yang sesuai dengan modernisasi. 

Kurikulum di Indonesia memiliki histori yang panjang. Menurut 
Loeziana Uce, perubahan kurikulum dimulai pada tahun 1947 hingga 
tahun 2013. Sejarah tersebut melewati banyak sekali perkembangan, 
mulai dari proses kurikulum dengan format pembelajaran secara rinci dan 
menyeluruh pada tahun 1947, sampai dengan pembelajaran yang meng- 
utamakan peserta didik, atau disebut dengan Kurikulum 2013 (K-13).8 
Setelah itu tahun 2019, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan-Nadiem 
Makarim—menggagas dan mengumumkan terkait kurikulum baru dengan 
sebutan nama “Kurikulum Merdeka Belajar”. 

Banyak aspek yang mendorong beliau dalam membuat inovasi kuriku- 
lum tersebut. Salah satunya ialah hasil dari penelitian PISA (Programme for 
International Student Assesment) dan menjadi konsentrasi pemerintah yaitu 
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peserta didik Indonesia berada pada peringkat 6 paling bawah dari 79 negara di 
dunia dalam bidang literasi dan numerasi.” 

Hal tersebut dijadikan tamparan bagi dunia pendidikan nasional. 
Dengan sigap, Kemendikbud menerapkan konsep penalaran literasi dan 
numerik pada kebijakan menghapus Ujian Nasional (UN) tahun 2020, 
kemudian akan diganti dengan Asesmen Kompetensi Minimun dan Survei 
Karakter. Standar penilaian tersebut sesuai yang dilakukan oleh PISA. 

Selain itu, menurut Abidah dkk. dalam Kurikulum Merdeka Belajar 
terdapat empat komponen utama. Pertama, Ujian Sekolah Berstandar 
Nasional (USBN) diganti dengan asesmen berupa ujian tertulis dan/atau 
bentuk ujian lain yaitu penugasan dan portofolio (seperti tugas kelom- 
pok, karya tulis, tugas proyek, dan lain-lain). Kedua, tahun 2020 Ujian 
Nasional (UN) dihapus dan diganti dengan Survei Karakter serta Asesmen 
kompetensi Minimun. Ketiga, implementasi perihal Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) satu lembar. Keempat, menerapkan sistem zonasi 
pada Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). 

Kemendikbud menggagas empat komponen di atas bertujuan untuk 
memberi ruang luas bagi setiap peserta didik, guru, dan pihak sekolah 
dalam menentukan langkah kebijakan. Seperti halnya yang dirumuskan 
Ki Hajar Dewantara, sekolah merupakan taman bermain paling nyaman 
untuk peserta didik. Sebab kenyamanan.memengaruhi proses pembelaja- 
ran, terutama ketika memberikan pengalaman melalui materi yang disam- 
paikan oleh guru. Hingga akhirnya informasi yang ditangkap oleh peserta 
didik mampu dipahami dengan jelas. 

Dalam sebuah jurnal, Prihantoro menjelaskan bahwa perkembangan 
kurikulum setidaknya memperhatikan beberapa komponen penting, misal- 
nya kemajuan ilmu pengetahuan secara menyeluruh, tumbuh kembang 
peserta didik, dan perkembangan kebutuhan masyarakat umum.” Setiap 
individu harus mampu melakukan adaptasi atau menyesuaikan diri ter- 
hadap masyarakat yang kompleks.? 

Sejauh ini, kebutuhan masyarakat bersifat unfixed atau tidak menentu, 
bahkan cenderung sulit diprediksi. Tidak terkecuali kebutuhan pada 
bidang pendidikan di saat pandemi Covid-19 melalui merdeka belajar. 
Banyak aspek penting yang membuat merdeka belajar menjadi kebutuhan 
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masyarakat dan anak-anak, mulai tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Manusia mengalami perkembangan yang tidak akan lepas suatu masalah, 
bahkan ketika sudah dewasa sangat rentan terhadap narkoba, pergaulan 
bebas, dan tindak kriminalitas lainnya. Sehingga diperlukan kegiatan- 
kegiatan positif yang mampu mengarahkan dalam berperilaku positif juga, 
salah satunya dengan merdeka belajar. 


Kurikulum Merdeka Belajar di SD/Sederajat 

Pendekatan tematik yang digunakan peserta didik Sekolah Dasar (SD) 
lebih dilaksanakan pada kelas rendah, yaitu kelas I, HI, dan III di SD. Hal 
tersebut dikarenakan di kelas rendah pola belajar dan pola pikir anak di 
usia sekolah dasar umumnya masih bersumber pada segala sesuatu yang 
bersifat konkret. Selain itu, dalam memakai segala sesuatu masih bersifat 
holistik.” 

Hal ini berimplikasi pada peran guru lebih dominan untuk melakukan 
pembelajaran pada mata pelajaran terpisah. Media yang digunakan guru 
dalam pembelajaran lebih monoton menggunakan papan tulis dan buku 
secara terus-menerus tanpa adanya media pembelajaran yang menarik 
dan bervariasi. Guru adalah seseorang yang mempunyai kepandaian dan 
keahlian dalam bidang tertentuuntuk memberikan ilmu kepada peserta 
didik. Guru bisa dikatakan salah satu pekerjaan yang banyak tuntutan dan 
tekanan.» 

Pada saat proses pembelajaran, guru lebih banyak menjelaskan. 
Akibatnya, peserta didik akan kesulitan dalam memahami materi pembe- 
lajaran yang telah dijelaskan. Peserta didik pun akan melakukan hal lain 
di luar proses pembelajaran, misalnya mengganggu temannya, mengobrol, 
dan bermain di dalam kelas.” 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, struktur kuri- 
kulum merupakan konseptualisasi konten kurikulum dalam bentuk mata 
pelajaran: posisi mata pelajaran dalam kurikulum, distribusi mata pelaja- 
ran dalam semester atau tahun, beban belajar dalam mata pelajaran, dan 
beban belajar setiap minggu untuk setiap peserta didik. Sementara itu, 
beban belajar dinyatakan dalam jam belajar setiap minggu untuk masa 
belajar selama satu semester. Kelas I, II, dan III masing-masing 30, 32, 34 
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dan kelas IV, V, dan VI masing-masing 36 jam setiap minggu. Jam belajar 
SD adalah 40 menit. 

Salah satu wacana yang digaungkan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan adalah merdeka belajar. Tiga kebijakan lain yakni mulai 
tahun 2021 tidak ada Ujian Nasional, kemudian diganti menjadi Asesmen 
Kompetensi Minimum dan survei karakter yang dilakukan di tengah 
jenjang sekolah, penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP): serta peraturan penerimaan peserta didik baru.” 

Menurut Yoga, merdeka belajar dapat dipahami sebagai merdeka 
berpikir, merdeka berkarya, dan menghormati atau merespons peruba- 
han yang terjadi (memiliki daya kesesuaian).” Menurut Priyatma, lahirnya 
konsep ini karena pendidikan telah kehilangan orientasi mendasar, yakni 
berkembangnya keberanian dan kemandirian berpikir, serta tiadanya 
kebutuhan dan keberanian untuk berpikir mandiri.” 

Semangat belajar adalah sikap diri dan suasana hati yang berkorelasi 
positif dengan keingintahuan, kepercayaan diri, dan optimisme. Peristiwa 
belajar akan berkembang bila dunia pendidikan mampu menumbuhkan 
kebebasan berpikir, mencoba keterbukaan, dan menerima ketidakber- 
hasilan ataupun kekeliruan. 

Berkaitan dengan implementasi konsep merdeka belajar dalam seko- 
lah dasar, ada beberapa hal yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu penyeder- 
hanaan kurikulum, penyelenggaraan ujian nasional, penyederhanaan RPP, 
dan profesi guru. Pertama, penyederhanaan kurikulum. Tujuan utama 
menyederhanakan kurikulum adalah membuat kurikulum lebih relevan 
sehingga kompetensi lulusan pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman 
kini dan mendatang. Penyederhanaan kurikulum harus berorientasi dan 
bervisi masa depan yang semakin disruptif di semua lini kehidupan.” 

Kurikulum yang selama ini menjadi panduan praksis pendidikan 
disederhanakan. Keluhan beban kurikulum sudah lama dirasakan. Faktor 
geografis dan kemampuan guru serta wilayah penyelenggara sekolah 
selama ini sudah terjadi dalam penerapan kurikulum. Antara kurikulum 
di atas kertas dan kurikulum yang diselenggarakan riil di sekolah. 

Kedua, penyelenggaraan Ujian Nasional (UN) yang selama ini dira- 
sakan berat oleh sekolah-sekolah. Tidak hanya bagi peserta didik, tetapi 
juga guru. Banyak waktu digunakan sekolah-sekolah untuk menyiapkan 
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UN, terutama menjelang pelaksanaannya. Menyelenggarakan praksis 
pendidikan sesuai dengan kurikulum saja sudah beban berat, apalagi 
mencapai standar nasional sebagai keberhasilan belajar. Oleh karena itu, 
tepat keputusan menteri pendidikan menghapus UN diganti dengan ases- 
men kompetensi dan karakter. 

Ketiga, penyederhanaan RPP disebabkan dalam RPP sebelumnya 
terdiri atas 10-13 komponen, maka dalam merdeka belajar diubah menjadi 
3 komponen saja, yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
penilaian pembelajaran.» Kebijakan ini sungguh sangat berpihak kepada 
guru yang sudah lama terbebani membuat RPP yang berhalaman-hala- 
man. 

Namun menurut Suyanto, apabila RPP hanya satu halaman, maka 
para guru pun tidak yakin bisa membuatnya dengan baik tanpa menguasai 
esensi RPP itu." Lebih jauh, Kristiana melihat bahwa tujuan penyusunan 
RPP adalah memberi kesempatan guru untuk merencanakan pembela- 
jaran yang interaktif, merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik: mempermudah -pelaksanaan proses pembelajaran, dan 
mempermudah pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

Indikator pemahaman guru tentang RPP merdeka belajar dipapar- 
kan dalam lima indikator yang dapat dikelompokkan ke dalam kategori 
Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Kurang. Lima indikator tersebut yaitu (1) 
komponen yang wajib terdapat pada RPP merdeka belajar, (2) prinsip 
yang digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan RPP merdeke 
belajar, (3) jumlah halaman yang diperlukan pada RPP merdeka belajar, 
(4) penggunaan RPP merdeka belajar dalam kegiatan pembelajaran, (5) 
penggunaan RPP sebelumnya dalam kegiatan pembalajaran. 

Indikator pertama tentang komponen wajib dalam RPP merdeka bela- 
jar. Indikator ini mengacu pada ketentuan RPP merdeka belajar. Dalam 
RPP harus membuat tiga komponen wajib yaitu tujuan pembelajaran, 
langkah pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 

Indikator kedua berkaitan dengan pemahaman guru tentang prin- 
sip yang digunakan dalam menyusun RPP merdeka belajar. Prinsip yang 
digunakan yaitu efisiensi, efektif, dan berorientasi pada peserta didik. 
Melalui konsep ini, diharapkan guru meringankan beban adminstrasi 
dan memberikan kebebasan kepada guru untuk melakukan inovasi, serta 
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berkreasi dalam proses pembelajaran. 

Indikator ketiga mengacu pada pemahaman tentang jumlah halaman 
dalam RPP merdeka belajar. Pedoman penyederhaan RPP merdeka 
belajar dalam penyusunan RPP tidak ditentukan terkait jumlah halaman. 
Banyaknya lembaran dalam dokumen RPP diberikan kebebasan kepada 
masing-masing guru sesuai dengan konsep efesien, efektif, dan ber- 
orientasi kepada peserta didik. Jika menurut guru dengan RPP hanya 1 
lembar saja sudah cukup menjadi panduan guru dalam pengajar, maka hal 
tersebut diizinkan. 

Indikator keempat, pada bagian ini dianalisis pemahami guru tentang 
penggunaan RPP merdeka belajar. Hal ini berkaitan dengan pertanyaan 
apakah satu RPP hanya dapat digunakan untuk satu pertemuan saja. Dalam 
penyusunan dan penggunaan RPP, satu RPP dapat digunakan untuk satu 
pertemuan atau lebih. Penyusunan RPP disesuaikan ke dalaman materi 
yang akan disampaikan sehingga dalam proses pembelajaran menyesuikan 
dengan langkah-langkah pembelajaran yang disusun. 

Indikator kelima berkaitan dengan pemahaman guru tentang peng- 
gunaan RPP sesuai format sebelumnya. Sesuai ketentuan dalam pedoman 
penyederhaan RPP merdeka belajar. Guru masih diberikan kebebasan 
untuk menggunakan RPP dengan format sebelumnya. Selain itu, guru juga 
dapat memodifikasi format RPP yang sudah dibuat sesuai dengan prinsip 
efesien, efektif, dan berorientasi kepada peserta didik. 

Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa tingkat pemahaman 
guru terkait kebijakan RPP merdeka belajar masuk dalam kategori “cukup”. 
Halini menujukan bahwa guru-guru belum memahami secara menyeluruh 
konsep RPP merdeka belajar. Kurang pemahamn guru disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti halnya masih rendahnya literasi guru. Pemerintah 
sudah memberikan penjelasan mengenai implementasi RPP merdeka 
belajar melalui Surat Edaran Nomor 14 Tahun 2019 tentang Penyederhaan 
Rencana Pelaksaan Pembelajaran kepada seluruh kepala dinas pendidikan 
di seluruh Indonesia. 

Dalam edaran tersebut, dijelaskan tentang konsep penyederhaan 
RPP. Setelah itu, surat edaran ini diperjelas melalui penerbitan Buku Saku 
Tanya Jawab Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Buku tersebut 
menjelaskan secara rinci mengenai latar belakang, konsep, dan ketentuan 
penyusunan RPP merdeka belajar. Melalui pedoman tersebut, diharapkan 
guru-guru dapat memahami kebijakan yang disampaikan oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Namun dalam kenyataanya, bersarkan survei yang dilakukan belum 
sepenuhnya guru memahami kebijakan tersebut. Hal lain yang menye- 
babkan rendahnya pemahaman guru adalah akibat pandemi Covid-19. 
Kebijakan RPP merdeka belajar disampaikan pada bulan Desember 2019, 
kemudian dalam perjalanannya pada bulan Maret Mendikbud menerbit- 
kan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan 
Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19). 

Setelah penerbitan surat tersebut, para guru fokus pada pengembangan 
dan penyampaian konten materi secara online. Dengan waktu yang mende- 
sak, guru-guru masih menggunaan RPP dengan format sebelumnya untuk 
membuat rancangan konten materi untuk pembelajaran online. 

Mengacu pada temuan tersebut, perlu upaya-upaya pemerintah untuk 
mengedukasi para guru agar lebih memahami kebijakan tersebut. Dengan 
tingginya tingkat pemahaman guru, diharapkan dapat tercapainya tujuan 
pemerintah. Melalui kebijakan ini, diharapkan guru-guru tidak lagi terjebak 
dengan kebijakan administrasi. Hingga akhirnya waktu yang dimiliki guru 
lebih banyak untuk mengembangkan ide-ide kreatif menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Pembelajaran yang dimaksud yaitu pembelajaran yang mendidik anak 
menjadi manusia merdeka hatinya, merdeka pikiranya, dan merdeka tena- 
ganya.s Selain itu, juga pembelajaran bermakna yang memberikan kebe- 
basan dan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kreatifitasnya 
untuk mencipta karya dan karsa. 

Dalam konteks ini, merdeka belajar menurut Lie membantu guru dan 
peserta didik mencapai kebahagiaan.“ Guru bahagia dalam mengajar dan 
peserta didik menemukan kebahagiaan dalam belajar. Guru dan peserta 
didik tidak merasa terbelenggu dalam proses pembelajaran. 

Keempat, profesi guru. Guru sebagai profesi yang selama ini diakui 
sebagai kunci pendidikan dan pembelajaran tetap menjadi faktor strategis 
dan penting. Guru tidak lagi sebagai satu-satunya sumber ilmu pengeta- 
huan, tetapi sebagai rekan yang bersama-sama peserta didik mencari dan 
menemukan pengetahuan. Guru diandaikan lebih siap. Oleh karena itu, 
pentinglah guru memiliki pengetahuan dan keterampilan sebagai pendidik, 
bukan sekadar pengajar.” 
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Implikasi konsep merdeka belajar dalam pengembangan kurikulum— 
khususnya implementasi kurikulum di SD, menurut Abduhzen mencakup 
tujuan, fleksibilitas, dan kebergunaan. Terkait dengan orientasi tujuan, 
merdeka belajar akan menjadi proses yang berorientasi pada tujuan. Standar 
capaian pembelajaran sudah sangat jelas di dalam Kurikulum 2013. 

Namun, cara mencapai standar itulah yang dibebaskan kepada guru 
agar mereka mengembangkan pola interaksi yang sesuai dengan kondisi 
kelas masing-masing. Di sinilah dituntut kecakapan guru berimprovisasi 
agar pembelajaran lebih efektif, diperkaya, menarik, dan menyenangkan. 

Dalam konteks fleksibilitas, ketika menjalankan merdeka belajar guru 
dapat secara luwes memilih dan menentukan strategi atau metode yang 
digunakan. Namun, ketika proses pembelajaran menemui kendala, maka 
guru dengan rasa merdeka dan kreativitasnya dapat mencari dan memilih 
strategi atau pendekatan lain untuk mencapai tujuan. 

Dalam kerangka kebergunaan, ketika guru dan pengambil kebija- 
kan merencanakan kurikulum, maka menurut Menteri Nadiem Makarim 
harus disaring dengan satu pertanyaan “Ini apa gunanya bagi peserta didik 
di masa depan?” Maka, ketika guru menyusun RPP dengan memasukkan 
kompetensi inti dan dasar, pastikan guru memikirkan kegunaannya bagi 
peserta didik di masa depan. Artinya, guru tidak sekadar menyiapkan RPP 
sebagai sebuah “seremoni”, tetapi selalu memikirkan manfaat bagi masa 
depan peserta didik. 


Kurikulum Merdeka Belajar di SMP/Sederjat 

Berupa upaya menginformasikan, meyakinkan, dan menjaga kontak 
dengan peserta didik sekaligus para orangtua wali peserta didik. Di samping 
itu, sekolah yang diperuntukkan khusus bagi peserta didik perempuan juga 
terus meningkatkan kapabilitas sekolah dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran jarak jauh. Sekolah ini mengacu pada kebijakan UNESCO 
terkait implementasi pembelajaran jarak jauh yang menekankan pada 
perencanaan strategi yang lebih komprehensif, dengan dipandu oleh kebu- 
tuhan mitigasi dan tujuan jangka panjang. Kebutuhan mitigasi yang dilaku- 
kan oleh sekolah ini merujuk pada pedoman mengenai mitigasi masif 
maupun aktif dari pemerintah. 
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Dalam sistem pendidikan yang dirancang oleh sekolah ini, terdapat 
rancangan edukasi upaya pencegahan penyebaran Covid-19 melalui sosial- 
isasi di berbagai media online. Terlebih lagi, sekolah ini telah memiliki 
media informasi internal melalui website sekolah. Hingga akhirnya memu- 
ngkinkan para sivitas akademika lembaga tersebut dapat mengakses infor- 
masi dengan lebih mudah dan cepat. 

Terbitnya regulasi merdeka belajar memberikan peluang tersendiri 
bagi aktivitas akademik. Penyesuaian yang paling penting bagi para pendi- 
dik di sekolah ialah pola adaptasi pedagogis dalam bentuk pembelajaran 
digital. Dengan kata lain, pandemi ini memberikan dampak positif pada 
kemampuan digital semua pihak, termasuk di dunia pendidikan.” 

Para pendidik di lembaga SMP yang terbiasa mengajar di kelas secara 
luring harus melakukan pola perubahan pengajaran guna menyesuaikan 
dengan kondisi pandemi Covid-19 yang masih terjadi. Mereka diharapkan 
mampu mengambil keuntungan dari pembelajaran asinkron. 

Untuk sebagian besar aspek pembelajaran dan pengajaran, para peserta 
didik di SMP tidak harus berkomunikasi melalui pembelajaran jarak jauh 
(distance learning) secara bersamaan. Asynchronous working memberi 
para guru fleksibilitas dalam menyiapkan bahan-bahan pembelajaran dan 
memungkinkan para peserta didik untuk memenuhi tugas belajarnya dari 
rumah. 

Pembelajaran asinkron yang dilaksanakan di SMP berfungsi baik 
dalam format digital. Melalui website sekolah, pendidik tidak perlu mengi- 
rimkan materi maupun tugas-tugas pada waktu yang ajeg karena dapat 
diunggah online dan diakses sesuai permintaan. 

Selain itu, peserta didik juga dapat melaksanakan pembelajaran jarak 
jauh sesuai jadwal mereka. Sebagai bahan evaluasi, pendidik di SMP dapat 
memeriksa partisipasi peserta didik secara berkala dan membuat janji temu 
daring dengan peserta didik dengan tingkat kebutuhan atau pertanyaan 
tertentu. 

Dengan demikian, distance learning melalui aktivitas kelas digital 
asinkron seperti yang dilaksanakan di SMP dapat memberi lebih banyak 
ruang untuk berkreasi, baik bagi guru ataupun peserta didik. Di samping 
itu, pembelajaran berbasis video menjadi langkah konkret selama pandemi 
Covid-19 belum mereda. 
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Hal tersebut senada dengan semangat merdeka belajar. Hal tersebut 
dikarenakan secara epistemologis pembelajaran berbasis video merupakan 
langkah efektif bagi peserta didik dalam memperoleh pengetahuan baru 
dengan cara menyenangkan. Belajar dengan perasaan gembira dan tanpa 
merasa tertekan merupakan salah satu indikator terwujudnya merdeka 
belajar. 

Hal penting lainnya yang dipersiapkan oleh SMP dalam menjalankan 
pola pendidikan selama pandemi covid-19 ialah mekanisme penyesuaian 
kurikulum yang digunakan. Kurikulum yang diterapkan oleh SMP dalam 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh selama krisis Covid-19 mengacu 
pada kurikulum nasional yang bersifat preskriptif. Dipadukan dengan 
kurikulum internal sekolah yang memberi keleluasaan kepada guru untuk 
memilih konten materi pembelajaran yang sesuai dengan karakter dan 
kebutuhan para peserta didiknya. 

Oleh karena itu, para peserta didik SMP melaksanakan kewajiban 
pembelajarannya dengan berpijak pada dua tujuan utama. Pertama, para 
guru menjaga kontinuitas pengarahan pembelajaran peserta didik agar 
tidak keluar dari koridor tujuan kurikulum sekolah. Termasuk dalam hal 
penilaian/ujian yang dipersiapkan para pendidik selama distance learning 
berlangsung. Kedua, guru memahami pentingnya menjaga minat peserta 
didik dalam belajar dengan memberi mereka tugas yang tidak monoton. 
Paling tidak dengan aktivitas pembelajaran yang menggugah keingin- 
tahuan mereka tentang hal baru. 

Kemudahan akses komunikasi dan munculnya ragam varian media 
belajar daring menjadi suplemen tersendiri bagi para sivitas akademika 
SMP. Keleluasaan eksplorasi materi belajar yang dapat diperoleh peserta 
didik melalui media cyber learning mampu menstimulus keingintahuan 
mereka akan pengetahuan baru di luar konteks pembelajaran yang diter- 
ima di sekolah. Para guru SMP memanfaatkan media cyber learning untuk 
memperkokoh sistem pembelajaran web learning yang selama ini menjadi 
media pembelajaran utama di sekolah. 


Kurikulum Merdeka Belajar di SMA/Sederajat 

Rancangan kurikulum merdeka belajar memiliki landasan utama yakni 
tujuan sistem pendidikan nasional dan standar nasional pendidikan, serta 
mengembangkan profil Pelajar Pancasila pada peserta didik. Pada intinya, 
rancangan kurikulum mereka belajar di SMA tidak jauh berbeda dengan 
tingkat SD atau SMP, Dikarenakan terkait kurikulum merdeka belajar, 
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mulai dari SD hingga SMA pada hakikatnya ialah penyederhanaan kuri- 
kulum yang berorientasi dan bervisi terhadap masa depan. Kurikulum 
yang selama ini menjadi panduan praksis pendidikan masih dirasa sebagai 
“beban” untuk mencapai tujuan pendidikan yang terus berkembang. 

Kompetensi yang dituju dalam kurikulum merdeka yakni capaian 
pembelajaran yang disusun setiap fase. Capaian pembelajaran dinyatakan 
dalam paragraf yang merangkaikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
untuk mencapai, menguatkan, dan meningkatkan kompetensi. Dalam 
tingkat SMA/sederajat, terdiri dari Fase E (umumnya setara dengan kelas X 
SMA) dan Fase F (umumnya setara dengan kelas XI dan XII SMA). 

Terkait dengan struktur kurikulum merdeka belajar untuk kemajuan 
peserta didik di masa depan, dibagi menjadi dua kegiatan pembelajaran 
utama. Berupa pembelajaran reguler atau rutin yang merupakan kegiatan 
intrakurikuler proyek penguatan profil Pelajar Pancasila. 

Dalam hal ini, Jam Pelajaran (JP) diatur per tahun. Satuan pendidikan 
dapat mengatur alokasi waktu pembelajaran secara fleksibel untuk men- 
capai JP yang ditetapkan. Satuan pendidikan dapat menggunakan pendeka- 
tan pengorganisasian pembelajaran berbasis mata pelajaran, tematik, atau 
terintegrasi. Mata pelajaran IPA dan IPS di Kelas X SMA belum dipisahkan 
menjadi mata pelajaran yang lebih spesifik. Satuan pendidikan atau peserta 
didik dapat memilih sekurang-kurangnya satu dari lima mata pelajaran 
seni dan prakarya, yaitu seni musik, seni rupa, seni teater, seni tari, atau 
prakarya. 

Sementara itu, di kelas X peserta didik mempelajari mata pelajaran 
umum (belum ada mata pelajaran pilihan). Peserta didik memilih mata 
pelajaran sesuai minat di kelas XI dan XII. Peserta didik memilih mata pela- 
jaran dari kelompok mata pelajaran yang tersedia. Mereka akan menulis 
esai ilmiah sebagai syarat kelulusan. 

Pendekatan dalam kurikulum merdeka belajar tingkat SMA yakni 
menguatkan pembelajaran terdiferensiasi sesuai tahap capaian peserta 
didik. Paduan antara pembelajaran intrakurikuler (sekitar 70-80 persen 
dari jam pelajaran) dan kokurikuler melalui proyek penguatan profil Pelajar 
Pancasila (sekitar 20-30 persen jam pelajaran). 

Penilaian yang dilakukan dalam kurikulum merdeka di SMA yakni 
sabagai penguatan pada asesmen formatif, serta penggunaan hasil ases- 
men untuk merancang pembelajaran sesuai tahap capaian peserta didik. 
Menguatkan pelaksanaan penilaian autentik terutama dalam proyek 
penguatan profil Pelajar Pancasila. Tidak ada pemisahan antara penilaian 
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sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Perangkat ajar yang disediakan pemerintah dalam kurikulum merdeka 
belajar berupa panduan pembelajaran dan asesmen, panduan pengem- 
bangan kurikulum operasional sekolah, panduan pengembangan proyek 
penguatan profil Pelajar Pancasila, panduan pelaksanaan pendidikan inklu- 
sifs panduan penyusunan program pembelajaran individual, serta modul 
layanan bimbingan konseling. 
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BAB 4 


KOMPONEN MERDEKA BELAJAR 


(Aminol Rosid Abdullah) 


Pentingnya Merdeka Belajar 
Konsep merdeka belajar yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan dalam pidato Hari Guru Nasional merupakan kebebasan 
berpikir dan kebebasan berinovasi. Esensi utama kemerdekaan berpikir 
berada pada guru. Jika tidak terjadi pada guru, maka tidak mungkin terjadi 
pada peserta didik. Selama ini, peserta didik belajar di dalam kelas, kemu- 
dian di tahun-tahun mendatang dapat belajar di luar kelas atau outing class. 
Peserta didik dapat berdikusi dengan guru tidak hanya mendengarkan 
ceramah. Namun, mendorong peserta didik menjadi lebih berani tampil di 
depan umum, cerdik dalam bergaul, kreatif, dan inovatif. Merdeka belajar 
memfokuskan pada kebebasan untuk belajar dengan mandiri dan kreatif. 
Guru juga diharapkan menjadi penggerak untuk mengambil tindakan 
yang muaranya memberikan hal yang terbaik untuk peserta didik. Guru 
diharapkan mengutamakan peserta didik di atas kepentingan kariernya. 
Institusi pendidikan yang dapat melaksanakan proses pendidikan 
dengan baik, salah satunya dengan menerapkan konsep merdeka belajar. 
Proses ini memanfaatkan internet sebagai solusi belajar di rumah selama 
masa pandemi. Beberapa manfaat internet mulai dari sarana komunikasi, 
tempat mengakses informasi, hiburan, serta membantu memudahkan 
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dan mempercepat metode belajar. Merdeka belajar merupakan wadah 
untuk saling bertukar informasi dan pengalaman, khususnya bagi maha- 
siswa agar menambah wawasan dan membuka pola pikir menuju generasi 
unggul. 

Merdeka belajar menjadi antitesis dari pembelajaran langsung. 
Mendidik bukan memaksa peserta didik untuk menguasai suatu penge- 
tahuan, tetapi membantu mereka mengatur tujuan, proses, dan penilaian 
belajar untuk mengembangkan suatu kompetensi. Kemerdekaan belajar 
yang sesungguhnya ialah gabungan dari tanggung jawab, otonomi, dan 
otoritas mahasiswa karena merdeka belajar diataur sendiri oleh peserta 
didik. Konsep merdeka belajar yaitu belajar bukan hanya menghafal 
rumus, tetapi menalar dan menyelesaikan persoalan. Belajar tidak dinilai 
oleh besarnya angka, tetapi oleh karya yang bermakna. 

Pelajar merdeka merupakan peserta didik yang menguasai konsep 
merdeka belajar. Pandemi bukanlah pantangan bagi pelajar merdeka. 
Hal ini terjadi karena mayoritas pelajar merdeka mempunyai pemikiran 
kritis dan bersifat membangun. Terdapat tiga komponen merdeka belajar, 
yaitu komitmen pada tujuan, kemandirian terhadap cara, dan melakukan 
refleksi. 


Komitmen pada Tujuan 

Tujuan yang dijadikan acuan utama adalah mengambil keputusan. Setiap 
mengambil keputusan harus yakin dan tidak mudah terpengaruh. Selain 
itu, pelajar merdeka juga mempunyai dedikasi atau kewajiban yang 
mengikat terhadap tindakan tertentu untuk mencapai tujuannya. 

Komitmen peserta didik yang merdeka belajar ialah ketekunannya 
dalam perjalanan menuju tujuan yang bermakna bagi diri sendiri. Ada 
beberapa pertanyaan yang langsung terbersit begitu mendengar definisi 
tersebut, terutama bagi yang jarang mempertanyakan tujuan pembelajaran 
atau sekadar menjadi “ekor” dalam perjalanan. 

Ketidakpedulian dan ketidakberdayaan tersebut sudah menjadi hal 
yang tidak aneh dalam pendidikan. Banyak peserta didik maupun guru 
yang masuk kelas tanpa tujuan dan kejelasan. Tidak mengherankan ketika 
ditanya bagaimana kelas hari ini atau apa yang dipelajari hari ini, jawaban 
langganannya adalah biasa saja atau tidak tahu. 

Peserta didik jarang menceritakan pentingnya topik bahasan tertentu 
dalam menjawab rasa penasaran, atau guru yang menggambarkan suasana 
kelas yang mendorong kemahiran. Kalaupun ada sebagian dari kita yang 


2 Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka 


bisa menggambarkan tujuan, sering kali arahnya adalah bagaimana men- 
capai penilaian yang tinggi dari standar orang lain dan bukan diri sendiri. 

Motivasi internal menguasai pelajaran, memahami konsep penting, 
melihat kaitan antarpengetahuan, dan lain-lain yang berkaitan dengan 
pendidikan justru jarang terdengar di ruang kelas. Kebanyakan tujuan 
seolah-olah relevan, berorientasi terhadap ego, serta mengalahkan orang 
lain dalam kompetisi di kelas yang tidak jelas arah tujuannya. Padahal, 
tujuan ideal mestinya tujuan perjalanan yang memastikan bahwa seseo- 
rang terus berkompetisi dengan dirinya sendiri karena hanya pada saat itu 
komitmen bisa terlatih dan terjadi. 

Tujuan yang berkaitan dengan orang lain merupakan tujuan jangka 
pendek dan tidak pernah bisa berkelanjutan. Hal ini terjadi karena garis 
akhirnya ditentukan oleh pihak eksternal. Hingga akhirnya memunculkan 
anggapan bahwa tidak apa-apa tidak bisa memahami bacaan. Misalnya, 
peserta didik akan beranggapan bahwa memperoleh nilai 7 sudah lebih 
baik daripada teman lainnya yang hanya mendapat nilai 6, atau rata-rata 
kelasnya lebih rendah. 

Membandingkan dengan pelajar lain yang terus mencari bahan bacaan 
yang menantang terjadi karena ketagihan saat berhasil memahami konsep 
ilmu pengetahuan. Merasa selalu ingin lebih baik, tidak peduli orang lain 
sampai di mana. Peserta didik seperti itu betul-betul belajar, bukan seka- 
dar beban untuk belajar atau hanya mencari kenyamanan. 

Selain membuat kita banyak berfokus terhadap perbandingan yang 
disederhanakan, ketidakjelasan tujuan belajar juga membuat banyak 
peserta didik dan guru hanya ingin cepat menyelesaikan atau bahkan 
menghindari pekerjaan. 

Bisa dibayangkan, proses belajar mengajar yang sekadar forma- 
litas tersebut hanya akan menghasilkan RPP yang seadanya, asal dikum- 
pulkan walaupun sama dari tahun ke tahun. Menghasilkan asesmen yang 
tidak bermanfaat untuk umpan balik hanya sekadar syarat yang dilewati 
bersama. 

Kita juga bisa mengenali proses belajar mengajar yang mendorong 
kemerdekaan melalui atribusi keberhasilan dan kegagalan pada pelajar 
yang bersangkutan. Bayi yang sedang belajar berjalan dan tidak sengaja 
menabrak, maka yang diperlukan bukan memukul meja. Peserta didik 
yang sedang belajar di kelas, juga tidak perlu memberi label kesalahan- 
nya dengan alasan soal yang terlalu sulit atau menjustifikasi kesuksesannya 
karena kebaikan hati teman. 
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Proses yang memerdekakan terus menekankan terhadap kekuatan 
internal. Setiap anak bisa memperbaiki kesalahan asalkan dijelaskan lang- 
kah menuju tujuan dan disiapkan bekal dalam perjalanan. Di sinilah fungsi 
guru yang sesungguhnya, yaitu memindahkan kompas dari tangannya ke 
tangan anak. 

Dalam proses yang ideal, tidak seharusnya ada peserta didik yang 
ketergantungan pada guru. Komitmen berarti bertanggung jawab dan 
tidak mungkin terjadi instan. Untuk bisa menumbuhkan komitmen yang 
berkelanjutan, peserta didik membutuhkan kemampuan memahami 
tujuan belajar dan peran guru dalam mengajar. Banyak guru yang masuk 
kelas tanpa memberikan gambaran tujuan dan rute perjalanan kepada 
peserta didik. 

Bahkan, aktivitas rutin seperti membaca buku cerita di kelas bisa 
memiliki tujuan yang berbeda setiap hari. Misalnya, mengaitkan karak- 
ter dengan emosi diri: menarik kesimpulan dan memahami pesan, serta 
mengapresiasi dalam bentuk kreasi baru. Semua tujuan tersebut bisa 
berawal dari bacaan. 

Namun, jarang sekali kita menjelaskan kerangka besar kegiatan 
harian, apalagi dalam satu tahun ajaran kepada peserta didik. Sedihnya, 
kadang kita sendiri tidak paham dan melihat tugas mengajar hanya dari 
hari ke hari. Tidak heran jika banyak yangtak sadar saat tersesat atau panik 
menjelang pengukuran/ujian. Padahal tujuan perlu terus ada di pikiran 
setiap kali masuk kelas, baik untuk guru maupun peserta didik. 

Memberikan dan memahami instruksi bukan sekadar soal 2—3 poin 
di lembar kerja setiap jam pelajaran. Dalam belajar-mengajar, instruksi 
demi instruksi adalah alat mencapai tujuan yang bukan sekadar men- 
yelesaikan tugas atau mengikuti sesuatu yang diarahkan guru. Salah satu 
cara termudah yang dapat dilakukan setiap mengobservasi kelas ialah 
menjadi detektif belajar dan bertanya kepada anak yang sibuk bergerak. 
Misalnya, “mengapa ia melakukan survei tentang cara temannya bicara” 
atau “mengapa ia melakukan survei tentang cara temannya berjalan”. 

Untuk bisa menumbuhkan komitmen berkelanjutan, peserta didik 
membutuhkan kemampuan memusatkan perhatian berkaitan dengan 
pencapaian tujuan harian maupun jangka panjang. Sebagian peserta 
didik tidak mendapatkan latihan cukup untuk menyerap pelajaran secara 
pernuh. Hal tersebut bisa terjadi karena tugasnya membosankan sehingga 
tidak ada alasan berkonsentrasi. Padahal banyak hal lain yang lebih 
menarik perhatian di dalam maupun di luar kelas. 
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Topik bacaan yang relevan, panjang teks yang masuk akal, teknik 
yang digunakan untuk menarik perhatian juga perlu dibedakan di setiap 
jenjang kelas dan kemampuan. Belajar-mengajar yang berkomitmen pada 
tujuan pasti mampu menetapkan prioritas, bahkan di saat tujuan seolah- 
olah bertentangan atau tidak saling berkaitan. Kita sering kali tidak sadar 
bahwa anak di dalam kelas bisa jadi terbebani oleh banyak hal. 

Tujuan antara satu jam pelajaran dengan yang lain seolah tidak 
berhubungan, atau bahkan saling menghambat karena waktu untuk 
menyelesaikan semuanya bersamaan sangat terbatas. Guru yang tidak 
saling berkoordinasi bahkan terkadang terkesan saling berkompetisi 
dalam menarik minat peserta didik, atau dalam menuntut pretasi lebih. 

Tujuan-tujuan jangka pendek dalam situasi normal dianggap tidak 
berharga, serta mendadak menjadi sangat penting dan utama. Misalnya, 
demi akreditasi, menang sendiri, pentas seni, selalu ada alasan, serta kegia- 
tan atau kemasan menarik yang seringkali seolah mendukung tujuan. 


Kemandirian terhadap.Cara 

Kata kemandirian berasal dari kata dasar “diri” yang mendapat awalan 
ke- dan akhiran -an, kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata 
benda. Oleh karena itu, pembahasan mengenai kemandirian tidak dapat 
dilepaskan dari pembahasan diri..Dalam konsep Carl Rogers disebut 
dengan istlah self karena diri merupakan inti dari kemandirian.“ Dalam 
kamus psikologi, kemandirian berasal dari kata “independence” yang diar- 
tikan sebagai suatu kondisi ketika seseorang tidak tergantung pada orang 
lain dalam menentukan keputusan, serta adanya sikap percaya diri.” 

Para ahli telah memaparkan beberapa definisi tentang kemandirian. 
Salah satunya Emil Durkheim, mengartikan kemandirian sebagai elemen 
esensial ketiga dari moralitas yang bersumber pada kehidupan masyarakat. 
Emil Durkheim berpendapat bahwa kemandirian tumbuh dan berkem- 
bang karena dua faktor berikut. 

1. Disiplin, yaitu adanya aturan bertindak dan otoritas. 
2. Komitmen terhadap kelompok.» 


Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat 
penting bagi individu. Individu yang memiliki kemandirian tinggi relatif 
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mampu menghadapi segala permasalahan. Individu yang mandiri tidak 
bergantung pada orang lain, tetapi selalu berusaha menghadapi dan 
memecahkan masalah yang ada sendiri. 

Kemandirian (self reliance) merupakan kemampuan untuk mengelola 
semua yang dimilikis mengetahui cara mengelola waktu, serta berjalan dan 
berpikir secara mandiri disertai dengan kemampuan mengambil risiko 
dan memecahkan masalah. Individu yang mandiri tidak membutuhkan 
petunjuk yang detail dan terus-menerus tentang cara mencapai produk 
akhir, ia bisa bersandar pada diri sendiri. 

Kemandirian berkenaan dengan tugas dan keterampilan cara menger- 
jakan dan mencapai sesuatu, serta cara mengelola sesuatu tersebut.” Parker 
juga mengemukakan bahwa kemandirian juga berarti adanya kepercayaan 
terhadap ide diri sendiri: Kemandirian berkenaan dengan kemampuan 
menyelesaikan suatu hal sampai tuntas. 

Kemandirian juga berhubungan dengan dimilikinya tingkat kom- 
petensi fisikal tertentu. Hilangnya kekuatan atau koordinasi tidak akan 
pernah terjadi ditengah upaya seseorang mencapai sasaran. Kemandirian 
berarti tidak adanya keragu-raguan dalam menetapkan tujuan, serta 
tidak dibatasi oleh kekuatan terhadap kegagalan. Menurut Erick, keman- 
dirian merupakan suatu sikap usaha untuk melepaskan diri dari orangtua. 
Dilakukan dengan maksud untuk menemukan dirinya dalam proses 
mencari identitas ego." 

Dari uraian-uraian di atas disimpulkan bahwa kemandirian dapat 
diartikan sebagai usaha. Maka seseorang dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya dengan melepaskan diri dari orangtua atau orang 
dewasa untuk mengerjakan sesuatu atas dorongan diri sendiri dan keper- 
cayaan diri tanpa adanya pengaruh dari lingkungan dan ketergantungan 
pada orang lain, adanya kebebasan mengambil inisiatif untuk mengatur 
kebutuhan sendir: serta mampu memecahkan persoalan dan hambatan 
yang dihadapi tanpa bantuan orang lain. 

Kemampuan di atas hanya mungkin dimiliki jika seseorang ber- 
kemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang diker- 
jakan atau diputuskannya, baik dalam segi manfaat maupun dari segi nega- 
tif dan kerugian yang akan dialaminya. Pelajar merdeka bisa menentukan 
prioritas berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, memilih cara berdasarkan 
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sumber daya yang tersedia, serta menyusun strategi adaptif terhadap tanta- 
ngan yang dihadapi. 

Pembelajaran mandiri merupakan salah satu strategi pembelajaran 
dalam pendidikan kesetaraan yang dilakukan secara mandiri di luar pem- 
belajaran tatap muka ataupun tutorial. Pembelajaran mandiri merupakan 
proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam lingkungan seko- 
lah maupun di luar sekolah. Dilakukan dengan cara membaca, menelaah, 
dan memahami pengetahuan sesuai dengan materi pelajaran yang terkait. 

Pembelajaran mandiri dilakukan oleh peserta didik secara individu 
maupun kelompok melalui konteks dimensi sumber. Mulai dari multime- 
dia (seperti surat kabar, internet, dan televisi) maupun komunitas sosial 
yang sesuai dengan materi pelajaran di sekolah. Menurut Wedemeyer, 
kemandirian belajar perlu diberikan kepada peserta didik agar mereka 
mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, 
serta dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri.» 
Sejalan dengan Wedemeyer, Moore berpendapat bahwa ciri utama suatu 
proses pembelajaran mandiri yaitu adanya kesempatan yang diberikan 
kepada peserta didik untuk ikut menentukan tujuan, sumber, dan evaluasi 
belajarnya. 

Menurut Uno, kemandirian merupakan kemampuan untuk meng- 
arahkan dan mengendalikan dalam. berpikir dan bertindak sehingga tidak 
merasa bergantung pada orang lain secara emosional. Pada intinya, orang 
yang mandiri adalah orang yang mampu bekerja sendiri, bertanggung 
jawab, percaya diri, dan tidak bergantung pada orang lain.» 

Pembelajajaran mandiri dapat dilakukan di dalam kelas maupun di 
lingkungan kelas. Dapat dilakukan secara individu maupun kelompok, 
serta dibutuhkan pula adanya pendampingan terbatas agar lebih terfokus 
dan tertib dalam melakukan aktivitasnya. Kata mandiri mengandung 
makna ketidaktergantungan belajar peserta didik pada orang lain, khusus- 
nya dalam hal ini adalah terhadap tutor/guru. 

Ada beberapa pendapat bahwa konsep mandiri merupakan kemam- 
puan peserta didik dalam mengelola pembelajaran yang lebih luas tanpa 
ada ketergantungan orang lain. Dilakukan di luar pembelajaran di kelas dan 
keterkaitan dengan materi belajar. Dalam proses pembelajaran mandiri, hal 
yang terpenting yaitu peningkatan kemampuan dan keterampilan peserta 
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didik dalam proses pembelajaran tanpa bantuan orang lain sehingga tidak 
selalu tergantung pada tutor/guru. 

Tugas tutor/guru dalam pembelajaran mandiri adalah sebagai fasi- 
litator. Mereka dapat membantu kapan pun peserta didik membutuh- 
kan, serta ketika peserta didik ingin menentukan tujuan belajar, memilih 
media, ataupun memecahkan suatu masalah yang tidak dapat dipecahkan 
oleh peserta didik. 

Rusman mengungkapkan bahwa peran teman dalam proses belajar 
mandiri sangat penting. Ketika menghadapi kesulitan, peserta didik akan 
lebih mudah dan berani bertanya kepada teman daripada bertanya kepada 
tutor/guru. Teman juga dapat menjadi mitra dalam belajar bersama dan 
diskusi.” 

Menurut Knowless, peserta didik yang belajar mandiri tidak boleh 
menggantungkan diri dari bantuan, pengawasan, dan arahan orang lain— 
termasuk tutor/guru—secara terus-menerus. Peserta didik harus mem- 
punyai inisiatif dan kreativitasnya sendiri, serta mampu bekerja sendiri 
dengan merujuk pada bimbingan yang diperolehnya.» 

Dengan penjelasan di atas, belajar mandiri tidak berarti belajar 
sendiri. Dalam belajar mandiri, peserta didik boleh bertanya, berdiskusi, 
atau meminta penjelasan dari orang lain. Kualitas pendidikan setiap indi- 
vidu akan meningkat apabila individu tersebut meningkatkan kemampuan 
belajarnya. Dilakukan dengan cara belajar lebih cepat dan mengingat lebih 
banyak sehingga peserta didik tersebut diharapkan menjadi ”pelajar” dan 
”pembelajar” yang sukses. 

Belajar mandiri merupakan kemampuan yang tidak hanya berkai- 
tan dengan tema pembelajaran, tetapi lebih berkaitan dengan cara proses 
belajar tersebut dilaksanakan. Kegiatan belajar mandiri merupakan salah 
satu bentuk kegiatan belajar yang menitikberatkan pada kesadaran belajar 
seseorang dan lebih memberi keleluasaan peserta didik dalam menentu- 
kan sendiri cara belajarnya, serta sesuatu yang ingin dipelajarinya. 

Kegiatan belajar mandiri berkaitan dengan perilaku peserta didik 
dalam melakukan pembelajaran. Kegiatan belajar sebagai suatu aktivitas 
fisik dan mental dalam diri individu berkaitan erat dengan strategi yang 
diterapkan oleh individu tersebut. Setiap individu yang belajar pasti memi- 
liki strategi dan cara belajar tertentu untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 
serta sikap dan keterampilan yang dibutuhkannya karena strategi dan cara 
belajar tersebut bersifat individual. 
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Maka dari itu, strategi yang efektif bagi diri sendiri belum tentu efek- 
tif untuk orang lain. Untuk mendapatkan strategi yang efektif, seseorang 
perlu mengetahui konsep yang akan membawanya untuk menemukan 
strategi belajar yang paling efektif bagi dirinya. Salah satu konsep belajar 
yang dapat diterapkan adalah konsep belajar mandiri. 

Konsep belajar mandiri seorang peserta didik diharapkan dapat 
menyadari bahwa hubungan antara tutor/guru dengan dirinya tetap ada. 
Namun, hubungan tersebut diwakili oleh bahan ajar atau media belajar, 
mengetahui konsep belajar mandiri: mengetahui waktu harus meminta 
tolong, serta membutuhkan bantuan dan dukungan dari tutor/guru, serta 
mengetahui kepada siapa dan dari mana ia dapat atau harus memperoleh 
bantuan dan dukungan. 

Salah satu prinsip belajar mandiri ialah mampu mengetahui waktu 
membutuhkan bantuan atau dukungan dari pihak lain. Selain itu, hal 
terpenting dalam konsep belajar mandiri ialah setiap peserta didik harus 
mampu mengidentifikasi sumber-sumber informasi. Kegiatan belajar 
mandiri merupakan kemampuan dan kemauan dari peserta didik untuk 
belajar berdasarkan inisiatif sendiri dengan ataupun tanpa bantuan dari 
pihak lain. Dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, ataupun 
evaluasi belajar. 

Kesiapan belajar mandiri merupakan bagian dari kepribadian yang 
berkembang dari waktu ke waktu melalui interaksi sosial. Kemandirian 
peserta didik ini merupakan kemampuan untuk melakukan kegiatan bela- 
jar. Bertumpu pada aktivitas, tanggung jawab, dan motivasi yang ada dalam 
diri peserta didik. Kemandirian belajar dapat ditinjau dari ada tidaknya 
kesempatan yang diberikan kepada peserta didik, yaitu dalam menen- 
tukan tujuan pembelajaran: dalam memilih cara dan media belajar yang 
digunakan untuk mencapai tujuan, serta dalam menentukan cara, alat, dan 
kriteria evaluasi hasil belajarnya. 

Pendidikan kesetaraan pada penyelenggaraannya harus mengacu 
pada delapan Standar Nasional Pendidikan yang ditetapkan pemerintah 
melalui Perarutan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005. Salah satu dari 
delapan Standar Nasional Pendidikan itu ialah standar proses. Standar 
proses menyebutkan bahwa dalam proses pembelajaran meliputi peren- 
canaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Dalam pelak- 
sanaan proses pembelajaran dilakukan melalui pembelajaran tatap muka, 
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tutorial, dan pembelajaran mandiri dalam rangka untuk mencapai tujuan 
kompetensi yang diharapkan. 


Melakukan Refleksi 

Melakukan refleksi merupakan melakukan penilaian diri dan meminta 
umpan balik dari orang lain untuk mengetahui kebutuhan belajarnya. 
Diawali dari proses refleksi terhadap pengalaman dan perjalanan hidup 
pribadi. Merefleksikan merupakan cermin bagi diri sendiri. 

Pandangan reflektif secara spesifik dikemukakan oleh Boud yang 
menjelaskan pentingnya refleksi dalam proses cooperative inguiry, ia meli- 
hat pentingnya refleksi bagi pengembangan keterampilan belajar.» Kolb 
menempatkan refleksi sebagai bagian penting dari proses pembelajaran 
experiantal learning atau pembelajaraan berbasis pengalaman. 

Safery & Duffy (1996) menyatakan bahwa refleksi merupakan salah 
satu pilar penting dalam pembelajaran yang berwatak konstruktivis. Hal 
tersebut dikarenakan refleksi dapat membantu peserta didik mengem- 
bangkan kesadaran metakognitif." Kesadaran metakognitif merupakan 
kesadaran akan pikiran sendiri sebagaimana tampak dalam cara seseorang 
mengerjakan tugas-tugas." 

Degeng menyebutkan bahwa dalam pandangan konstruktivistik bela- 
jar merupakan penyusunan pengetahuan-dari pengalaman konkret, akti- 
vitas kolaboratif, refleksi, serta interpretasi. Dengan demikian landasan 
utama refleksi dalam pembelajaran adalah konstruktivisme. Hakikat bela- 
jar dalam pandangan konstuktivis adalah proses membangun makna. 
Untuk sampai pada tahap tersebut, maka salah satu prinsip pembelajaran 
dalam paham konstruktivsme adalah kesempatan melalukan refleksi."s 

Pembelajaran reflektif memungkinkan pengembangan pribadi yang 
efektif, mengembangkan masa depan, dan mengaplikasikan tindakan. 
Dengan suatu rumusan bahwa belajar dipengaruhi oleh adanya inter- 
aksi dengan kelompok lain melalui dialog, percakapan, serta komuni- 
kasi guna memberi pemahaman dan pengalaman baru. Belajar reflektif 
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memungkinkan peserta didik dapat lebih fokus memperhatikan, berfikir, 
mempunyai ide sendiri, memperhatikan, mencari solusi, menafsirkan, 
menilai serta membuat refleksi diri terhadap sesuatu yang ada di seki- 
tarnya dengan keterampilan berpikir yang dimilikinya." 

Metode refleksi bukanlah sebuah konsep baru dalam pendidikan. 
Metode ini termasuk dalam HOTS (High Order Thinking Skills), yaitu 
kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir 
kreatif yang merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Metode ini 
merupakan sebuah konsep yang digunakan sekitar akhir tahun 1900-an. 
Setelah memasuki abad ke-21, metode refleksi ini disarankan kembali oleh 
seorang pakar pendidikan bernama Donald Schon. 

Metode refleksi memiliki akar pada pemikiran filosofis dari Sokrates, 
atau dikenal dengan istilah “Metode Sokrates” Yaitu bentuk-bentuk 
pertanyaan reflektif yang bertujuan untuk mengembangkan kemam- 
puan peserta didiknya yang berbakat, yaitu Plato. Metode refleksi ini 
juga didukung oleh filsuf Yunani, Sophocles, yang pendekatannya meng- 
gunakan cara mengamati dan menggambarkan perbuatan manusia. 

Pendekatan refleksi memiliki akar yang berbeda dalam filsafat Barat. 
Ada beberapa pemikir filsafat Barat yang membahas tentang refleksi. Rene 
Descartes menegaskan bahwa refleksi merupakan self-inspection yang 
menjadi dasar epistemologinya. Sementara itu, Kant mendalilkan subjek 
yang otonomi dan tercerahkan. Di sisi lain, John Dewey menegaskan 
pengalaman reflektif. 

Bagi John Dewey, refleksi merupakan sebuah proses mendapatkan 
bukti/petunjuk untuk mendukung pengetahuan dan keyakinan-keya- 
kinan yang pada akhirnya mempersilahkan individu mengambil keputu- 
san terkait masa depannya. Max Horkheimer & Theodor Adorno melihat 
refleksi itu sebagai proses mengkritisi rasionalitas instrumental, sedangkan 
Jurgen Habermas memegang konsep luas rasionalitas. 

Dari nama-nama para pemikir di atas, pemikiran John Dewey sangat 
memengaruhi pemikiran tentang metode refleksi tersebut. John Dewey 
membuat perbedaan penting antara tindakan manusia yang reflektif dan 
yang sifatnya rutin. Tindakan yang sifatnya rutin merupakan perilaku 
yang dituntun oleh dorongan, tradisi dan otoritas. Sementara itu, tindakan 
reflektif merupakan perilaku yang melibatkan pertimbangan yang aktif, 
gigih, dan waspada dari keyakinan atau praktik dalam terang dasar-dasar 
yang mendukungnya, serta konsekuensi-konsekuensi yang muncul. 
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John Dewey membagi refleksi menjadi dua jenis, yaitu intellectual 
reflection dan praxiological reflection. Dalam intellectual reflection terdapat 
sebuah proses yang menjadikan sadar akan dasar-dasar sebuah penge- 
tahuan. Sementara itu, dalam praxiological reflection terdapat proses 
persiapan penerapan pengetahuan dalam praktik/aksi/tindakan, serta 
proses transformasi pengetahuan menjadi instrumen aktivitas. 

Dengan demikian, berpikir reflektif erat kaitannya dengan perbuatan/ 
aksi. Ide John Dewey semakin diperkaya oleh seorang filsuf Amerika 
bernama Donald Schon. Ia mengembangkan pemikiran John Dewey dan 
membaginya dalam tiga jenis refleksi berikut. 

1. Reflection-in-action 

Refleksi ini dilakukan selama pengalaman berlangsung, bertujuan 

untuk mengonstruksi pengalaman. Sebagian besar melakukan refleksi 

secara spontan ketika membuat keputusan guna merespons terhadap 
sesuatu yang berlangsung di dalam seluruh sesi atau jam pelajaran. 

Refleksi ini dibangun melalui penemuan-penemuan peserta didik 

dengan menambahkan materi dan memperluas cara berpikir mereka 

dengan pertanyaan-pertanyaan atau saran-saran cara lain untuk 
mengatasi sebuah masalah. Ketika dalam menghadapi masalah/situ- 
asi baru dan strategi yang dibangun terlihat tidak berhasil, maka guru 
akan mengadakan alternatif-alternatif. 

2.  Reflection-on-action 

Merupakan refleksi yang dilakukan sesudah pengalaman berlangsung. 

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik berefleksi lebih 

mendalam guna merekonstruksi pengalamanpeserta didik. Refleksi 

melibatkan pemikiran tentang apa yang terjadi dan mempertanyakan 
bagaimana dan mengapa sebuah tindakan khusus memberi kontribusi 
terhadap pembelajaran, serta mengeksplorasi pendekatan alternatif. 

Kegiatan refleksi ini bisa dilakukan sesudah kegiatan diselenggarakan, 

atau seminggu maupun sebulan sesudah kegiatan berlangsung. 

Hasil refleksi dibagi menjadi empat bagian yaitu intellectual reflec- 

tion, personal reflection, reflection-dialogue, praxiological reflection. 

Keempat bagian tersebut diwujudkan dalam pertanyaan-pertanyaan 

reflektif. 

Ketika reflection-in-action dan reflection-on-action dilaku- 
kan dalam proses pembelajaran kepada peserta didik, maka siswa 
diharapkan menjadi lebih sadar akan pengetahuan dan kemam- 
puan-kemampuan yang telah mereka kembangkan. Selain itu juga 
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mampu mengidentifikasi kekuatan-kekuatan dan bagian-bagian yang 
perlu dikembangkan, mengembangkan rencana tindakan/aksi untuk 
pembelajaran yang akan datang, mencapai lebih lagi tentang pema- 
haman diri dan bagaimana mereka belajar: serta lebih bertanggung 
jawab terhadap belajar mereka. Dengan demikian, refleksi dilakukan 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Sebelum mengajar guru mere- 
fleksikan dan menyusun pembelajaran, kemudian sesudah mengajar 
guru mempertimbangkan atau memikirkan apa yang terjadi. 
Reflection-for-action 

Refleksi ini merupakan cara berpikir proaktif tentang aksi masa 
depan. Pola refleksi tersebut dicetuskan melalui pengalaman-pengala- 
man masa lalu. Kemungkinan juga melibatkan berpikir tentang keja- 
dian-kejadian masa depan, serta bagaimana seorang guru dan siswa 
meresponsnya. Yang termasuk dalam refleksi ini yaitu bagaimana 
menjadi responsif terhadap perubahan-perubahan dalam komuni- 
tas, mempertimbangkan ragam pendekatan, serta menyempurnakan 
praktik dan strategi komunikasi. 

Reflection-before-action dan reflection-beyond-action 

Dua jenis refleksi ini merupakan dimensi refleksi baru. Pada reflec- 
tion-before-action, peserta didik dituntut untuk berefleksi sebelum 
memasuki pembelajaran maupun pengalaman. Mereka dapat memu- 
lainya dengan memberi perhatian, memperoleh kesadaran, dan terli- 
bat pada awal refleksi. Refleksi ini diharapkan mampu membantu 
membangun sebuah kesadaran dan sebuah apresiasi atas apa yang 
terjadi di sekitar mereka dan mulai membantunya memperhatikan 
situasi. 

Sementara itu, pada reflection-beyond-action terjadi proses 
berbagi kisah yaitu kisah siswa dan kisah orang lain guna mengem- 
bangkan sebuah pemahaman yang lebih baik. Dalam reflection- 
beyond-action terdapat beberapa manfaat, yaitu memfasilitasi siswa 
untuk mengeksplorasi diri sebagai media pembelajaran seumur 
hidup, sebagai media meningkatkan praktik/aksi, dan sebagai media 
pembelajaran transformatif. 

Meskipun reflection-beyond-action dapat menghubungkan 
kenyataan masa lalu dan masa kini menuju masa depan, peserta didik 
perlu didorong fokus pada reflection-in-action masa kini, mengeks- 
plorasi diri, serta menemukan makna dalam pengalaman-pengala- 
man mereka. 
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Refleksi bukan sesederhana menghubungkan masa lalu, masa kini, 
dan masa depan—meskipun itu juga penting. Namun, juga terlebih dahulu 
mempersiapkan sebuah pengalaman (reflection-before-action), mem- 
perbaiki sebuah momen “masa kini” (reflection-in-action) dalam sebuah 
cara sedemikian rupa yang dapat dipelajari (reflection-on-action), proak- 
tif bagi masa depan (reflection for action), belajar dari (reflection-beyond- 
action) sebuah proses seumur hidup, serta menuju pembelajaran yang 
transformatif. 
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BAB 5 


GURU PENGGERAK DAN 
SEKOLAH PENGGERAK 


(Fathor Rosi) 


Hakikat Guru Penggerak dan Sekolah Penggerak 
Guru penggerak merupakan pemimpin pembelajaran yang mendorong 
tumbuh kembang peserta secara holistik, aktif, dan proaktif dalam 
mengembangkan pendidik lainnya untuk mengimplementasikan pem- 
belajaran yang berpusat kepada peserta didik. Selain itu juga menjadi 
teladan dan agen transformasi ekosistem pendidikan untuk mewujudkan 
profil Pelajar Pancasila. 

Guru penggerak dalam merdeka belajar merupakan seseorang yang 
mampu mengarahkan peserta didik dalam mengembagkan dirinya secara 
menyeluruh dengan memiliki pemikiran kritis, dan daya cipta kreatif. 
Dalam pembelajaran merdeka belajar, guru penggerak harus mampu 
melaksanakan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Hingga akhirnya pendidikan profil Pelajar Pancasila dapat terwujud 
dengan baik sesuai harapan."s 
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Nadiem Makariem, menegaskan bahwa ujung tombak dari transfor- 
masi pendidikan merdeka belajar adalah guru penggerak. Guru penggerak 
tidak hanya mengikuti kurikulum yang ditentukan, melainkan berupaya 
mengubah semua aktivitas belajar untuk mencapai atau menjaga standar 
profil Pelajar Pancasila. Yaitu peserta didik yang beriman, bertakwa, memi- 
liki akhlak mulia, lebih kreatif, mampu bergotong royong, memiliki jiwa 
kebhinekaan global, berpikir kritis, serta memiliki kemandirian. 

Guru penggerak dalam pembelajarannya harus mampu menyeim- 
bangkan tuntutan zaman era modern. Mencakup pendidikan karakter 
sebagai dasar bagi peserta didik untuk tetap bijaksana dalam menghadapi 
tantangan zaman yang semakin berkembang, serta memiliki sikap kritis 
dalam menanggapi segala informasi yang ada. Guru penggerak merupakan 
guru yang menggerakkan guru lain dalam pembelajaran merdeka belajar 
untuk mengembangkan potensi peserta didik secara holistik. 

Guru penggerak dalam merdeka belajar tidak hanya memiliki kemam- 
puan dalam mengelola pembelajaran secara efektif. Namun, juga harus 
mampu menciptakan hubungan yang baik dengan peserta didik dalam 
komunitas persekolahan. Menggunakan teknologi yang ada demi pening- 
katan mutu pembelajaran, serta harus melakukan refleksi dan evaluasi 
terus-menerus dalam perbaikan praktik pembejaran. Guru penggerak 
harus mampu menjadi teladan yang memiliki kemampuan dan daya juang 
untuk membawa suatu perubahan baik dalam ekosistem pendidikan di 
sekolahnya maupun dalam unit sekolah lain. 

Guru penggerak merupakan pemimpin pembelajaran dalam merdeka 
belajar yang memiliki kemampuan dalam menggerakkan ekosistem pendi- 
dikan untuk mewujudkan pendidikan yang berpusat pada peserta didik. 
Menjadi guru penggerak harus lulus seleksi. Selain itu juga mengikuti 
program pendidikan dan pelatihan selama sembilan bulan. 

Guru pengerak tidak sebatas melaksanakan tugasnya sebagai pengajar 
dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran dan menyampaikan materi 
kepada peserta didik. Namun harus memiliki kemauan dan kemampuan 
dalam hal memimpin, berinovasi, serta melakukan perubahan.'s Selain itu, 
mereka juga harus mampu mengajar dan mengelola pembelajaran dengan 
efektif menggunakan teknologi yang ada, mampu berbahasa Inggris untuk 
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meningkatkan mutu pendidikan, serta harus melakukan refleksi dan 
perbaikan pembelajaran secara terus-menerus.'” 

Sebagai seorang guru penggerak harus memiliki kemampuan untuk 
berkreasi secara inovatif dan dengan energik melayani peserta didik. 
Mampu juga membagun hubungan yang baik antara guru dan sekolah 
dengan komunitas yang lebih luas, serta menjadi pembelajar sekaligus 
agen penggerak perubahan. 

Sementara itu, sekolah penggerak merupakan program yang berupaya 
untuk mewujudkan visi Pendidikan Indonesia. Mewujudkan Indonesia 
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya 
Pelajar Pancasila. Program sekolah penggerak berfokus pada pengemban- 
gan hasil belajar siswa secara holistik. Mencakup kompetensi (literasi dan 
numerasi) dan karakter, diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolah 
dan guru). 

Program sekolah penggerak merupakan penyempurnaan program 
transformasi sekolah sebelumnya. Program ini akan mengakselerasi seko- 
lah negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah untuk bergerak 1-2 tahap 
lebih maju. Program dilakukan bertahap dan terintegrasi dengan ekosistem 
hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi program sekolah penggerak. 


Tujuan Guru Penggerak dan Sekolah Penggerak 

Guru penggerak dan sekolah penggerak memiliki beberapa manfaat dalam 

pelaksanaannya, yaitu sebagai berikut. 

1. Agen-agen perubahan dalam dunia pendidikan. Melalui program 
guru penggerak, guru dapat meningkatkan kompetensinya sebagai 
pemimpin pembelajaran dengan berpusat pada peserta didik. Selama 
pelaksanaan program, guru akan dibimbing oleh instruktur, fasi- 
litator, dan pengajar praktik profesional. Guru penggerak dirancang 
untuk dapat mencetak sebanyak mungkin agen-agen transformasi 
dalam ekosistem pendidikan. Pada angkatan pertama, program guru 
penggerak membuka peluang sekitar 2.800 peserta. Angka tersebut 
memberikan kesan serius dalam pelaksanakan program guru peng- 
gerak. Melalui program tersebut, guru-guru terbait bangsa diberikan 
kesempatan untuk menghadirkan perubahan nyata bagi pendidikan 
Indonesia dengan menjadi guru penggerak. 
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2. Mengembangkan kompetensi dalam lokakarya bersama. Pendidikan 
guru penggerak dilakukan selama 9 bulan dan pengembangan 
kompetensi dalam kegiatan lokakarya bersama. Program ini meliputi 
pelatihan daring, lokakarya, konferensi, dan pendampingan selama 9 
bulan bagi calon guru penggerak secara gratis. Selama pelaksanaan 
program, guru tetap menjalankan tugas mengajarnya sebagai guru. 
Dalam proses pelatihan, calon guru penggerak akan dipantau terkait 
capaian perkembangannya. Selain itu, calon guru penggerak juga akan 
melaksanakan evaluasi hingga tahap pelatihan selesai dilaksanakan. 

3. Meningkatkan kompetensi sebagai pemimpin pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik. Dalam mengikuti program guru peng- 
gerak, manfaat bagi pendidik yaitu meningkatkan kompetensi sebagai 
pemimpin pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru 
dapat meningkatkan performa diri dalam menjadi guru yang sebenar- 
benarnya dengan berpusat pada peserta didik. Artinya, guru menjadi 
teladan dan mampu memberikan motivasi bagi peserta didik sehingga 
menguatkan kemampuan untuk memberdayakan peserta didik. Guru 
akan totalitas dalam memberikan pelayanan pendidikan kepada 
peserta didiknya. Pada masa yang akan datang, guru dapat mengatasi 
peserta didik dengan bermacam rupa, termasuk peserta didik yang 
unik dan heterogen. 

4. Pengalaman belajar mandiri dan kelompok terbimbing, terstruktur, 
dan menyenangkan. Manfaat mengikuti program guru penggerak bagi 
guru yaitu mendapatkan pengalaman belajar mandiri dan kelompok 
yang terbimbing, terstruktur, dan menyenangkan. Belajar memang 
dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. Namun, konsistensi 
adalah sesuatu yang sulit untuk dilakukan. Dengan adanya pelatihan 
guru penggerak, para pengajar dapat menimba ilmu kembali secara 
sistematis. 


Pada tahap pertama seleksi, guru harus melampirkan CV (Curriculum 
Vitae), esai, serta mengikuti tes bakat skolastik. Jika sudah lolos tahap 
pertama, maka akan lanjut ke tahap kedua. Pada tahap kedua, guru harus 
menunjukkan simulasi mengajar dan wawancara. Setelah lulus kedua 
tahap tersebut, maka pendidik dapat mengikuti pelatihan guru penggerak 
selama 9 bulan. 

1. Pengalaman belajar bersama dengan rekan guru lain yang sama-sama 
lolos seleksi program guru penggerak. Manfaat penting program guru 
penggerak yang selanjutnya bagi pendidik yaitu bertemu guru-guru 
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dari berbagai daerah. Hal ini dikarenakan pendaftar calon guru peng- 
gerak berasal dari seluruh wilayah di Indonesia. Dengan demikian, 
para calon guru penggerak dapat bertukar informasi, pengalaman, 
dan ilmu yang mereka miliki selama pelatihan berlangsung. 

2. Pengalaman mendapatkan bimbingan/mentoring dari pengajar prak- 
tik (pendamping) pendidikan guru penggerak. Salah satu manfaat 
penting program guru penggerak bagi pendidik yang pertama yaitu 
calon guru penggerak mendapatkan pelatihan dengan orang-orang 
yang ahli di bidangnya secara gratis. Pengajar praktik/pendamping 
bagi pelatihan guru penggerak berasal dari Widyaiswara dan Pengawas 
Sekolah yang memenuhi persyaratan sesuai ketetapan Kemendikbud. 
Mereka bertugas untuk mencatat perkembangan peserta selama 
pendidikan guru penggerak secara daring, pendampingan selama 
pendidikan, serta memberikan motivasi dan membantu peserta 
dalam menjalankan perannya. 

3. Mendapatkan komunitas belajar baru. Dalam mengikuti program 
guru penggerak, pendidik akan mendapatkan komunitas baru. Guru 
akan bertemu sesama peserta dan pelatih atau pembimbing dengan 
latar belakang yang berbeda-beda. Hal ini tentu menjadi komunitas 
belajar baru bagi guru yang mungkin masih dapat dilakukan ketika 
sudah selesai mengikuti program pelatihannya. Program ini memu- 
ng- kinkan guru untuk berkolaboasi dengan lebih banyak orang. 

4. Mendapatkan sertifikat pendidikan 306 JP dan Piagam Guru 
Penggerak. Sertifikat dan piagam tersebut dapat menjadi penunjang 
karier setiap pendidik yang menjadi guru penggerak. 


Selain memiliki beberapa manfaat, guru penggerak dan tujuan peng- 

gerak juga memiliki tujuan-tujuan berikut. 

1. Mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan ber- 
kepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila. 

2. Pengembangan hasil belajar siswa secara holistik yang mencakup 
kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter. 


Peran Guru Penggerak dan Sekolah Penggerak 

Adapun peran dari guru penggerak dalam pendidikan yaitu sebagai beri- 

kut. 

1. Guru menjadi penggerak dalam komunitas belajar bagi rekan guru di 
sekolah dan wilayahnya. Menjadi pelatih bagi rekan guru merupakan 
peran dari guru penggerak. Diharapkan kehadiran guru penggerak 
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mampu membawa suatu perubahan yang baik bagi guru yang digerak- 
kan, khususnya dalam kualitas mengajar peserta didik dan kemandi- 
rian guru dalam mengembangkan dirinya secara mandiri. 

2. Guru penggerak berperan dalam melatih rekan guru dalam mengem- 
bangkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru yang 
digerakkan oleh guru penggerak harus mampu mendesain dan 
mengelola pembelajarannya semenarik mungkin sehingga peserta 
didik termotivasi untuk belajar dan berkreasi sesuai dengan bakat 
dan kemampuannya. Motivasi yang ada dalam diri peserta didik akan 
meningkatkan prestasi akademiknya secara mandiri. 

3. Guru penggerak menjadi agen perubahan dalam hal peningkatan 
kualitas kepemimpinan peserta didik di sekolah. Proses sekolah dalam 
dimensi kepemimpinan yaitu menghasilkan keputusan kelembagaan. 
Terjadi sebagai keputusan partisipatif atau keputusan bersama antara 
kepala sekolah, guru, siswa, orangtua siswa, para ahli, dan orang-orang 
yang bekepentingan terhadap pendidikan (stakeholders). Keputusan 
tentang keberlangsungan sekolah yang didasarkan atas partisipasi 
diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki bagi semua kelom- 
pok yang berkepentingan di sekolah. 


Pelibatan kelompok yang berkepentingan di sekolah dalam proses 
pengambilan keputusan harus mempertimbangkan keahlian, yurisdiksi, 
dan relevansinya dengan tujuan pengambilan keputusan.'“ Seperti pendapat 
yang dikemukakan oleh Stoner mengenai delapan macam tugas pemi- 
mpin, salah satunya adalah the manager makes difficult decisions. Artinya, 
seorang pemimpin sebagai pengambil keputusan selalu dihadapkan pada 
berbagai macam pendapat tentang kebijaksanaan organisasi dan sebagain- 
ya.» Kondisi seperti ini menuntut adanya partisipasi dari pihak-pihak 
yang berkepentingan terhadap sekolah untuk berpartisipasi dalam proses 
pengambilan keputusan tersebut. 

Penyelenggaraan sekolah dari dimensi kepemimpinan merupakan 
bentuk motivasi terhadap staf agar mereka terus bersemangat bekerja dan 
menghasiikan karya yang berguna dan bermutu. Di era global ini, dituntut 
keahlian yang harus terus dikembangkan seiring dengan inovasi-inovasi 
yang ditemukan dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, sekolah pun 
dituntut agar dapat melaksanakan tugasnya sebagai agent of change yang 
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selalu berupaya untuk terjadinya difusi inovasi pada staf." 

1. Guru penggerak harus mampu mencipatkan suatu ruang sebagai 
wadah untuk berdiskusi dan berkolaborasi bersama dengan rekan 
guru. Selain itu juga berkolaborasi dengan mereka yang memiliki 
kepentingan atau pemangku kepentingan, baik yang ada di ling- 
kungan pendidikan sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan 
peningkatan kualitas dalam pembelajaran. 

2. Guru penggerak harus menjadi pemandu dalam proses pembelaja- 
ran yang menciptakan suasana nyaman dan damai dalam ekosistem 
pembelajaran. Dengan pembelajaran yang nyaman peserta didik 
akan terdorong untuk mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang 
bernalar kritis, kreatif, berhati mulia, dan memiliki sikap toleransi. 

3. Mengembangkan diri secara aktif. Guru penggerak harus selalu 
meng-upgrade dirinya dalam mengikuti perkembangan zaman. Guru 
harus mampu meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya 
sebagai guru secara mandiri. 

4. Menjadi motivator. Guru merupakan motivator dalam pembelajaran 
dan memacu aktivitas belajarnya. Guru penggerak harus menjadi 
panutan yang mampu mengarahkan. 

5. Menggerakan komunitas belajar untuk rekan di sekolah dan di 
wilayahnya, menjadi pendamping bagi rekan guru lain terkait 
pengembangan pembelajaran di sekolah: mendorong peningkatan 
kepemimpinan peserta didik di sekolah) membuka ruang diskusi 
positif dan ruang kolaborasi antarguru dan pemangku kepentingan di 
dalam dan luar sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
serta menjadi pemimpin pembelajaran yang mendorong well-being 
ekosistem pendidikan di sekolah." 


Tahapan-Tahapan Guru Penggerak dan Sekolah 
Pengneken 
Guru penggerak menerapkan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik 
Salah satu model pembelajaran kreatif yang mulai diperkenalkan 
tahun 2015 lalu adalah STEM (Science, Technology, Engineering, dan 
Mathematic). Model yang dinilai berpusat pada siswa (student center) 
dan bertumpu pada pemecahan masalah (problem solving) dinilai 
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relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran, terutama dalam penye- 
lenggaraan pendidikan abad 21. Pembelajaran STEM dapat menjadi 
acuan dalam mewujudkan peran guru penggerak untuk menggerak- 
kan rekan sejawatnya menghasilkan tujuan pendidikan yang berkual- 
itas. 

Dalam pendekatan STEM, istilah science merupakan pembahasan 
mengenai teori/konsep/paradigma yang sering kali dijabarkan dan 
tercakup dalam kurikulum pembelajaran. Istilah technology perlu dili- 
hat sebagai strategi, cara, metode, teknik yang bisa berupa benda dan 
bukan benda untuk mencapai tujuan dan hasil tertentu. Dalam konteks 
bukan benda, technology dapat bermakna sebagai seperangkat penge- 
tahuan mengenai strategi, cara, metode, serta teknik untuk mendekati 
dan mencapai tujuan/hasil tertentu. Misalnya, perlakuan memfasili- 
tasi, memberi pendampingan, pembimbingan, dan lainnya oleh guru 
kepada siswa. Bertujuan untuk mengenalkan dan memahami suatu 
teori/konsep yang terkandung dalam kurikulum pembelajaran. Dapat 
dikatakan sebagai strategi, cara, atau metode tertentu yang digunakan 
dalam kegiatan belajar-mengajar yang sering kali didukung oleh peng- 
gunaan alat (tools) tertentu. 

Engineering dapat diartikan sebagai upaya merekayasa kegiatan. 
Berdasarkan berbagai pengertian tentang rekayasa, secara sederhana 
dapat dikatakan sebagai proses untuk membuat rancangan, konstruksi, 
kerangka berpikir, sistem, dan lain sejenisnya sesuai kaidah-kaidah 
keilmuan untuk mencapai tujuan dan hasil tertentu. Perekayasaan 
dapat dilakukan dalam bentuk proyek maupun pemecahan problem 
tertentu (problem solving). 

Dalam konteks pembelajaran, perekayasan berbasis proyek sudah 
sering dilakukan oleh guru dengan melibatkan siswanya, tetapi berba- 
sis problem solving masih jarang diwujudkan. Padahal pembelajaran 
berbasis problem solving dengan mengacu pada situasi faktual akan 
membawa siswa menjadi aktif, kreatif, berpikir kritis, berkolaboratif 
untuk mencari pemecahan masalah, serta melatih kemampuan untuk 
mengomunikasikan pemikiran dan gagasannya. 

Salah satu wujud pembelajaran perekayasaan berbasis problem 
solving dapat dilakukan melalui topik-topik dalam setiap mata pela- 
jaran yang dikaitkan dengan situasi faktual. Misalnya, dalam mata 
pelajaran ekonomi yang dijabarkan menjadi topik-topik pembelaja- 
ran seperti penanggulangan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan 
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pedagang tradisional, pembangunan koperasi, pemanfaatan potensi 
lingkungan, pembangunan kepariwisataan lokal, dan sebagainya. Di 
dalamnya mengandung teori, konsep, paradigma, dan lainnya yang 
tertuang dalam kurikulum. Segenap hal tersebut dilaksanakan melalui 
pembelajaran yang bertumpu pada siswa aktif mencari dari berbagai 
sumber, kreatif, berpikir kritis, dan kolaboratif. 

Pembelajaran STEM bertumpu pada pendekatan untuk mem- 
bangkitkan sikap aktif, kreatif, kolaboratif, dan kemampuan pemeca- 
han masalah-project atau Problem Based Learning (PBL). Pendekatan 
ini merupakan pendekatan pembelajaran untuk memecahkan 
masalah/kegiatan melalui penerapan pengalaman nyata. Model ini 
dinilai relevan dalam menjawab tantangan perkembangan dan peru- 
bahan lingkungan. Sebagai dasar untuk membentuk peserta didik yang 
aktif, kreatif, berpikir kritis, mampu berkomunikasi, dan menyam- 
paikan pemikiran/gagasannya. Selain itu juga mampu berkolaborasi 
untuk memecahkan permasalahan yang semakin kompleks. 

Rhem dan Lambros melihat PBL sebagai pendekatan yang beru- 
saha memecahkan permasalahan, memberi penjelasan, mengomuni- 
kasikan, dan menilai keterampilan diri sendiri. STEM menerapkan 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang sengaja mene- 
mpatkan penyelidikan ilmiah. dan penerapan matematika dalam 
konteks merancang teknologi sebagai bentuk pemecahan masalah. 
Penyelidikan ilmiah dilaksanakan dengan berpedoman kehidupan 
sehari-hari. Desain dan penyelidikan ilmiah secara rutin diaplikasikan 
secara bersamaan sebagai teknis solusi untuk masalah dunia nyata." 

2. Guru penggerak memiliki komitmen untuk fokus pada tujuan 
Tujuan yang dijadikan acuan utama adalah mengambil keputusan. 
Setiap mengambil keputusan harus yakin dan tidak mudah terpe- 
ngaruh. Selain itu, pelajar merdeka juga mempunyai dedikasi atau 
kewajiban yang mengikat pada tindakan tertentu untuk mencapai 
tujuannya. Komitmen seseorang yang merdeka belajar yaitu ketekunan- 
nya dalam perjalanan menuju tujuan yang bermakna bagi diri sendiri. 

Tujuan yang berkaitan dengan orang lain adalah tujuan jangka 
pendek yang tidak pernah bisa berkelanjutan karena garis akhirnya 
ditentukan oleh pihak eksternal. Ketidakjelasan tujuan belajar akan 
membuat banyak berfokus pada perbandingan yang disederhanakan. 
Selain itu juga membuat banyak peserta didik dan guru hanya ingin 
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cepat menyelesaikan atau bahkan menghindari pekerjaan. Misalnya, 

yang penting cepat selesai, walaupun laporan hanya copy paste. 

Bisa dibayangkan proses belajar-mengajar yang sekadar forma- 
litas ini akan menghasilkan RPP yang seadanya, asal dikumpulkan 
walaupun sama dari tahun ke tahun. Menghasilkan asesmen yang 
tidak bermanfaat untuk umpan balik, hanya sekadar syarat yang dile- 
wati bersama. 

Kita juga bisa mengenali proses belajar-mengajar yang mendorong 
kemerdekaan melalui atribusi keberhasilan dan kegagalan peserta 
didik yang bersangkutan. Misalnya, bayi yang sedang belajar berjalan 
dan tidak sengaja menabrak, maka yang diperlukan bukan memukul 
meja. Peserta didik yang sedang belajar di kelas juga tidak perlu mela- 
bel kesalahannya dengan alasan soal yang terlalu sulit, atau menjusti- 
fikasi kesuksesannya karena kebaikan hati teman. 

Proses yang memerdekakan terus menekankan pada kekuatan 
internal. Setiap anak bisa memperbaiki kesalahan asal dijelaskan lang- 
kah menuju tujuan, serta disiapkan bekal dalam perjalanan. Di sinilah 
fungsi guru yang sesungguhnya, yaitu memindahkan kompas dari 
tangannya ke tangan peserta didik. 

Dalam proses yang ideal, tidak seharusnya ada peserta didik yang 
ketergantungan kepada guru, serta peserta didik yang menyalahkan 
nasib atau mengandalkan kecurangan. Komitmen berarti bertanggung 
jawab dan tidak mungkin terjadi instan. Untuk bisa menumbuhkan 
komitmen yang berkelanjutan, peserta didik membutuhkan kemam- 
puan memahami tujuan belajar dan peran guru dalam mengajar. 

Banyak dari guru yang masuk kelas tanpa memberikan gambaran 
tujuan dan rute perjalanan pembelajaran kepada peserta didik, seber- 
apa jauh mereka akan ikut serta, dan kapan mereka akan mandiri. 
Bahkan, aktivitas rutin seperti membaca buku cerita di kelas bisa saja 
memiliki tujuan yang berbeda setiap hari. 

3. Memiliki daya juang (resilience) yang tinggi 

Menurut Stoltz, daya juang merupakan suatu kemampuan individu 

untuk bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk menga- 

tasinya. Menurutnya, daya juang memiliki tiga bentuk berikut. 

a. Suatu kerangka kerja konseptual yang baru untuk memahami dan 
meningkatkan semua segi kesuksesan. Seperti guru penggerak 
yang memiliki kompotensi sebagai guru penggerak, kompetensi 
kepemimpinan, dan bertindak mandiri. 
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b. Suatu ukuran untuk mengetahui respons seseorang terhadap 
kesulitan. Misalnya, kemampuan untuk belajar hal baru, terbuka 
pada umpan balik, serta terus memperbaiki diri dan kemampuan 
berkomunikasi dengan efektif. Selain itu juga memiliki pengala- 
man mengembangkan orang lain. 

c. Daya juang merupakan serangkaian peralatan yang memiliki 
dasar ilmiah untuk memperbaiki respons seseorang terhadap 
kesulitan, seperti memiliki kedewasaan emosi dan berperilaku 
sesuai kode etik.": 


Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa daya 
juang merupakan sebuah teori yang merumuskan tentang apa yang 
dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan. Inti dari daya juang merupa- 
kan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam bertahan mengatasi 
kesulitan guna mencapai kesuksesan yang diinginkan. Setiap indi- 
vidu mempunyai tingkat daya juang yang berbeda satu sama lain- 
nya. Daya juang juga menjadi salah satu bentuk kecerdasan manusia 
yang mampu memberikan pengaruh positif dalam hal menyikapi dan 
mengatasi berbagai ujian, cobaan, dan kesulitan dalam hidup." 

Sementara itu, Sapuri mengungkapkan bahwa ketangguhan atau 
daya juang merupakan kemampuan individu untuk mampu bertahan 
dalam menghadapi kesulitan yang relatif lama dan pada akhirnya 
mampu mengatasi dengan cara-cara yang baik."s Dapat dipahami 
bahwa daya juang menjelaskan mengenai kemampuan seseorang 
untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan. 


Gagasan Guru Penggerak dalam Dinamika 
Pendidikan 
Pandangan umum tentang sebuah proses perubahan terdiri dari tiga taha- 
pan, yaitu unfreezing, changing, dan refreezing. Proses tersebut menjelaskan 
tentang situasi terkini diubah dan digerakkan menuju kondisi yang diing- 
inkan. Setelah itu menjadikan sistem baru/pembaharuan tersebut sebagai 
budaya yang dipertahankan secara berkelanjutan 

Proses “mencairkan” (unfreezing) situasi saat ini dapat dilakukan 
apabila daya kekuatan penggerak perubahan lebih besar daripada kekuatan 
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yang menahan perubahan. Penjelasan tersebut mengisyaratkan bahwa 
perubahan organisasi dapat ditempuh ketika pemimpin perubahan dapat 
memilih di antara tiga pendekatan. Yaitu memperbesar daya penggerak 
perubahan lebih dari kekuatan yang menahan perubahan, memperlemah 
atau menghilangkan kekuatan yang menahan perubahan, atau mengombi- 
nasikan dua hal tersebut dengan sekaligus." 

Apabila pilihan jatuh pada pendekatan yang pertama, maka pemimpin 
perubahan harus meningkatkan daya penggerak untuk memotivasi terja- 
dinya perubahan. Namun, perubahan sangat jarang terjadi hanya dengan 
meningkatkan daya penggerak karena kekuatan yang menahan peruba- 
han akan selalu mengimbangi kekuatan penggerak perubahan. Kondisi ini 
sesuai dengan hukum dinamika sistem bahwa semakin besar daya dorong 
diberikan kepada suatu sistem, maka semakin kuat pula daya penahan 
untuk mendorong balik.” 

Antagonisme seperti di atas justru akan mengancam upaya perubahan 
karena akan menghasilkan tensi dan konflik di dalam organisasi. Menurut 
McsShane, pilihan terbaik dapat dilakukan dengan mengombinasikan upaya 
memperkuat daya penggerak dan sekaligus memperlemah bahkan meng- 
hilangkan daya penahan perubahan. Memperkuat daya penggerak peruba- 
han dapat dilakukan dengan menciptakan urgensi segera untuk berubah. 

Pemimpin perubahan perlu. menjelaskan dinamika eksternal organi- 
sasinya dengan menjelaskan perkembangan kompetitor ataupun peruba- 
han kecenderungan customer, serta menghubungkan semua itu dengan 
peluang dan ancaman yang dihadapi organisasi. Penjelasan seperti itu dapat 
mendorong anggota organisasi untuk merasakan signifikansi dan urgensi 
dari perubahan organisasinya." 

Berdasarkan perspektif perubahan organisasi di atas, keputusan 
Kemendikbud untuk menjalankan program guru penggerak sebagai 
penopang dari realisasi merdeka belajar menjadi suatu upaya yang siste- 
matis apabila mengacu pada perspektif teori perubahan organisasi. Dalam 
peluncuran merdeka belajar episode 5 tentang guru penggerak, menjelas- 
kan bahwa guru penggerak merupakan suatu program identifikasi dan 
pelatihan calon pemimpin-pimimpin pendidikan di masa depan. 

Selain itu, guru penggerak juga dapat dikatakan sebagai agen-agen 
yang di masa depan akan menjadi calon-calon kepala sekolah, pengawas 
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sekolah, dan pelatih-pelatih program pelatihan. Berdasarkan konteks 
tersebut, program guru penggerak dapat dikatakan merupakan satu 
inisiasi awal dalam mewujudkan merdeka belajar. Hadirnya guru peng- 
gerak di sekolah sejak awal ditujukan untuk mengubah budaya sekolah 
dengan melibatkan kekuatan sumber daya dari dalam sekolah itu sendiri, 
bukan dari kekuatan eksternal. Setiap proses transformasi yang diambil 
dari dalam organisasi seperti melalui program guru penggerak ini dapat 
memperkuat kekuatan penggerak perubahan dan sekaligus memperkecil 
resistensi atau penolakan terhadap perubahan.» 

Guru penggerak sebagai pendorong transformasi pendidikan 
Indonesia diharapkan menjadi pendukung tumbuh kembang peserta didik 
secara holistik sehingga berkembang menjadi pelajar pancasila, menjadi 
pelatih/mentor guru lainnya untuk pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, serta menjadi teladan dan agen transformasi bagi ekosistem 
pendidikan." 

Guru penggerak menjadi agen prubahan yang dapat mentransformasi 
ekosistem pendidikan dan memiliki dampak terhadap guru yang lain dan 
lembaga pendidikannya. Selain itu, guru penggerak diprioritaskan dan 
dipersiapkan menjadi bibit-bibit kepala sekolah yang unggul. Akhirnya, di 
masa mendatang sudah ada generasi penggerak yang mampu memimpin 
proses transformasi sekolah menuju skala perbaikan kualitas pendidikan 
yang lebih komprehensif. Gagasan guru penggerak akan menggelar pendi- 
dikan dan pelatihan yang dilakukan melalui pendekatanandragogi, serta 
berbasis pada pengalaman mereka selama mengajar. 


Efektivitas Guru Penggerak Berbasis Model Inkuiri 
Apresiatif 

Konsep inkuiri apresiatif merupakan sebuah filosofi dengan mengin- 
tegrasikan suatu pendekatan dan proses yang melibatkan banyak orang 
dalam berbagi tingkatan untuk menghasilkan perubahan yang positif 
dan efektif. Sebagai sebuah filosofi dan kerangka kerja, inkuiri apresi- 
atif dapat diadaptasi dan dikombinasikan dengan berbagai proses organ- 
isasional yang lain seperti kepemimpinan, redesain struktur dan sistem, 
bahkan transformasi kultural (nilai dan keyakinan) organisasi. Inkuiri 
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apresiatif dapat juga didefinisikasn sebagai pencarian revolusioner terha- 
dap hal terbaik dari yang dimiliki oleh individu, organisasinya, dan realitas 
yang relevan di sekitar mereka. 

Sementara itu, fokus kerangka inkuiri apresiatif melibatkan pencarian 
dan penemuan sistematis dari hal yang dapat memberi kehidupan pada 
sistem hayati. Berupa segala sesuatu yang paling efektif dan konstruktif 
secara ekonomis, ekologis, dan kemanusiaan.'2 Akhirnya, inkuiri apresi- 
atif menjadi sebuah kajian terhadap segala sesuatu yang dapat memberi 
kehidupan pada sistem manusia ketika berfungsi dengan fungsi terbaik- 
nya. 

Proses transformasi sekolah yang digerakkan oleh guru penggerak 
dilakukan melalui pendekatan inkuiri apresiatif. Meskipun berbeda dalam 
terminologi, pendekatan inkuiri apresiatif sebenarnya telah menjadi 
bagian esensial dari perubahan organisasi. Pendekatan inkuiri apresi- 
atif menjadi bagian dari action research yang dapat digunakan untuk 
mengkreasi budaya baru di dalam organisasi." 

Melalui pendekatan inkuiri apresiatif, guru penggerak mengelola 
proses transformasi pendidikan di tingkat sekolah dengan mengeksplorasi 
keinginan bersama setiap warga sekolah: menghimpun daya dan kekua- 
tan penggerak, mengapresiasi setiap upaya perbaikan sekecil apapun, serta 
menyelaraskan kepentingan-kepentingan yang berbeda di dalam sekolah. 
Hal tersebut bertujuan untuk menghindari resistansi yang kontraproduktif 
bagi kemajuan sekolah. 

Model inkuiri apresiatif juga memiliki relevansi asumsi dan meto- 
dologi dengan prinsip kodrat alam yang dimuat dalam konsep pendidikan 
Ki Hajar Dewantara. Prinsip tersebut menjelaskan pendidikan dilakukan 
untuk menuntun segala kekuatan kodrat yang ada dalam diri peserta didik. 
Tujuannya agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakatmampu 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.': 

Kesesuaian prinsip di atas dengan kerangka inkuiri apresiatif terletak 
pada kesamaan asumsinya. Setiap individu/organisasi memiliki aspek 
yang baik dan positif. Sesuatu yang melekat sebagai bagian yang sangat 
dihayati bersifat efektif dan berhasil menciptakan hubungan yang sehat 
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pada berbagai dimensi komunitas dan pemangku kepentingan. Inkuiri 

apresiatif dimulai dengan mengidentifikasi aspek-aspek positif tersebut 

dan menghubungkan dengan potensi transformasi yang tertinggi. Yaitu 
energi, visi, dan tindakan individu atau organisasi untuk berubah.'s 

Menurut Whitney dan Trosten-Bloom, inkuiri apresiatif menga- 
sumsikan bahwa perubahan personal dan organisasional akan efektif 
jika didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan dan dialog tentang berbagai 
kekuatan, keberhasilan, nilai, harapan, serta impian yang transforma- 
sional.? Asumsi ini setara dan relevan dengan visi/konsepsi Ki Hajar 
Dewantara tentang prinsip kodrat alam dan sistem among dalam pendi- 
dikan. Kesamaan- kesamaan asumsi ini yang menjadi dasar penggunaan 
inkuiri apresiatif dalam menggerakkan proses transformasi di sekolah. 

Adapun proses inkuiri apresiatif terdiri dari beberapa tahapan yang 
tergabung dalam sebuah siklus atau biasa disebut siklus 4D, yakni discovery 
(pencarian), dream (impian), design (perancangan), dan destiny (perwu- 
judan impian).'s Siklus 4D dalam inkuiri apresiatif tersebut dimodifikasi 
menjadi siklus 5D (define, discover, dream, design, deliver) agar semakin 
relevan dengan kebutuhan transformasi di sekolah. 

Guru penggerak model 5D tersebut diberi tajuk BAGJA (Buat 
Pertanyaan, Ambil Pelajaran, Gali Mimpi, Jabarkan Rencana, Atur 
Eksekusi) yang dalam pengertian bahasa Sunda berarti “bahagia”. Model 
inkuiri apresiatif BAGJA dapat diilustrasikan sebagai berikut. 

1. Buat pertanyaan (define). Pada tahap ini guru melihat dan mendefi- 
nisikan suatu masalah dengan mencari solusi yang telah ada. 

2. Ambil pembelajaran (discover). Guru melihat dan mengidentifikasi 
suatu proses yang sudah dan sedang berjalan dengan baik: memperkuat 
yang bekerja: serta fokus pada hal-hal positif yang menjadikannya 
hidup dan yang terbaik. 

3. Gali mimpi (dream). Pada tahap ini guru melihat gambaran ke masa 
depan. Dari proses tersebut dipilih mimpi/gambaran yang mungkin 
bekerja dengan baik di masa yang akan datang. Keberhasilan masa 
lalu digunakan sebagai titik beranjak dalam menggambarkan suatu 
kondisi ideal yang dikehendaki terjadi di masa depan. 

4. Jabarkan rencana (design). Artinya guru merencanakan dan mempri- 
oritaskan proses-proses yang mungkin bekerja dengan baik untuk 
masa depan yang dirancang secara mengesankan. 
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5. Atur eksekusi (deliver). Dari rancangan (design) yang diajukan terse- 
but diimplementasikan oleh guru ke dalam tindakan nyata. Merujuk 
pada kompetensi dan pengalaman yang pernah dilakukan. Pandangan 
logis menunjukkan jika sesuatu beranjak dari eksisting pengalaman 
yang dimiliki, maka dapat membangkitkan rasa percaya diri komu- 
nitastersebut. Oleh karena itu, impian menjadi sesuatu yang sangat 
mungkin terjadi (destiny). 


Gerakan transformasi di sekolah dimulai dengan merumuskan 
pertanyaan utama untuk menentukan arah penelusuran terkait transfor- 
masi yang diinginkan. Pada tahap ini, guru penggerak menjelajahi alam 
pikiran dan persepsi warga sekolah dalam menilai apa yang selama ini 
menghambat kemajuan sekolah. Guru penggerak berupaya mendengar 
dan memperhatikan setiap aspirasi pemangku kepentingan dan memben- 
tuk satu inisiatif bersama untuk berubah ke arah yang lebih baik dalam 
perspektif pemangku kepentingan itu sendiri. 

Guru penggerak sebagai pemimpin proses transformasi di sekolah 
memperbesar dampak dari inisiatif bersama pada skala sistem yang lebih 
luas lagi. Pada tahapan ini, guru penggerak mengapresiasi setiap inisi- 
atif perubahan yang disepakati. Selain itu juga mengubah inisiatif terse- 
but menjadi inspirasi yang menggerakkan segenap sumber daya sekolah. 
Tahap berikutnya ialah mengidentifikasi berbagai unsur positif yang 
teramati dalam berbagai kegiatan di sekolah. 

Proses ini melibatkan upaya guru dalam merekam dan mendoku- 
mentasikan berbagai pengalaman positif yang dimiliki oleh siswa terha- 
dap kegiatan di sekolah. Dilakukan juga dengan melakukan wawancara 
kepada tokoh penting di sekolah demi menemukan kekuatan fundamental 
yang dimiliki olehsekolah. Temuan yang dihasilkan oleh guru penggerak 
didiskusikan dan diintegrasikan ke dalam visi perubahan tentang kemung- 
kinan-kemungkinan terbentuknya sekolah yang ideal. Visi tentang seko- 
lah ideal ini dibentuk untuk mengarahkan perhatian segenap warga seko- 
lah untuk memberi kesempatan kepada para guru dan kepala sekolah. 
Dilakukan bersama-sama untuk merancang skenario perubahan seko- 
lahnya sendiri. 

Pendekatan inkuiri partisipatif dalam proses transformasi sekolah 
dapat mengurangi resistensi terhadap perubahan karena pendekatan terse- 
but membawa pikiran pribadi yang dimiliki oleh warga sekolah terpublikasi 
ke dalam kelompok melalui proses dialog. Pada konteks guru penggerak, 
proses dialog dilakukan oleh guru penggerak sejak menginisiasi visi dan 
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paradigma pembelajaran yang berpihak pada peserta didik. Proses dialog 
yang dilakukan antara guru penggerak, kolega, dan pimpinan sekolah 
pada akhirnya dituntaskan dengan ditetapkannya aneka sasaran dan arah 
perubahan yang spesifik. Selain itu juga beserta ukuran-ukuran keberhasi- 
lan dari ketercapaian sasaran dan arah yang sudah disepakati tersebut. 

Dalam panduan guru penggerak menekankan beberapa keterampilan 
dalam memimpin dan menggerakkan perubahan, misalnya visioning. 
Melalui keterampilan visioning, guru penggerak dapat memiliki gamba- 
ran mental dan imaji yang kuat terkait perannya sebagai pemimpin trans- 
formasi di sekolah. Akhirnya mampu menyelaraskan kekuatan penggerak 
yang dimiliki oleh sekolah agar kelemahan sistem sekolah menjadi tidak 
relevan. Visi guru penggerak yang menjadi dasar dalam memulai peru- 
bahan di sekolah merupakan sebuah visi yang mampu memandu peserta 
didik menjadi unggul dan inovatif. Dicirikan dengan banyak bertanya, 
banyak mencoba, dan banyak berkarya. 

Di sisi lain, guru penggerak dilatih untuk mempertajam visinya 
melalui riset. Tujuannya yaitu untuk meneliti dan menganalisis kodrat 
peserta didiknya melalui beragam teknik dan instrument penelitian. Hasil 
riset akan dijadikan sebagai peta jalan (road map) bagi guru penggerak 
dalam mengenali dan menggali potensi, kecenderungan, dan gaya belajar 
yang dibawa oleh peserta didik sebagai kodrat alamiahnya. Melalui proses 
pemetaan tersebut, guru dapat memformulasikan suatu layanan pembela- 
jaran yang sesuai visi perubahannya. Yakni berorientasi pada keunggulan 
dan kebutuhan kodrati yang dibawa oleh masing-masing peserta didik. 

Pada tahap ini, guru juga dibekali dengan keterampilan mendisemi- 
nasikan visinya kepada kolega dan kepala sekolah melalui berbagai teknik. 
Dapat melalui artikel, infografis, komunikasi positif, dan memberi berbagai 
usulan. Teknik tersebut dapat dijadikan dasar bagi kepala sekolah untuk 
membuat berbagai kebijakan di level sekolah yang mampu mengondisikan 
terjadinya proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Akhirnya, secara perlahan akan mengubah budaya guru dalam melak- 
sanakan proses perubahan dalam pembelajaran. Tidak hanya itu, guru 
penggerak juga diminta menggali berbagai potensi budaya lokal di sekitar 
sekolah untuk dijadikan model, metode, dan media pembelajaran. 
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Ruang Lingkup Bahasan Sekolah Penggerak 
Sebagai langkah untuk mengembangkan kebijakan peningkatan mutu 
pendidikan agar lebih menyeluruh, maka Kemdikbud menginisiasi 
program sekolah penggerak. Program ini berupaya mendorong sekolah- 
sekolah melakukan transformasi diri untuk meningkatkan mutu pembela- 
jaran di tingkat internal. Setelah itu melakukan pengimbasan ke sekolah- 
sekolah lain untuk melakukan peningkatan mutu serupa. Agar program ini 
berkelanjutan, maka perlu upaya untuk menciptakan ekosistem pening- 
katan mutu pendidikan di tingkat nasional, daerah, dan satuan pendi- 
dikan. Regulasi, kebijakan, dan penganggaran bidang pendidikan akan 
difokuskan untuk mendukung peningkatan mutu. Tujuannya agar capaian 
hasil belajar meningkat secara terus-menerus, baik di level satuan pendi- 
dikan, daerah, hingga nasional. Ruang lingkup bahasan sekolah penggerak 
yaitu sebagai berikut. 
1. Latar belakang yuridis program sekolah penggerak 
Secara tegas undang-undang menyatakan bahwa setiap warga negara 
berhak mendapat pendidikan. Hak atas pendidikan tersebut tidak 
hanya berkenaan dengan akses terhadap pendidikan—terutama 
pendidikan dasar, tetapi juga hak atas mutu pendidikan yang setara. 
Setiap warga negara mempunyaihak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan bermutu. Jaminan atas akses dan mutu pendidikan terse- 
but menjadi tujuan dari penyelenggaraan sistem pendidikan nasional. 
Terdapat sejumlah regulasi tentang penyelenggaraan pendi- 
dikan yang berkualitas diatur secara lebih terperinci. Pertama, regu- 
lasi mengenai tata kelola pendidikan, yakni Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional yang kemudian diturunkan menjadi regulasi 
mengenai standar nasional pendidikan. Kedua, penjaminan mutu 
guru diatur melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen yang diturunkan dalam PP Nomor 74 Tahun 2008 
tentang Guru yang telah diubah melalui PP Nomor 19 Tahun 2017 
tentang Perubahan atas PP Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. 
Ketiga, peningkatan kompetensi kepala sekolah dan pengawas diatur 
melalui Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru 
sebagai Kepala Sekolah dan Permendikbud Nomor 36 Tahun 2019 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pengembangan dan 
Pemberdayaan Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah. 
Terkait dengan tata kelola pendidikan, pemerintah perlu menen- 
tukan kebijakan nasional dan standar nasional pendidikan untuk 
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menjamin mutu pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan 
terdiri atasstandar isi, proses: kompetensi lulusan: tenaga kependi- 
dikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 
pendidikan. Standar nasional pendidikan ini digunakan sebagai 
acuan pengembangan kurikulum: tenaga kependidikan: sarana dan 
prasarana, pengelolaan: dan pembiayaan pendidikan. 

Mengenai standardisasi kualifikasi dan kompetensi guru, dite- 
gaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikatpendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemam- 
puan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu bagi semua warga 
negara sebagaimana telah dibahas di atas menjadi landasan bagi 
penyelenggaraan program sekolah penggerak. Upaya peningkatan 
akses pendidikan yang telah berjalan baik perlu diperkuat dengan 
peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Peningkatan 
mutu pembelajaran penting dilakukan agar kesempatan menge- 
nyam pendidikan dapat mendorong tercapainya tujuan nasional. 
Yaitu mencerdaskankehidupan bangsa dan meningkatkan daya saing 
Indonesia dalam kancah nasional hingga internasional. 

2. Konsep dasar sekolah penggerak 

Secara umum, program sekolah penggerak berfokus pada pengem- 
bangan hasil belajar siswa secaraholistik dalam upaya mewujudkan 
profil pelajar pancasila yang mencakup kompetensi (literasi dan 
numerasi) dan karakter. Program ini dilaksanakan melalui penguatan 
kapasitas kepala sekolah dan guru yang menjadi kunci dalam melaku- 
kan restrukturisasi dan reformasi pendidikan di Indonesia. Kepala 
sekolah merupakan elemen penting dalam pembenahan tata kelola 
danmenjadi motor penggerak setiap satuan pendidikan sehingga akan 
tercipta lingkungan pembelajaran yang bermakna dan menyenang- 
kan. Dilakukan melalui pembenahan sistem yang mendukung pada 
peningkatan kualitas pendidikan.'? 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen mendefinisikan kepala sekolah sebagai guru yang diberi tugas 
tambahan untuk memimpin sekolahnya. Dengan demikian, idealnya 
kepala sekolah adalah guru yang mampu mengintegrasikan profesi- 
onalismenya sebagai guru dan kompetensinya sebagai pemimpin 
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manajerial sekolah. Bertujuan untuk mewujudkan visi sekolah yang 
berdampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Peningkatan kapasitas kepala sekolah akan membantu warga 
sekolah untuk mengeksplorasi permasalahan yang dihadapi dan 
menyelesaikan masalah mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan konsep 
transformasi bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan dan kete- 
rampilan akan mampu menemukan solusi dan memperbaiki segala 
permasalahan secara mandiri. Sekolah penggerak diharapkan dapat 
melakukan perubahan secara terus-menerus dan bertransformasi 
menjadi sekolah yang mencetak profil pelajar pancasila. 

Setelah sekolah berhasil melakukan transformasi, sekolah peng- 
gerak akan menjadi agen perubahan bagi sekolah lain di sekitarnya. 
Sekolah penggerak akan menjadi inisiator dalam menjembatani seko- 
lah-sekolah sekitar untuk berbagi solusi dan inovasi guna meningkat- 
kan mutu pembelajaran. Dengan pendekatan gotong royong/kolab- 
orasi akan memungkinkan kepala sekolah dan guru untuk berbagi 
pengetahuan dan keahlian. Selain itu juga mendorong terciptanya 
peluang-peluang peningkatan mutu, tidak hanya untuk sekolahnya 
sendiri, tetapi juga sekolah di sekitarnya. Melalui sistem gotong 
royong pula, program sekolah penggerak juga diharapkan mampu 
menciptakan ekosistem perubahan, tidak hanya di sekolah, tetapi juga 
di level daerah dan nasional. 

Program sekolah penggerak diawali dengan kolaborasi antara 
Kemendikbud dengan pemerintah daerah. Kolaborasi tersebut akan 
membentuk kemitraan yang strategis sehingga dapat membangun visi 
dan misi pendidikan yang sejalan. Untuk menjembatani komunikasi, 
koordinasi, dan sinergi program antara Kemendikbud dan pemerin- 
tah daerah, maka dinas pendidikan akan didampingi oleh konsultan 
pendidikan yang berasal unit pelaksana teknis (UPT) Kemendikbud 
di daerah. Terutama Unit Pelayanan Teknis Pendididikan Anak Usia 
Dini dan Menengah (UPT PAUD Dasmen), serta Unit Pelayanan 
Teknis Guru dan Tenaga Kependidikan (UPT GTK). 


Gagasan Sekolah Penggerak sebagai Upaya 
Mencetak Profil Pelajar Pancasila 

Pandangan Prof. Anita Lie dalam kolom opini di media Kompas memapar- 
kan bahwa terkait permasalahan intoleransi, masalah yang lain juga muncul. 
Misalnya kabar tentang kasus guru SMAN 58 Ciracas, Jakarta Timur yang 
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melakukan intervensi dalam pemilihan ketua OSIS. Demikian pula yang 
terjadi di SMAN 6 Depok yang sempat viral di media sosial, perihal yang 
sama yaitu masalah pemilihan ketua OSIS." 

Latar belakang terjadinya permasalahan di atas ditengarai tentang intol- 
eransi karena adanya perbedaan pandangan yang dipengaruhi oleh agama 
yang dianut seseorang. Selain itu, tidak sedikit pula permasalahan lain yang 
terjadi di dunia pendidikan, seperti masalah radikalisme dan perundungan. 
Sejumlah permasalahan tersebut dianggap sebagai pelanggaran terhadap 
nilai-nilai Pancasila. 

Kemendikbud sebagai kementerian yang menaungi dunia pendidikan 
telah merumuskan langkah-langkah dan kebijakan-kebijakan untuk menga- 
tasi problematika tersebut. Salah satunya ialah gagasan sekolah penggerak 
yang akan mewujudkan profil pelajar pancasila. Profil yang dimaksud ialah 
berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong dan 
berkebhinnekaan global. Oleh karena itu, profil pelajar pancasila menjadi 
sebuah target pelajar yang ideal sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Kemendikbud melalui Pusat Penguatan Karakter (Puspeka) terus 
berupaya untuk mencetak penerus bangsa yang sesuai dengan profil pelajar 
Pancasila. Nadiem Makarim telah menetapkan enam indikator profil pelajar 
Pancasila. Keenam indikator di atas tidak terlepas dari Peta Jalan Pendidikan 
Indonesia 2020-2035 yang disebabkan-.oleh perubahan teknologi, sosial, 
dan lingkungan yang sedang terjadi secara global. 

Atas dasar berbagai fenomena pendidikan yang terjadi di Indonesia, 
baik itu masalah klasik maupun permasalahan modern. Permasalahan 
klasik yang terjadi ialah masalah-masalah sosial, seperti intoleransi di dunia 
pendidikan. Hal ini dianggap sebagai ancaman, utamanya ancaman terhadap 
ideologi bangsa yaitu Pancasila. Maraknya persoalan-persoalan sosial klasik 
seperti konflik-konflik sosial berbasis ras dan agama, pelanggaran HAM, 
serta ancaman radikalisme yang telah banyak memakan korban jiwa." 

Terdapat sejumlah penelitian dari lembaga survei, seperti Setara 
Instititute yang mencatat bahwa sebagian besar masyarakat di berbagai 
wilayah Indonesia bersikap intoleran terhadap perbedaan. Mirisnya, pene- 
litian-penelitian berbagai lembaga seperti Badan Nasional Penanggulangan 
Terorisme (BNPT, 2020), the Wahid Institute (2019), Center for the Study 
of Religion and Culture (CSRC, 2019), dan the Habibie Center (2019) 
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menemukan bahwa beberapa sekolah dan perguruan tinggi negeri di 
Indonesia terpapar paham intoleran dan radikal yang berpotensi mengan- 
cam keutuhan bangsa. 

Kelompok muda menjadi target penyebaran paham tersebut karena bagi 
mereka kelompok muda adalah investasi untuk melanggengkan ideologi 
antiPancasila. Fenomenanya, generasi muda kita dianalisis rentan dalam 
mengadopsi ideologi intoleran. Hasil penelitian juga menegaskan bahwa 
tidak hanya menginfiltrasi kaum muda, paham-paham radikal juga diteng- 
arai mulai menyusup ke badan-badan pemerintahan yang strategis." Hasil 
penelitian tersebut mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh W Khozim, tentang potensi radikal agama di perguruan tinggi." 

Di samping hal diatas, di dunia pendidikan Indonesia telah berkem- 
bang problematika modern, seiring dengan perkembangan teknologi infor- 
masi dan komunikasi. Dewasa ini, para pelajar dianggap kurang peka dan 
kurang terampil dalam pemecahan masalah sosial. Padahal, Kemendikbud 
mengutip dari World Economic Forum memaparkan data bahwa kemam- 
puan memecahkan masalah, sosial, proses, dan sistem ialah keterampilan 
yang akan paling dicari sebagai keterampilan inti di tempat kerja pada masa 
mendatang. 

Sebagian besar pekerjaan akan mengalami perubahan dalam keter- 
ampilan. Data tersebut didukung dengan adanya perubahan “perilaku digi- 
ta?” yang sangat pesat di masyarakat Indonesia. Menurut APJII (Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), pada tahun 2016 jumlah pengguna 
internet di Indonesia mencapai 132,7 juta jiwa. Pada tahun 2017 meningkat 
menjadi 143,26 juta jiwa, sedangkan di tahun 2018 mencapai 171,17 dari 
total populasi penduduk Indonesia 264,16 juta jiwa.“ 

Teknologi informasi memainkan peran penting dalam perubahan sosial, 
termasuk pendidikan kewarganegaraan. Pendidikan pada umumnya dan 
pendidikan kewarganegaraan pada khususnya dihadapkan pada implika- 
si-implikasi perubahan ini, khususnya hubungannya dengan kehidupan 
yang semakin mengglobal telah membentuk dan mempertajam budaya 
pengajaran (teaching) dan pembelajaran (learning) Dengan demikian, 
Kemendikbud merespons problematika modern ini dengan menggagas 
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program guru dan sekolah penggerak dengan tujuan mewujudkan profil 
pelajar pancasila. 


Gambar 5.1 Enak Indikator Pelajar Pancasila 


Indikator pertama yaitu pelajar Indonesia yang berakhlak mulia. 
Maksudnya bahwa akhlak dalam hubungan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, manusia Indonesia perlu memahami ajaran agama 
dan kepercayaannya, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun beberapa elemennya “falah akhlak beragama, akhlak pribadi, 
akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak bernegara. 


BERIMAN, BERTAKWA KEPADA TUHAN YME, 
DAN BERAKHLAK MULIA 


Pelajar Indonesia yang berakhlak mulia adalah pelajar yang 
berakhlak dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
la memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta 
menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupannya 
sehari-hari. 


Elemen Kunci Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME, 
dan Berakhlak Mulia: 


(1) Akhlak beragama (2) Akhlak kepada alam 
(2) Akhlak pribadi (5) Akhlak bernegara 
(3) Akhlak kepada manusia 


Gambar 5.2 Indikator Pertama Profil Pelajar Pancasila 


Indikator kedua menggambarkan tentang kebinekaan global. Artinya, 
pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan identi- 
tasnya. Selain itu juga tetap memiliki pikiran terbuka dalam berinteraksi 
dengan budaya. 
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Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan 
identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi 
dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa saling 
menghargai dan kemungkinan terbentuknya budaya baru yang 
positif dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa. 


Elemen Kunci Berkebinekaan Global: 

(1) Mengenal dan menghargai budaya 

BERKEBINEKAAN 
GLOBAL 


Kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi 
dengan sesama 


Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan 


Gambar 5.3 Indikator Kedua Profil Pelajar Pancasila 


Indikator ketiga profil pelajar pancasila yaitu gotong royong. 
Pelajar Indonesia memiliki kemampuan gotong royong untuk melakukan 
kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela agar kegiatan yang diker- 
jakan dapat berjalan lancar, mudah, dan ringan. Elemen kunci indikator 
gotong royong ialah melakukan kolaborasi antarpelajar. 


GOTONG ROYONG 


Pelajar Indonesia memiliki kemampuan gotong-royong, yaitu 
kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama 
dengan suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan 
lancar, mudah dan ringan. 


Elemen Kunci Gotong Royong: 


0“ 


Kolaborasi Kepedulian Berbagi 


Gambar 5.4 Indikator Ketiga Profil Pelajar Pancasila 


Indikator keempat yaitu mandiri. Harapan indikator ini yaitu pelajar 
Indonesia dapat bertanggung jawab atas sebuah proses dan juga hasil 
belajarnya. Adapun elemen kunci profil mandiri ini ialah adanya kesadaran 
diri dan situasi yang dihadapi, serta regulasi diri. 


Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar 
yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. 


5 Elemen Kunci Mandiri: 
n 1 | 2 (1) Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi 


(2) Regulasi diri 


MANDIRI 


Gambar 5.5 Indikator Keempat Profil Pelajar Pancasila 
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Indikator kelima yaitu bernalar kritis. Dalam hal ini pelajar 
mampu secara objektif memproses informasi secara kualitatif 
maupun kuantitatif, membangun keterkaitan antara berbagai informasi, 
menganalisis informasi, mengevaluasi dan kemudian menyimpul- 
kannya. Adapun elemen kuncinya yaitu memperoleh dan memproses 
informasi/gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi 
pemikiran dan proses berpikir, serta mengambil keputusan. 


BERNALAR KRITIS 


Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif memproses 


| : informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun 
EH TP to? keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis informasi, 
5 — mengevaluasi dan menyimpulkannya. 


Elemen Kunci Bernalar Kritis: 


(1) Memperoleh dan memproses Merefleksi pemikiran dan 
informasi dan gagasan proses berpikir 


a Menganalisis dan mengevaluasi 


penalaran (5) Mengambil keputusan 


Gambar 5.6 Indikator Kelima Profil Pelajar Pancasila 


Indikator yang terakhir sa KAA ialah kreatif. Kreatif artinya pela- 
' ' . nusantara. naa 
jar mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisinal, 
bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemen kuncinya yaitu 
menghasilkan gagasan yang orisinal, serta menghasilkan karya dan tinda- 
kan yang orisinal pula. Orisinalitas dalam indikator kreatif ini sangat 
penting. Perilaku duplikasi atau menirukan orang lain tanpa disertai 
sikap bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi 
sebuah perilaku-perilaku yang negatif dan bahkan merugikan. Misalnya, 
mengakui karya orang lain sebagai karyanya sendiri. 


Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan 
sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. 


Elemen Kunci Kreatif: 


& Menghasilkan gagasan yang orisinal 


(2) Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal 
KREATIF 


Gambar 5.7 Indikator Kelima Profil Pelajar Pancasila 
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Pada dasarnya, nilai-nilai Pancasila sangat relevan untuk diterap- 
kan kepada generasi muda dalam menghadapi perkembangan zaman. 
Profil pelajar pancasila merupakan salah satu kebijakan Kemendikbud 
yang menjadi kompas dari segala upaya peningkatan kualitas 
pendidikan nasional. Selain itu juga menjadi bagian dari budaya satuan 
pendidikan, termasuk menjawab tantangan dirumuskannya profil 
pelajar Pancasila. Yaitu terjaganya nilai luhur dan moral bangsa: kesiapan 
untuk menjadi warga dunia, perwujudan keadilan sosial: serta tercapaianya 
kompetensi abad ke-21. 

Sebagai manusia dalam keseharian di dalam komunitas maupun 
profesi, kita harus memiliki profil pelajar Pancasila. Seorang pelajar yang 
memiliki SDM unggul maupun pelajar sepanjang hayat yang memi- 
liki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-nilaiPancasila. Bukan 
hanya sekadar untuk dipahami, tetapi yang lebih penting dan bermanfaat 
yakni bagaimana mempraktikkan dalam kehidupan sehari- hari di 
keluarga, masyarakat, satuan pendidikan, maupun tempat kita bekerja 
dan berusaha. 
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BAB 6 


ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM 


(Totok Haryanto) 


Hakikat Asesmen Kompetensi Minimum 

Dalam pembukaan Undang-undang Dasar (UUD) 1945 mengamanatkan 
agar pemerintah Indonesia mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional. Sistem pendidikan nasional digunakan untuk 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
serta akhlak mulia. Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu, serta relevansi 
dan efisiensi manajemen pendidikan. Selain itu, pendidikan nasional 
berguna untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 
kehidupan lokal, nasional, dan global. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Indonesia saat 
ini menerapkan sistem pendidikan nasional. Sistem tersebut mencakup 
semua jenjang, jalur, dan jenis pendidikan. Salah satu program pendidikan 
yang terkini di dalam negeri adalah “Wajib Belajar 12 Tahun”, terdiri dari 
1. pendidikan 6 (enam) tahun di Sekolah Dasar (SD): 

2. pendidikan 3 (tiga) tahun di Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 
3. pendidikan 3 (tiga) tahun di Sekolah Menengah Atas (SMA). 


Selanjutnya ialah tingkatan pendidikan tinggi yang terdiri dari 
berbagai jenjang dan jenis dalam pendidikan tinggi tersebut. Di negara 
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Indonesia, terdapat tiga instansi pemerintah yang membawahi sekolah 

berbagai jenjang tersebut, yaitu sebagai berikut. 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) untuk 
pendidikan menengah dan dasar. 

2. Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi untuk jenjang 
pendidikan tinggi. 

3. Kementerian Agama untuk semua jenjang yang berbasis agama. 


Setiap sistem pendidikan, tentu saja memiliki tujuan yang berbeda- 
beda berdasarkan jenjangnya. Namun, juga memiliki persamaan dalam hal 
untuk mencapai tujuan utama. Yaitu menciptakan generasi penerus bangsa 
yang lebih berilmu dan memiliki pengetahuan lebih baik, serta memiliki 
karakter baik pula. Sistem pendidikan nasional bertujuan membina karak- 
ter positif, memberikan pengetahuan akademis, dan menempa keterampi- 
lan peserta didik sejak dini. 

Untuk mewujudkan agar kemampuan peserta didik tercapai, maka 
diperlukan sebuah tatanan yang mengatur dan atau mengelola dalam 
sistem pendidikan tersebut. Perlu adanya tolok ukur dan indikator yang 
diperlukan untuk memastikan bahwa peserta didik telah memiliki kemam- 
puan sebagaimana yang diharapkan. Hingga akhirnya ditetapkan adanya 
sebuah sistem penilaian yang disebut dengan Asesmen Nasional. 


I Asesmen Nasional ) 


Asesmen Kompetensi Minimal 
(AKM) 


Asesmen Literasi Membaca 
1. Memahami 


Survei Karakter Survei Lingkungan Belajar 


Asesmen Numerasi 
1. Memahami 


2. Menggunakan 2.  Mengaplikasikan 
3. Mengevaluasi 3. Bemalar 
4.  Merefleksi 


Gambar 6.1 Instrumen Utama Asesmen Nasional 


Asesmen Nasional merupakan program penilaian terhadap mutu 
setiap sekolah, madrasah, serta program kesetaraan pada jenjang dasar 
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dan menengah. Mutu satuan pendidikan dinilai berdasarkan hasil belajar 
peserta didik yang mendasar (literasi, numerasi, dan karakter), serta kuali- 
tas proses belajar mengajar dan iklim satuan pendidikan yang mendukung 
pembelajaran. Informasi-informasi tersebut diperoleh dari tiga instrumen 
utama, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, 
dan Survei Lingkungan Belajar. 


Tujuan dan Manfaat Asesmen Nasional 

Perubahan sistem evaluasi dari Ujian Nasional ke Asesmen Nasional 

merupakan upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan secara 

menyeluruh. Asesmen Nasional dirancang untuk menghasilkan informasi 
akurat dalam upaya memperbaiki kualitas belajar mengajar yang pada 
gilirannya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun tujuan 

Asesmen Nasional yaitu sebagai berikut. 

1. Asesmen Nasional menghasilkan informasi yang digunakan untuk 
memantau perkembangan mutu dari waktu ke waktu dan kesenjan- 
gan antarbagian di dalam sistem pendidikan. 

2. Asesmen Nasional bertujuan untuk menunjukkan sesuatu yang seha- 
rusnya menjadi tujuan utama sekolah, yakni pengembangan kompe- 
tensi dan karakter peserta didik. 

3. Asesmen Nasional memberi gambaran tentang karakteristik esensial 
sebuah sekolah yang efektif untuk mencapai tujuan utama. Hal ini 
diharapkan dapat mendorong sekolah dan Dinas Pendidikan untuk 
memfokuskan sumber daya terhadap perbaikan mutu pembelajaran. 
Hasil Asesmen Nasional diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

seluas-luasnya, bukan sekadar nilai saja. Selain itu, hasil Asesmen Nasional 

dimaksudkan sebagai peta awal mutu sistem pendidikan secara nasional. 
Asesmen Nasional akan diikuti oleh seluruh satuan pendidikan ting- 
kat dasar dan menengah, serta program kesetaraan yang dikelola oleh Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Pada setiap satuan pendidikan, 

Asesmen Nasional akan diikuti oleh sebagian peserta didik kelas 5, 8, dan 

11 yang dipilih secara acak oleh pemerintah. Untuk program kesetaraan, 

Asesmen Nasional akan diikuti oleh seluruh peserta didik yang berada 

pada tahap akhir tingkat 2, tingkat 4, dan tingkat 6 program kesetaraan. 
Asesmen Nasional tidak digunakan untuk menentukan kelulusan 

menilai prestasi peserta didik sebagai seorang individu. Evaluasi hasil 
belajar setiap individu peserta didik menjadi kewenangan guru. Melalui 

Asesmen Nasional, pemerintah melakukan evaluasi sistem. Asesmen 
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Nasional merupakan cara untuk memotret dan memetakan mutu seko- 
lah/sistem pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, tidak semua 
peserta didik perlu menjadi peserta dalam Asesmen Nasional. Yang diper- 
lukan ialah informasi dari sampel yang mewakili populasi peserta didik 
di setiap sekolah pada jenjang kelas yang menjadi target dari Asesmen 
Nasional. 

Hasil Asesmen Nasional diharapkan menjadi dasar dilakukannya 
perbaikan pembelajaran. Pemilihan jenjang kelas 5, 8, dan 11 dimaksud- 
kan agar peserta didik yang menjadi peserta Asesmen Nasional dapat 
merasakan perbaikan pembelajaran ketika mereka masih berada di seko- 
lah tersebut. Selain itu, Asesmen Nasional juga digunakan untuk memo- 
tret dampak dari proses pembelajaran di setiap satuan pendidikan. Peserta 
didik kelas 5, 8, dan 11 telah mengalami proses pembelajaran di seko- 
lahnya sehingga sekolah dapat dikatakan telah berkontribusi pada hasil 
belajar yang diukur dalam Asesmen Nasional. 

Selain peserta didik, Asesmen Nasional juga akan diikuti oleh semua 
guru dan kepala sekolah di setiapsatuan pendidikan. Informasi dari peserta 
didik, guru, dan kepala sekolah diharapkan memberi informasi yang leng- 
kap tentang kualitas proses dan hasil belajar di setiap satuan pendidikan. 
Sementara itu, Asesmen Kompetensi Minimum untuk pendidikan kese- 
taraan berfungsi sebagai ujian kesetaraan. 


Kompetensi Dasar Asesmen Kompetensi Minimum 
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian kompe- 
tensi mendasar yang diperlukan oleh semua peserta didik untuk mampu 
mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada masyarakat. 
Terdapat dua kompetensi mendasar yang diukur AKM, yaitu literasi memb- 
aca dan literasi matematika (numerasi). Kompetensi yang dinilai mencakup 
keterampilan berpikir logis-sistematis, keterampilan bernalar menggu- 
nakan konsep dan pengetahuan yang telah dipelajari, serta keterampilan 
memilah dan mengolah informasi. AKM menyajikan masalah-masalah 
dengan beragam konteks yang diharapkan mampu diselesaikan oleh 
peserta didik menggunakan kompetensi literasi membaca dan numerasi 
yang dimilikinya. AKM dimaksudkan untuk mengukur kompetensi secara 
mendalam, tidak sekadar penguasaan konten. 

Dalam proses penilaian, diawali dengan adanya soal atau tes yang 
harus dilaksanakan oleh peserta didik. Dalam penentuan soal dalam tes 
juga harus sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh satuan pendidikan. 
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AKM dilaksanakan secara adaptif sehingga setiap peserta didik akan 
menempuh soal yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik 
tersebut. 

AKM mengukur kompetensi mendasar yang perlu dipelajari semua 
peserta didik tanpa membedakan peminatannya. Oleh karena itu, seluruh 
peserta didik akan mendapat soal yang mengukur kompetensi yang sama. 
Keunikan konteks beragam materi kurikulum lintas mata pelajaran dan 
peminatan tercermin dalam ragam stimulus soal-soal AKM. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menyampaikan 
bahwa kompetensi mendasar yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah 
literasi membaca dan numerasi. 

1. Literasi membaca 

Literasi membaca didefinisikan sebagai kemampuan untuk me- 

mahami, menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan berbagai 

jenis teks tertulis. Tujuannya untuk mengembangkan kapasitas in- 
dividu sebagai warga Indonesia dan warga dunia, serta untuk dapat 
berkontribusi secara produktif kepada masyarakat. 

2. Literasi numerasi 

Numerasi merupakan kemampuan berpikir menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah 

sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk individu 
sebagai warga negara Indonesia dan dunia. 


Dalam dua literasi membaca dan numerasi di atas mencakup bebe- 

rapa kompetensi, yaitu sebagai berikut. 

1. Mencakup keterampilan berpikir logis-sistematis. 

2. Keterampilan bernalar menggunakan konsep dan pengetahuan yang 
telah dipelajari. 

3. Keterampilan memilah dan mengolah informasi. 

AKM menyajikan masalah-masalah dengan beragam konteks yang 
diharapkan mampu diselesaikan oleh peserta didik menggunakan kompe- 
tensi literasi membaca dan numerasi yang dimilikinya. Hal tersebut 
bertujuan untuk mengukur kompetensi secara mendalam, tidak sekadar 
penguasaan konten. AKM memiliki bentuk soal yang terdiri berbagai jenis 
soal, di antaranya pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, 
isian singkat, dan uraian. Dalam penjabaran soal tersebut, tentu saja akan 
direlevansikan dengan kebutuhan dari jenjang dan jenis pendidikan yang 
diselenggarakan. 
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AKM dilakukan untuk mengukur literasi membaca dan numerasi 
peserta didik. Pengertian minimum untuk menunjukkan literasi mem- 
baca dan numerasi merupakan kompetensi yang setidaknya harus dimiliki 
untuk seseorang agar dapat berfungsi secara produktif dalam kehidupan. 
Konten yang diukur bersifat esensial dan berkelanjutan lintas kelas maupun 
jenjang. Tidak semua konten pada kurikulum tersebut diujikan. Istilah 
minimum juga memaknai bahwa konten yang diukur bukanlah seluruh 
konten pada kurikulum, tetapi konten yang esensial saja. 

Asesmen literasi membaca dan numerasi pada AKM dapat ditinjau 
dari 3 (tiga) komponen atau aspek yang meliputi konten, proses kogni- 
tif, dan konteks. Berikut visualisasi yang menjelaskan tentang rincian 
komponen AKM literasi membaca dan numerasi. 


LITERASI MEMBACA NUMERASI 
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sj Teks Informasi 1 Geometri, Pengukuran, 
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Gambar 6.2 Rincian Komponen AKM 


1. Konten 
a. Konten pada literasi membaca mengacu pada dua hal berikut. 
1) Teks informasi 
Teks informasi bertujuan memberikan fakta, data, serta 
informasi untuk pengembangan wawasan dan ilmu pengeta- 
huan yang bersifat ilmiah. 


2) Sastra 
Sastra merupakan teks yang bertujuan memberikan pengala- 
man hiburan, cerita, dan perenungan bagi pembaca. 
b. Numerasi 
1) Kemampuan aljabar 
Kemampuan tentang persamaan dan pertidaksamaan, relasi 
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dan fungsi (termasuk pola bilangan), serta rasio dan proporsi. 
2) Kemampuan bilangan 
Mencakup kemampuan yang meliputi representasi, sifat 
urutan, dan operasi beragam jenis bilangan (cacah, bulat, 
pecahan, dan desimal). 
3) Kemampuan pengukuran dan geometri 
Kemampuan untuk mengenal bangun datar, termasuk meng- 
gunakan volume dan luas permukaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, berkaitan juga dengan pemahaman 
tentang pengukuran panjang, berat, waktu, volume, debit, 
serta satuan luas menggunakan satuan baku. 
4) Kemampuan data dan ketidakpastian 
Kemampuan pemahaman, interpretasi, serta penyajian data 
maupun peluang. 
Proses kognitif 
Proses ini berkaitan dengan cara berpikir yang dibutuhkan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah atau soal. 
a. Pada literasi membaca dansnumerasi, tingkat kognitif dibagi 
menjadi tiga level, yaitu sebagai berikut. 
1) Menemukan informasi 
Kemampuan mencari, mengakses, serta menemukan infor- 
masi tersurat dari wacana. 
2) Interpretasi dan integrasi 
Kemampuan memahami informasi tersirat atau tersurat, 
serta memadukan interpretasi antarbagian teks untuk meng- 
hasilkan inferensi. 
3) Evaluasi dan refleksi 
Kemampuan menilai kredibilitas, kesesuaian maupun keter- 
percayaan teks, serta mampu mengaitkan isi teks dengan hal 
lain di luar teks. 
b. Pada kemampuan numerasi, terdapat tiga tingkat kognitif, yaitu 
sebagai berikut. 
1) Pemahaman 
Kemampuan memahami fakta, prosedur, serta alat mate- 
matika. 
2) Penerapan 
Kemampuan menerapkan konsep matematika dalam situasi 
nyata yang bersifat rutin. 
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3) Penalaran 
Kemampuan bernalar dengan konsep matematika untuk 
menyelesaikan masalah bersifat nonrutin. 
3. Konteks 

Komponen AKM konteks berhubungan dengan aspek kehidupan atau 

situasi pada konten yang digunakan. Konteks pada literasi membaca 

dan numerasi dibagi menjadi tiga, yaitu personal, sosial budaya, dan 

saintifik. 

a. Personal 
Berkaitan dengan kepentingan diri secara pribadi. Misalnya, 
hobi, cita-cita, peristiwa atau pengalaman pribadinya, memilih 
atau menentukan gaya hidup, pekerjaan atau profesi, dan lainnya 
yang bersifat personal (individual). 

b. Sosial budaya 
Berkaitan dengan kepentingan antarindividu, budaya, dan isu 
kemasyarakatan. Misalnya, mengenai informasi kondisi kultural 
suatu masyarakat atau suatu bangsa. 

c. Saintifik 
Berkaitan dengan isu, aktivitas, serta fakta ilmiah yang telah 
dilakukan maupun yang ada di masa depan. Misalnya, perihal 
yang berkenaan dengan, astronomi atau antariksa, ilmu medis, 
ilmu obat-obatan, kandungan gizi, ilmu fisika, cuaca/iklim, gejala 
alam, ilmu biologi, dan lain-lain yang terkait dengan ilmiah dan 
teknologi. 


Tindak Lanjut Asesmen Kompetensi Minimum 

1. Melakukan identifikasi 4 (empat) kategori tingkat penguasaan kom- 
petensi 
Tahap lanjutan setelah pelaksanaan AKM adalah tahap pelaporan hasil 
asesmen. Sesuai dengan tujuannya, AKM dirancang untuk member- 
ikan informasi mengenai tingkat kompetensi dasar peserta didik, 
berupa kompetensi literasi membaca dan numerasi. 

Dari laporan hasil AKM tersebut, satuan pendidikan dapat meli- 
hat tingkat penguasaan kompetensi peserta didiknya. Penguasaan 
kompetensi literasi membaca dan numerasi peserta didik dikategori- 
kan dalam 4 (empat) tingkatan. Untuk lebih memahami penjelasan 
kompetensi pada setiap kategori, berikut adalah tabel kelompok dan 
detail tingkat kompetensinya. 
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Tabel 6.1 Literasi Membaca 


Kelompok Detail Kompetensi 

Perlu Peserta didik belum mampu menemukan dan mengambil 
intervensi | informasi eksplisit yang ada dalam teks ataupun membuat 
khusus interpretasi sederhana. 


Peserta didik mampu menemukan dan mengambil informasi 
Dasar eksplisit yang ada dalam teks serta membuat interpretasi 
sederhana. 


Peserta didik mampu membuat interpretasi dari informasi 
implisit yang ada dalam teks. Setelah itu, peserta didik mampu 
membuat simpulan dari hasil integrasi beberapa informasi dalam 
suatu teks. 


Cakap 


Peserta didik mampu mengintegrasikan beberapa informasi lintas 
Mahir teks, mengevaluasi isi, kualitas, cara penulisan suatu teks, dan 
bersikap reflektif terhadap isi teks. 


Tabel 6.2 Literasi Numerasi 


Kelompok Detail Kompetensi 

Perlu Peserta didik hanya memiliki pengetahuan matematika yang 
intervensi | terbatas. Mereka menunjukkan penguasaan konsep yang parsial 
khusus dan keterampilan komputasi (hitungan) yang terbatas. 


Peserta didik memiliki.keterampilan dasar matematika, 
komputasi dasar dalam bentuk persamaan langsung: konsep 


Dasar dasar terkait geometri dan statistika: serta menyelesaikan 
masalah matematika sederhana yang rutin. 
Cakap Peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuan matematika 


yang dimiliki dalam konteks yang lebih beragam. 


Peserta didik mampu bernalar untuk menyelesaikan masalah 
Mahir yang kompleks dan non-rutin berdasarkan konsep matematika 
yang dimilikinya. 


Tingkat kompetensi tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru 
berbagai mata pelajaran untuk menyusun strategi pembelajaran yang 
efektif dan berkualitas sesuai dengan tingkat kompetensi peserta didik. 
Hingga akhirnya terlaksana mendidik dengan tepat sesuai dengan 
metode dan peserta didik yang tepat, serta juga dapat diimplementa- 
sikan dalam satuan pendidikan (teaching at the right level). 

Pembelajaran yang dirancang dengan memperhatikan tingkat 
capaian peserta didik akan memudahkan peserta didik menguasai 
konsep, keterampilan, dan konten yang diharapkan dalam suatu mata 
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2. Menjelaskan perbedaan pembelajaran berbasis kompetensi dengan 
berbasis konten 
Laporan hasil AKM yang menunjukan kategori kompetensi dasar 
sekolah perlu ditindaklanjuti dengan perubahan strategi pembelajaran. 
Sejalan dengan tujuan Asesmen Nasional untuk mencapai kompetensi 
peserta didik dan peningkatan mutu pendidikan, maka praktik pembe- 
lajaran pun sedikit demi demi sedikit perlu berubah. Dari pembelaja- 
ran yang berbasis konten menuju pembelajaran yang berbasis kompe- 
tensi. 

Kompetensi diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan 
sesuatu dengan baik, misalnya mampu melakukan tugas atau peker- 
jaan secara efektif. Kompetensi juga mencakup pengetahuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, atau bahkan 
keterampilan yang jauh lebih besar dan lebih beragam. Misalnya, 
memimpin organisasi. 

Pada pembelajaran berbasis kompetensi, peserta didik diharap- 
kan mampu mendemonstrasikan pengetahuan, penguasaan konsep, 
dan keterampilan dalam proses pembelajaran. Karakteristik utama 
dari pembelajaran berbasis kompetensi adalah fokusnya pada tingkat 
penguasaan. Dalam sistem pembelajaran berbasis kompetensi, peserta 
didik melakukan pembelajaran sesuai dengan tahapan penguasaan 
kompetensinya hingga tuntas. Sebelum akhirnya mampu melanjutkan 
pada tahap penguasaan kompetensi berikutnya. 

Sebagai sebuah proses, pembelajaran berbasis kompetensi membu- 
tuhkan waktu sehingga sedikit demi sedikit peserta didik menunjukan 
penguasaan pengetahuan, konsep, dan keterampilan untuk memecah- 
kan masalah. Termasuk menunjukan karakter yang ingin dicapai. 
Bukan sekadar menguasai konten materi pembelajaran semata. 

Kekuatan pembelajaran berbasis kompetensi terletak pada 
fleksibilitasnya karena peserta didik dapat bergerak dengan kecepatan 
belajar mereka sendiri. Hal ini mendukung peserta didik dengan latar 
belakang pengetahuan yang beragam, tingkat literasi yang berbeda, 
dan bakat terkait lainnya. Tantangan pembelajaran berbasis kompe- 
tensi bagi guru yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi tahapan 
kompetensi dasar peserta didik, termasuk literasi dan numerasi. 
Namun, laporan hasil AKM dapat membantu memetakan tahapan 
kompetensi peserta didik. 
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Tabel 6.3 Perbedaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 
Pembelajaran Berbasis Konten 


Pembelajaran Berbasis Kompetensi Pembelajaran Berbasis Konten 


Berpusat pada kebutuhan. Berpusat pada materi pembelajaran. 


Belajar untuk pemahaman konsep dan | Belajar untuk cakupan materi. 
keterampilan. 


Menunjukkan kinerja dengan Menjawab serangkaian pertanyaan 
menerapkan konsep. tes berdasarkan topik. 
Pembelajaran terkait dengan konteks Pembelajaran kurang/tidak terkait 
kehidupan nyata peserta didik. dengan konteks kehidupan nyata 


peserta didik. 


Orientasi pada proses dan penguasaan | Orientasi pada nilai akhir. 
kompetensi. 


Menganalisis kategori penguasaan kompetensi untuk tindak lanjut 
pembelajaran 

Tidak semua peserta didik akan mencapai level mahir dalam waktu 
bersamaan. Namun, setiap usaha dan proses yang dilakukan peserta 
didik untuk mencapai level yang lebih tinggi tentu akan menunjukan 
peningkatan kinerja peserta didik.-Mereka akan menjadi lebih fasih 
dan terampil. 

Kefasihan mengacu terhadap kelancaran mereka dalam melaku- 
kan pekerjaannya. Mereka menjadi lebih yakin pada kemampuan- 
nya jika dapat naik ke level penguasaan yang lebih tinggi. Sementara 
itu, keterampilan mengacu terhadap kemampuan untuk beradaptasi 
dan bereaksi terhadap situasi baru untuk “bergerak dengan cepat” 
berdasarkan informasi baru. Setiap kategori tingkat penguasaan 
kompetensi tentu memiliki kebutuhan dan pendekatan tersendiri. 
Sebelum menentukan tindak lanjut yang tepat, guru perlu meng- 
analisis setiap kategori kompetensi peserta didiknya. 

Kompetensi bukanlah tujuan akhir dalam sebuah pembelajaran. 
Hal tersebut hanyalah satu perhentian di jalan empat atap menuju 
penguasaan. Jika akan membuat keputusan tentang program pembe- 
lajaran dan strategi pelatihan, maka penting untuk memahami bahwa 
kemampuan dan kinerja adalah target yang bergerak. Hal itu semua 
relatif terhadap lokasi peserta didik berada 
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Berikut ditunjukkan mengenai alur proses pembelajaran yang 
dikemukakan oleh Mark J. Rosenberg dengan melalui empat tahap, 
mulai dari kemampuan dasar hingga mahir. 


Learning Through Four Stages of Mastery 


“ 


e way we learn changes as we get better at what we do.” 


' 1 
Novice » Competent D Experienced 5 Master/Expert 


1 
Can Vary Performance Based | Can Invent New, Better Ways 
on Unigue Situations | to do Job: Can Teach Others 

1 


New to Job: Knows : Can Perform to Basic 


' 
i 
Little or Nothing ! Standards | 


—5————555)-— Strategy: | Primary Strategy: Primary Strategy: Strategy: 


Primary 
Collaboration & Problem- 


' 1 
Education & akal ning 1 Practice, Coaching | Access to Knowledge & | 
biro and Online | "Help Me Do it Better” ! Performance Resources ! Solving 
SA NN | “Help Me Find WhatI Need” 1 “1 Create My Own Learning” 


0 2012, Marc). Rosenberg 


Gambar 6.3 Alur Proses Pembelajaran 


a. Tahap dasar 
Peserta didik yang berada di tahap dasar harus diajari atau diper- 
lihatkan tentang dasar-dasar yang harus dilakukan sebelum 
mereka memiliki kesempatan untuk menjadi produktif. Strategi 
pembelajaran yang digunakan sangat instruksional. Misalnya, 
dengan sebuah kalimat “Tunjukkan kepada saya bagaimana cara 
membuat grafik ini!” dan lain sebagainya. 

b. Kompeten 
Pada tahap ini, peserta didik dapat melakukan tugas dengan 
standar dasar. Mereka telah menjalani pembelajaran dan lati- 
han untuk menjadi lebih baik dalam hal yang mereka lakukan. 
Mereka sudah mampu mengungkapkan “Bantu saya melakukan- 
nya dengan lebih baik” dan seterusnya. 

c. Berpengalaman 
Peserta didik berpengalaman lebih dari sekadar kompeten. 
Mereka dapat memvariasikan tugasnya berdasarkan situasi yang 
unik. Hal tersebut terjadi karena mereka menghadapi serang- 
kaian tugas yang bervariasi. Setelah itu mereka mencari informasi 
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dari sistem online yang canggih, hingga teman di sekitar mereka. 
d. Mahir 

Pada tahap ini, peserta didik menemukan cara baru dan lebih 

baik dalam pembelajaran. Bahkan mereka dapat mengajari 

temannya mengenai cara melakukannya. Mereka adalah individu 

yang benar-benar unik dan berusaha untuk belajar dengan cara 

yang unik dan pribadi, terutama melalui belajar kelompok. 


Dari tahapan pembelajaran yang dikembangkan oleh Mark J. 
Rosenberg tersebut, jika disederhanakan akan tampak sebagaimana 
pada penjelasan di bawah ini. 

a. Perlu adanya intervensi khusus 


Kebutuhan 


Sebagai pemula, peserta didik 
biasanya memiliki persyaratan 
belajar yang sama, serta perlu 
mempelajari keterampilan dan 
konten yang sama. 


Cara Formal/Informal 


Para pemula membutuhkan 
strategi belajar yang lebih 

formal dan instruksional yang 
memberikan pengalaman, serta 
memberikan kesempatan belajar 
yang serupa kepada semua 
peserta didik pemula 


Struktur Pembelajaran 


Konten pembelajaran untuk 
pemula yang bersifat mendasar. 
Meskipun demikian, kunci 
pembelajaran terletak pada alur 
pengajaran yang intensif dan 
program yang terstruktur. 


Pendekatan 


Pelatihan yang intensif (termasuk 
e-learning dan blended learning) 
adalah pendekatan pembelajaran 
utama untuk pemula. 


Tahap dasar bagi peserta didik (kompeten) 


Kebutuhan 


dan berusaha untuk mengasah 
keterampilan mereka saat sudah 
merasa nyaman. 


Peserta didik sudah mulai kompeten 


Cara Formal/Informal 


Mengandalkan program 
pelatihan yang lebih maju, 
mencakup lebih banyak latihan, 
simulasi, dan pemecahan 
masalah (problem solving). 


Struktur Pembelajaran 


dengan tingkat kompeten dasar. 
Masih didorong oleh program 
yang terstruktur. Namun, perlu 


banyak variasi ke dalam desain 
pembelajaran untuk memenuhi 
kebutuhan individu yang muncul. 


Pembelajaran untuk peserta didik 


juga mulai memperkenalkan lebih 


Pendekatan 


Memberikan coaching, simulasi, 
dan pemecahan masalah 
merupakan hal yang sangat 
penting. Hal tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja dan 
kenyamanan peserta didik pada 
tingkat kompetensi dasar. 
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c.  Cakap 

Kebutuhan Cara Formal/Informal 

Peserta didik dengan tingkat Pada tingkat kompetensi cakap, 

kompetensi cakap memiliki peserta didik diperkenalkan 

kebutuhan belajar dan persyaratan | lebih banyak tentang strategi 

kinerja yang semakin unik. Sering pembelajaran informal. Dalam 

kali tidak dipenuhi oleh program hal ini, konteks lingkungan belajar 

pembelajaran seperti pada tingkat bertransisi dari ruang kelas ke 

yang sebelumnya. konteks yang lebih nyata. 

Struktur Pembelajaran Pendekatan 

Konten pembelajaran untuk Mengelola pengetahuan 

peserta didik dengan tingkat yang sudah didapatkan dan 

kompetensi cakap menjadi lebih memberikan dukungan kinerja 

personal dan kurang terstruktur. kepada peserta didik dengan 

Desain pembelajaran mulai tingkat kompetensi cakap 

bergeser pada demonstrasi kinerja. | diperlukan. Pembelajaran sosial 
muncul sebagai kesempatan 
belajar dan kinerja dalam konteks 
di luar sekolah. 

d. Mahir 
Kebutuhan Cara Formal/Informal 


Peserta didik yang telah mahir 
dapat disebut pada tahap ahli. 
Memiliki kebutuhan pembelajaran 
dan persyaratan kinerja yang 
cenderung personal dan deskriptif 
mengenai dirinya sendiri, serta unik 
dan berbeda dengan yang lain. 


Bagi peserta didik dengan tingkat 
kompetensi mahir, pembelajaran 
merupakan aktivitas berbasis 
teman sebaya, kolaboratif, dan 
sosial. Mereka belajar dari satu 
sama lain. 


Struktur Pembelajaran 


Strategi dan lingkungan 
pembelajaran yang disesuaikan 
tersedia untuk setiap peserta didik 
mahir. Termasuk peluang untuk 
melakukan lebih banyak penelitian 
secara mandiri dan kolaboratif. 


Pendekatan 


Pembelajaran yang sifatnya 
kolaboratif ialah kunci bagi 
peserta didik mahir. Termasuk 
pembelajaran yang melibatkan 
kemampuan untuk belajar melalui 
inovasi dan proses penemuan. 
Menjadi guru, mentor, atau pelatih 
bagi orang lain adalah strategi 
pembelajaran penting lainnya. 


Tabel di atas merupakan pedoman, tetapi bukan aturan yang 
sangat kaku. Artinya, dapat berjalan secara fleksibel atau dapat 
melakukan penyesuaian. Tentu saja, para pemula akan dilatih dan 
dibimbing menggunakan alat bantu pekerjaan, serta mengakses basis 
pengetahuan. Sementara itu, untuk yang sudah mahir biasanya akan 
menghadiri pelatihan sesekali saja. 
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Kurikulum, asesmen, dan pembelajaran (segitiga belajar) 

Dalam proses pembelajaran dapat muncul sebuah pertanyaan bahwa 
apakah sebenarnya peran asesmen dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran peserta didik? Kemudian, apa keterkaitan antara ases- 
men, kurikulum, dan pembelajaran dalam menyediakan pengalaman 
belajar peserta didik yang berkualitas? 

Asesmen sering kali dipersepsikan sebagai upaya menentukan 
nilai peserta didik. Tidak heran apabila banyak dari kita yang beru- 
saha keras melakukan upaya agar nilai peserta didik setinggi mungkin. 
Nilai peserta didik menjadi sasaran kinerja. Padahal, peran asesmen 
yang pertama dan utama bukanlah cara menentukan nilai peserta 
didik. 

Peran pertama dan utama asesmen harus dilihat sebagai bagian 
dari proses pembelajaran yang utuh. Kerangka yang sering digunakan 
ialah segitiga belajar dengan mengkaitkan antara asesmen, kuriku- 
lum, dan pembelajaran. Segitiga belajar membantu kita tidak melihat 
asesmen, kurikulum, dan pembelajaran sebagai aspek yang berdiri 
sendiri. 

Berikut merupakan upaya penyelarasan antara tiga aspek yang 
menentukan pengalaman belajar peserta didik. 

a. Kurikulum 

Merupakan seperangkat kompetensi yang penting dikua- 

sai peserta didik dengan menggunakan cara belajar dan ases- 

men tertentu. Selain mengacu terhadap tantangan dunia nyata, 
pengembangan kurikulum hendaknya mengacu terhadap hasil 
asesmen dan refleksi praktik pembelajaran. 

b. Pembelajaran 

Merupakan serangkaian aktivitas yang dirancang dan dilaku- 

kan di ruang kelas berdasarkan kompetensi awal peserta didik 

yang diketahui dari hasil asesmen. Hal tersebut digunakan untuk 
mencapai sasaran kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. 

Pembelajaran memadukan informasi dari asesmen dengan infor- 

masi dari kurikulum. Keseimbangan antara paduan tersebut yang 

akan menghasilkan pembelajaran optimal. 
Cc. Asesmen (penilaian) 

Asesmen merupakan proses mengumpulkan, menganalisis, dan 

melaporkan sejumlah informasi yang terkait pencapaian kondisi 

peserta didik, serta penguasaan suatu kompetensi tertentu. 
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Asesmen terdiri dari jenis-jenis berikut. 

1) Asesmen diagnosis 
Asesmen diagnosis dilakukan di awal untuk merancang 
strategi pembelajaran. Asesmen ini dilakukan oleh guru pada 
awal pembelajaran dengan tujuan untuk mengatur strategi 
setelah mempelajari kompetensi dan proses perkembangan 
belajar sesuai kebutuhan setiap peserta didik. 

Pendidik melakukan asesmen diagnosis untuk lebih 
mengenal peserta didik. Namun, sering kali para pendidik 
merasakan kebingungan dalam menindaklanjuti data dan 
informasi yang didapatkan dari asesmen diagnosis. 

2) Asesmen formatif 
Asesmen formatif merupakan asesmen sepanjang proses 
belajar untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian pem- 
belajaran. Asesmen formatif juga diartikan sebagai aktivitas 
memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses bela- 
jar berlangsung. Penilaian ini akan memberikan umpan balik 
bagi penyempurnaan program pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, tujuan asesmen formatif 
ialah untuk memperbaiki proses pembelajaran, tidak hanya 
sekadar untuk menentukan tingkat kemampuan peserta 
didik. Selain itu, asesmen formatif juga memiliki tujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai kekuatan dan kelemahan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Menggunakan informasi 
tersebut untuk memperbaiki, mengubah, atau memodifikasi 
pembelajaran agar lebih efektif dan dapat meningkatkan 
kompetensi peserta didik. 

3) Asesmen sumatif 
Asesmen sumatif merupakan aktivitas penilaian yang meng- 
hasilkan nilai atau angka, kemudian digunakan sebagai kepu- 
tusan terhadap kinerja peserta didik. Kegiatan penilaian ini 
dikakukan ketika satuan pengalaman belajar atau seluruh 
materi pelajaran telah selesai. Asesmen sumatif digunakan 
untuk menentukan klasifikasi penghargaan pada akhir sebuah 
program dalam proses pembelajaran. Asesmen sumatif diran- 
cang untuk merekam pencapaian keseluruhan peserta didik 
secara sistematis. 
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Asesmen sumatif berkaitan dengan menyimpulkan 
prestasi peserta didik, serta diarahkan pada pelaporan di 
akhir suatu program studi. Asesmen sumatif tidak mem- 
berikan dampak secara langsung pada pembelajaran, meski- 
pun sering kali memengaruhi keputusan yang mungkin 
memiliki konsekuensi bagi peserta didik dalam belajar. 

Asesmen sumatif berfungsi dalam pengukuran kemam- 
puan dan pemahaman peserta didik. Sebagai sarana member- 
ikan umpan balik kepada peserta didik. Selain itu, juga untuk 
memberikan umpan balik kepada staf akademik sebagai 
ukuran keberhasilan pembelajaran, akuntabilitas dan stan- 
dar pemantauan staf akademik, serta sebagai sarana untuk 
memotivasi peserta didik. 
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BAB 7 


KONSEP DASAR KAMPUS MERDEKA 


(Aminol Rosid Abdullah) 


Dasar Pemikiran Kampus Merdeka 
Hadirnya kebijakan Merdeka Belajar- Kampus Merdeka (MBKM) memun- 
culkan paradigma baru dalam dunia pendidikan, termasuk pendidikan 
tinggi. Dasar pemikiran Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 
mengandung arti kemandirian dan kemerdekaan bagi lembaga pendi- 
dikan, baik di perguruan tinggi negeri maupun di perguruan tinggi swasta. 

Menurut Nadiem Makarim, konsep dasar memilih merdeka belajar 
karena terinspirasi dari filsafat K. H. Dewantara dengan penekanan pada 
kemerdekaan dan kemandiriannya. Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 
(MBKM) dianggap relevan dan tepat dilaksanakan di era demokrasi saat 
ini. Definisi merdeka di sini dapat diterapkan dalam proses pendidikan, 
seperti pada proses perkuliahan di perguruan tinggi. Mahasiswa dapat 
memilih delapan program merdeka belajar yang ditawarkan. Mahasiswa 
diberikan kesempatan untuk mengikuti perkuliahan di luar program 
studi dalam perguruan tinggi yang sama selama satu semester atau setara 
dengan 20 SKS. Untuk program perkuliahannya terbatas pada mata kuliah 
yang telah ditetapkan oleh universitas masing-masing. 

Selanjutnya, mahasiswa juga diberikan kesempatan untuk kuliah 
dua semester untuk mengikuti perkuliahan di luar perguruan tinggi, baik 
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dengan memilih program studi yang sama atau yang berbeda. Agar dapat 
menjalankan program pertukaran pelajar tersebut, kedua universitas dan 
program studi harus melakukan kerja sama sebagai bentuk komitmen 
dan dasar pijakan dalam menjalan program. Selain program pertukaran 
pelajar, terdapat juga tujuh program lainnya. Yaitu magang, membangun 
desa, proyek independen, kegiatan wirausaha, proyek kemanusiaan, asis- 
ten mengajar di satuan pendidikan, dan penelitian. 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa pada program Merdeka 
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) terdapat suatu inovasi belajar sehingga 
mampu menghasilkan mahasiswa yang kreatif dan inovatif. Dilakukan 
dengan pengembangan potensi diri yang maksimal sesuai dengan kemam- 
puan dan bakat yang dimiliki. Namun, dalam penerapan program pastinya 
masih banyak kendala, termasuk kendala yang dihadapi oleh perguruan 
tinggi swasta. 

Beberapa artikel telah mengkaji dan membahas terkait program 
MBKM, antara lain sebagai berikut. 

1. Nora Susilawati (2021), menjelaskan tentang MBKM dalam panda- 
ngan filsafat pendidikan humanisme. 

2. Siti Mustaghfiroh (2020), membahas tentang konsep MBKM yang 
memiliki arah dan tujuan sama dengan konsep aliran filsafat pendi- 
dikan progresivisme John Dewey. 

3. Nurhayani (2020), menguraikan tentang konsep MBKM di era revo- 
luasi 4.0. 

4.  Muslikh (2020), menulis tentang landasan filosofis dan analisis terha- 
dap kebijakan MBKM. 

5. Sudaryanto (2020), meneliti tentang konsep MBKM dan aplikasinya 
dalam pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. 

6. Sigit Priatmoko (2020), menjelaskan tentang relevansi MBKM terha- 
dap kompetensi guru era 4.0 dalam perspektif Experiential Learning 
Theory. 

7. Hendrik (2020), meneliti tentang implementasi kebijakan MBKM 
dalam proses pembelajaran di kampus IAKN Kupang-NTT. 


Dari sekian penelitian dan artikel tentang MBKM di atas, belum ada 
yang membahas tentang konsep dasar dari MBKM. 


2) Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka 


Definisi Kampus Merdeka 

Terdapat dua konsep yang esensial dalam “Merdeka Belajar” dan 
“Kampus Merdeka” Pertama, konsep merdeka belajar bermakna adanya 
kemerdekaan berpikir. Menurut Nadiem Makarim, esensi kemerdekaan 
berpikir harus dimulai terlebih dahulu oleh guru. Pandangan seperti ini 
harus dilihat sebagai suatu upaya untuk menghormati perubahan dalam 
pembelajaran di lembaga pendidikan di sekolah dasar, menengah, maupun 
perguruan tinggi. Kedua, kampus merdeka merupakan kelanjutan dari 
konsep merdeka belajar. Kampus merdeka merupakan upaya untuk mele- 
paskan belenggu agar bisa bergerak lebih mudah. 

Kampus merdeka dapat dipahami sebagai adanya otonomi pergu- 
ruan tinggi, baik perguruan tinggi negeri maupun swasta. Perguruan 
tinggi memiliki otonomi untuk melakukan pembukaan atau mendirikan 
program studi baru. Otonomi akan diberikan bagi perguruan tinggi yang 
memiliki akreditasi A dan B. Selanjutnya, perguruan tinggi tersebut telah 
melakukan kerja sama dengan organisasi atau univeritas yang termasuk 
dalam OS Top 100 World Universities. Kerja sama berbentuk penyusunan 
kurikulum, praktik kerja atau magang, serta penempatan kerja bagi maha- 
siswa. 

Program re-akreditasi bersifat. otomatis. Program tersebut bersi- 
fat otomatis bagi semua peringkat dan bersifat sukarela bila perguruan 
tinggi atau program studi telah siap untuk naik peringkat. Akreditasi yang 
telah ditetapkan oleh BAN-PT tetap berlaku selama lima tahun dan akan 
diperbaharui secara otomatis. Pengajuan Kembali dilakukan paling cepat 
2 tahun setelah mendapatkan akreditasi terakhir. Bagi perguruan tinggi 
atau program studi yang telah memperoleh akreditasi A, maka diberikan 
kesempatan untuk memperoleh akreditasi Internasional. 

Kebebasan bagi perguruan tinggi negeri BLU (Badan Layanan Umum) 
dan Satker (Satuan Kerja) yaitu untuk menjadi PTN BH (Perguruan 
Tinggi Negeri Badan Hukum) dan hak belajar selama tiga semester di luar 
program studi. Perguruan tinggi wajib memberikan hak untuk mahasiswa 
secara sukarela untuk mengambil atau tidak di luar perguruan tingginya 
sebanyak dua semester atau setara dengan 40 SKS. 

Selanjutnya, mahasiswa juga dapat mengambil SKS dalam program 
studi lain di dalam kampus sebanyak satu semester. Diberikan hak bela- 
jar tiga semester di luar program studi bertujuan menyiapkan kompe- 
tensi mahasiswa menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia industri, 
dan kemajuan teknologi yang begitu pesat. Kompetensi mahasiswa harus 
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disesuaikan dengan tuntutan zaman yang mengalami perubahan tersebut 

sehingga adanya link and match dengan dunia industri, dunia kerja, dan 

masa depan. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Pasal 15 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi menyatakan hal-hal berikut. 

1. Bentuk pembelajaran dilakukan dalam program studi dan di luar 
program studi. 

2. Bentuk pembelajaran di luar program studi merupakan proses 
pembelajaran, terdiri dari pembelajaran dalam program studi lain 
pada perguruan tinggi yang sama. 

3. Pembelajaran dalam program studi yang sama pada perguruan tinggi 
yang berbeda. 

4. Pembelajaran dalam program studi lain pada perguruan tinggi yang 
berbeda. 

5. Pembelajaran pada lembaga nonperguruan tinggi." 


Dengan demikian, definisi kampus merdeka belajar ialah perguruan 
tinggi yang otonom, program re-akreditasi otomatis, memiliki kebebasan 
bagi perguruan tinggi negeri BLU (Badan Layanan Umum) dan Satker 
(Satuan Kerja) untuk menjadi PTN.BH (Perguruan Tinggi Negeri Badan 
Hukum)serta memiliki hak belajar selama tiga semester di luar program 
studi. 


Tujuan Kampus Merdeka 

1. Mempersiapkan mahasiswa sejati yang terampil, lentur, dan ulet (agile 
learner). 

2. Mempersiapkan mahasiswa menjadi sarjana yang tangguh, rele- 
van dengan kebutuhan zaman, dan siap menjadi pemimpin dengan 
semangat kebangsaan yang tinggi. 

3. Mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang 
berguna untuk memasuki dunia kerja. 

4. Meningkatkan komptensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills 
agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, serta men- 
yiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul 
dan berkepribadian. 
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Manfaat Kampus Merdeka 

1. Untuk memperkaya dan meningkatkan wawasan serta kompetensinya 
di dunia nyata sesuai dengan minat dan cita-citanya. 

2. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memilih mata kuliah 
yang akan mereka ambil. 

3. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk 1 semester atau setara dengan 
20 SKS menempuh pembelajaran di luar program studi pada pergu- 
ruan tinggi yang sama. Paling lama 2 semester atau setara dengan 
40 SKS menempuh pembelajaran pada program studi yang sama di 
perguruan tinggi yang berbeda. 

4. Memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan kreati- 
vitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa. 
Mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan peng- 

etahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan. Misalnya, persyaratan 

kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen 
diri, tuntutan kinerja, target, dan pencapaiannya. 
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BAB 8 


KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
DI PERGURUAN TINGGI 


(Abdullah Farih) 


Definisi Kurikulum Merdeka Belajar di Perguruan 
Tinggi 

Dalam rangka menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial, 
budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang pesat maka kompetensi 
mahasiswa harus disiapkan untuk lebih gayut dengan kebutuhan zaman. 
Link and match tidak saja dengan dunia industri dan dunia kerja, tetapi 
juga dengan masa depan yang berubah cepat. Perguruan tinggi dituntut 
untuk dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang 
inovatif agar mahasiswa meraih capaian pembelajaran. Mencakup aspek 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal. 

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka diharapkan dapat 
menjadi jawaban atas tuntutan tersebut. Kampus merdeka merupa- 
kan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel 
sehingga tercipta kultur belajar inovatif, tidak mengekang, dan sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa. Program utama dari kebijakan tersebut 
yaitu kemudahan pembukaan program studi baru, perubahan sistem 
akreditasi perguruan tinggi, kemudahan perguruan tinggi negeri menjadi 
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PTN berbadan hukum, dan hak belajar tiga semester di luar program 
studi. Mahasiswa diberikan kebebasan mengambil SKS di luar program 
studi selama tiga semester. Berupa satu semester kesempatan mengambil 
mata kuliah di luar program studi dan dua semester melaksanakan aktivi- 
tas pembelajaran di luar perguruan tinggi. 

Berbagai bentuk kegiatan belajar di luar perguruan tinggi di antaranya 
melakukan magang/praktik kerja di Industri atau tempat kerja lainnya, 
melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat di desa, mengajar 
di satuan pendidikan, mengikuti pertukaran mahasiswa, melakukan pene- 
litians melakukan kegiatan kewirausahaan, membuat studi/proyek inde- 
penden, dan mengikuti program kemanusisaan. Semua kegiatan terse- 
but harus dilaksanakan dengan bimbingan dari dosen. Kampus merdeka 
diharapkan dapat memberikan pengalaman kontekstual lapangan yang 
akan meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau 
menciptakan lapangan kerja baru. 

Proses pembelajaran dalam kampus merdeka merupakan salah satu 
perwujudan pembelajaran berpusat kepada mahasiswa (student centered 
learning) yang sangat esensial. Pembelajaran dalam kampus merdeka 
memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan inovasi, 
kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, 
juga mengembangkan kemandirian. dalam menemukan pengetahuan 
melalui kenyataan dan dinamika lapangan, seperti persyaratan kemam- 
puan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, 
tuntutan kinerja, target, dan pencapaiannya. Melalui program merdeka 
belajar yang dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka hard 
skills dan soft skills mahasiswa akan terbentuk dengan kuat. 

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka diharapkan dapat 
menjawab tantangan perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang 
sesuai perkembangan zaman dan kemajuan IPTEK. Selain itu juga sesuai 
dengan tuntutan dunia usaha dan dunia industri, maupun dinamika 
masyarakat. Program-program experiential learning dengan jalur yang 
fleksibel diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan 
potensinya sesuai dengan minat dan bakatnya. 

Merdeka belajar merupakan program kebijakan baru Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang 
dicanangkan oleh Kabinet Indonesia Maju. Menurut Nadiem Makarim, 
esensi kemerdekaan berpikir harus didahului oleh guru sebelum mereka 
mengajarkannya kepada peserta didik. Ia menyebut, dalam kompetensi 
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guru di level apa pun, tanpa ada proses penerjemahan dari kompetensi 
dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak akan pernah ada pembelajaran 
yang terjadi. 

Pada tahun mendatang, sistem pengajaran juga akan berubah dari 
yang awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas. Nuansa 
pembelajaran akan lebih nyaman karena peserta didik dapat berdiskusi 
lebih dengan guru, belajar dengan outing class, serta tidak hanya mende- 
ngarkan penjelasan guru. Namun, lebih membentuk karakter peserta didik 
yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkom- 
petensi, dan tidak hanya mengandalkan sistem ranking. 

Menurut beberapa survei, sistem rangking hanya meresahkan anak 
dan orang tua saja. Hal ini terjadi karena sebenarnya setiap anak memiliki 
bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing. Nantinya, akan 
terbentuk pelajar yang siap kerja dan kompeten, serta berbudi luhur di 
lingkungan masyarakat. 


Orientasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Seiring dengan perkembangan industri 4.0, kemudian memunculkan 
education 4.0. Yaitu pendidikan berbasis luaran atau dikenal sebagai 
Outcome-Based Education (OBE) yang saat ini menjadi kebutuhan utama 
dalam pengelolaan pendidikan. Secara umum terdapat dua kategori 
instrumen pengukuran pendidikan, yakni pendidikan berbasis input dan 
pendidikan berbasis outcomes. 

Pendidikan berbasis input diukur berdasarkan indikator kepemilikan 
“harta kekayaan” suatu lembaga pendidikan. Misalnya, keuangan, sarana 
prasarana, ruang kelas, perpustakaan, jumlah dosen, dan sebagainya. 
Sementara itu, OBE bertumpu pada luaran pendidikan. Misalnya, jumlah 
lulusan, IPK, dan tingkat keberhasilan lulusan. Artinya, yang diukur ialah 
kompetensi lulusannya sesuai dengan capaian yang direncanakan.'s 

Dalam bahasa yang lebih populer, proses pengajaran bukan sekadar 
mengawal konten. Namun, bagaimana mahasiswa dapat mendapatkan 
capaian pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Capaian pem- 
belajaran merupakan janji program studi pada masyarakat. 

Salah satu orientasi kurikulum merdeka belajar adalah OBE. OBE 
merupakan proses pendidikan yang berfokus pada pencapaian hasil 
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konkret yang ditentukan (pengetahuan yang berorientasi pada hasil, 
kemampuan, dan perilaku). Dalam OBE, prosesnya melibatkan penataan 
kurikulum, penilaian, serta praktik pelaporan dalam pendidikan yang 
mencerminkan pencapaian pembelajaran dan penguasaan tingkat tinggi 
daripada akumulasi kredit. 

Terdapat lima prinsip OBE, yakni (1) fokus terhadap capaian pem- 
belajaran, (2) rancangan kurikulum menyeluruh, (3) memfasilitasi kesem- 
patan belajar, (4) sesuai dengan pembelajaran konstruktif, dan (5) meng- 
gunakan siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA). Capain pembelajaran 
harus disusun berdasarkan visi misi perguruan tinggi, tujuan program 
studi, serta sesuai dengan profil lulusan. 

Program studi akan selalu dituntut untuk mengikuti perkembangan 
zaman. Kemampuan menyikapi tantangan dan kecenderungan zaman 
menjadi standar mutu bagi sebuah program studi untuk tetap kompeti- 
tif. Logika korporasi yang mengedepankan prinsip-prinsip efisiensi 
pembiayaan, perhitungan resiko, dan kemampuan prediktif menjadi kenis- 
cayaan bagi sebuah program studi. Oleh karena itu, pengerahan segenap 
potensi sumber daya program studi dan fakultas menjadi modal utama 
yang sangat signifikan untuk melakukan pembaharuan. 

Untuk mengembangkan kurikulum, diperlukan kebijakan pengem- 
bangan kurikulum yang mempertimbangkan keterkaitan dengan visi misi 
(mandat) perguruan tinggi, pengembangan ilmu pengetahuan, dan kebu- 
tuhan stakeholders. Ada pedoman pengembangan dan pelaksanaan kuriku- 
lum. Mencakup pemantauan dan peninjauan kurikulum yang mempertim- 
bangkan umpan balik dari para pemangku kepentingan, serta pencapaian 
isu-isu strategis untuk menjamin kesesuaian dan kemutakhirannya. 


Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di 
Perguruan Tinggi 


Persyaratan 

Dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar- Kampus Merdeka, program 
“hak belajagr tiga semester di luar program studi” terdapat beberapa per- 
syaratan umum yang harus dipenuhi oleh mahasiswa maupun perguruan 
tinggi, yaitu 

1. mahasiswa berasal dari program studi yang terakreditasi, dan 

2. mahasiswa aktif yang terdaftar pada PDDikti. 
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Perguruan tinggi diharapkan untuk mengembangkan dan memfasi- 
litasi pelaksanaan program merdeka belajar dengan membuat panduan 
akademik. Program-program yang dilaksanakan hendaknya disusun 
dan disepakati bersama antara perguruan tinggi dengan mitra. Program 
merdeka belajar dapat berupa program nasional yang telah disiapkan oleh 
kementerian maupun program yang disiapkan oleh perguruan tinggi yang 
didaftarkan pada PDDikti. 


Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan merdeka belajar ini, setidaknya ada lima komponen 
yang terlibat, yaitu sebagai berikut. 
1. Perguruan tinggi 
a. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi mengungkapkan bahwa perguruan tinggi 
wajib memfasilitasi hak bagi mahasiswa (dapat diambil atau 
tidak) untuk dapat mengambil SKS di luar perguruan tinggi 
paling lama 2 semester'atau setara dengan 40 SKS. Selain itu juga 
dapat mengambil SKS di program studi yang berbeda di pergu- 
ruan tinggi sebanyak 1 semester atau setara dengan 20 SKS. 
b. Menyusun kebijakan/pedoman akademik untuk memfasilitasi 
kegiatan pembelajaran di luar program studi. 
c. Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra. 


2. Fakultas 
a. Menyiapkan fasilitas daftar mata kuliah tingkat fakultas yang bisa 
diambil mahasiswa lintas program studi. 
b. Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra 
yang relevan. 
3. Program studi 
a. Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model imple- 
mentasi kampus merdeka. 
b. Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran 
lintas program studi dalam perguruan tinggi. 
c. Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa 
di luar program studi dan luar perguruan tinggi beserta per- 
syaratannya. 
d. Melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan kegiatan pembelaja- 
ran luar program studi dan luar perguruan pinggi. 
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e. Jika ada mata kuliah/SKS yang belum terpenuhi dari kegiatan 
pembelajaran luar program studi dan luar perguruan tinggi, 
maka disiapkan alternatif mata kuliah daring. 

4. Mahasiswa 

a. Merencanakan bersama Dosen Pembimbing Akademik me- 
ngenai program mata kuliah/program yang akan diambil di luar 
program studi. 

b. Mendaftar program kegiatan luar program studi. 

c. Melengkapi persyaratan kegiatan luar prodi, termasuk mengikuti 
seleksi bila ada. 

d. Mengikuti program kegiatan luar program studi sesuai dengan 
ketentuan pedoman akademik yang ada. 

5. Mitra 

a. Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) bersama perguruan 
tinggi/fakultas/program studi. 

b. Melaksanakan program kegiatan luar prodi sesuai dengan keten- 
tuan yang ada dalam dokumen kerja sama (MoU/SPK). 


Bentuk Kegiatan Pembelajaran 

Bentuk kegiatan pembelajaran sesuai. dengan Permendikbud Nomor 3 
Tahun 2020 Pasal 15 Ayat 1 dapat-dilakukan di dalam program studi dan 
di luar program studi meliputi kegiatan-kegiatan berikut. 


0@ 


PERTUKARAN PEJALAR 


MEMBANGUN DESA/ 
KULIAH KERJA NYATA TEMATIK» 


STUDI/PROYEK ASISTENSI MENGAJAR 
INDEPENDEN ,» 2 DI SATUAN PENDIDIKAN 
PT 


PENELITIAN/RISET 


Gambar 8.1 Bentuk Kegiatan Pembelajaran 
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Pertukaran pelajar 

Saat ini pertukaran mahasiswa dengan full credit transfer sudah banyak 

dilakukan dengan mitra perguruan tinggi di luar negeri. Namun, 

sistem transfer kredit yang dilakukan antarperguruan tinggi di dalam 
negeri sendiri masih sangat sedikit jumlahnya. Pertukaran pelajar 
diselenggarakan untuk membentuk beberapa sikap mahasiswa yang 
termaktub di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 3 Tahun 2020. Sikap yang dimaksud yaitu 

menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, keper- 

cayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain. Selain itu juga 
bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap 
masyarakat dan lingkungan. 

Dalam pelaksanaannya, pertukaran pelajar memiliki tujuan- 
tujuan berikut. 

a. Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri) dan tinggal bersama 
dengan keluarga di kampus tujuan. Selain itu, wawasan maha- 
siswa tentang Bhinneka Tunggal Ika akan semakin berkembang, 
serta persaudaraan lintas budaya dan suku akan semakin kuat. 

b. Membangun persahabatan mahasiswa antardaerah, suku, 
budaya, dan agama sehingga meningkatkan semangat persatuan 
dan kesatuan bangsa. 

c. Menyelenggarakan transfer ilmu pengetahuan untuk menutupi 
disparitas pendidikan, baik antarperguruan tinggi dalam negeri 
maupun kondisi pendidikan tinggi dalam negeri dengan luar 
negeri. 

Beberapa bentuk kegiatan belajar yang bisa dilakukan dalam 
kerangka pertukaran pelajar yaitu sebagai berikut. 

a. Pertukaran pelajar antarprogram studi pada perguruan tinggi 
yang sama 
Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk 
menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran hendaknya 
sudah tertuang dalam struktur kurikulum program studi maupun 
pengembangan kurikulum. Tujuannya untuk memperkaya capa- 
ian pembelajaran lulusan yang dapat berbentuk mata kuliah pili- 
han. 
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b. Pertukaran pelajar dalam program studi yang sama pada perg 
uruan tinggi yang berbeda 

Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk 

memperkaya pengalaman dan konteks keilmuan yang didapat 

di perguruan tinggi lain hendaknya mempunyai kekhasan atau 

wahana penunjang pembelajaran untuk mengoptimalkan capa- 

ian pembelajaran. 
c. Pertukaran pelajar antarprogram studi pada perguruan tinggi 
yang berbeda 

Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa pada pergu- 

ruan tinggi yang berbeda untuk menunjang terpenuhinya capa- 

ian pembelajaran. Baik yang sudah tertuang dalam struktur kuri- 
kulum program studi maupun pengembangan kurikulum untuk 
memperkaya capaian pembelajaran lulusan. 

Kegiatan pembelajaran dalam program studi lain pada perguruan 
tinggi yang berbeda dapat dilakukan secara tatap muka atau dalam 
jaringan (daring). Pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan 
ketentuan mata kuliah yang ditawarkan harus mendapat pengakuan 
dari Kemdikbud. 

2.  Magang/praktik kerja 

Selama ini mahasiswa kurang mendapat pengalaman kerja di indus- 
tri/dunia profesi nyata sehingga kurang siap bekerja. Sementara itu, 
magang yang berjangka pendek (kurang dari 6 bulan) sangat tidak 
cukup untuk memberikan pengalaman dan kompetensi industri bagi 
mahasiswa. Perusahaan yang menerima magang juga menyatakan 
magang dalam waktu sangat pendek tidak bermanfaat, bahkan meng- 
ganggu aktivitas industri. 

Program magang 1-2 semester memberikan pengalaman yang 
cukup kepada mahasiswa berupa pembelajaran langsung di tempat 
kerja (experiential learning). Selama magang, mahasiswa akan 
mendapatkan hard skills (keterampilan, complex problem solving, 
analytical skills, dan sebagainya), maupun soft skills (etika profesi/ 
kerja, komunikasi, kerjasama, dan sebagainya). 

Di sisi lain, program magang ini juga akan menjadikan industri 
mendapatkan pilihan talenta. Jika cocok, maka bisa langsung dija- 
dikan karyawan sehingga mengurangi biaya recruitment dan training 
awal/induksi. Mahasiswa yang sudah mengenal tempat kerja tersebut 
akan lebih mantab dalam memasuki dunia kerja dan kariernya. 
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Melalui kegiatan magang, permasalahan industri akan mengalir 
ke perguruan tinggi sehingga meng-update bahan ajar dan pem- 
belajaran dosen. Selain itu, topik-topik riset di perguruan tinggi akan 
semakin relevan dengan kebutuhan industri. Kegiatan pembelajaran 
berupa magang dapat dilakukan melalui kerja sama dengan mitra 
seperti perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, institusi 
pemerintah, maupun perusahaan rintisan (startup). 

Asistensi mengajar di satuan pendidikan 

Kualitas pendidikan dasar dan menengah di Indonesia masih sangat 

rendah. Jumlah satuan pendidikan di Indonesia sangat banyak dan 

beragam permasalaha. Mulai dari satuan pendidikan formal, non- 
formal, hingga informal. Kegiatan pembelajaran dalam bentuk asis- 
tensi mengajar dilakukan oleh mahasiswa dalam satuan pendidikan 
seperti sekolah dasar, menengah, maupun atas. Sekolah tempat prak- 
tik mengajar dapat berada di lokasi kota maupun di daerah terpencil. 

Tujuan program asistensi mengajar di satuan pendidikan antara 
lain sebagai berikut. 

a. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang memiliki minat 
dalam bidang pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan 
memperdalam ilmunya dengan cara menjadi guru di satuan 
pendidikan. 

b. Membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan. 
Selain itu, juga meningkatkan relevansi pendidikan dasar dan 
menengah dengan pendidikan tinggi dan perkembangan zaman. 

Penelitian/riset 

Bagi mahasiswa yang memiliki minat menjadi peneliti, merdeka bela- 

jar dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan penelitian di lembaga 

riset/pusat studi. Melalui penelitian mahasiswa dapat membangung 
cara berpikir kritis, hal yang sangat dibutuhkan untuk berbagai 
rumpun keilmuan pada jenjang pendidikan tinggi. 

Dengan kemampuan berpikir kritis akan menjadikan mahasiswa 
lebih mendalami, memahami, dan mampu melakukan metode riset 
secara lebih baik. Bagi mahasiswa yang memiliki minat dan keinginan 
berprofesi dalam bidang riset, peluang untuk magang di laboratorium 
pusat riset merupakan keinginan mereka. Selain itu, laboratorium/ 
lembaga riset terkadang kekurangan asisten peneliti saat mengerjakan 
proyek riset yang berjangka pendek (1-2 semester). Tujuan program 
penelitian/riset yaitu sebagai berikut. 
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a. Penelitian mahasiswa diharapkan dapat ditingkatkan mutunya. 
Selain itu, pengalaman mahasiswa dalam proyek riset yang besar 
akan memperkuat pool talent peneliti secara topikal. 

b. Mahasiswa mendapatkan kompetensi penelitian melalui 
pembimbingan langsung oleh peneliti di lembaga riset/pusat 
studi. 

c. Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium 
dan lembaga riset Indonesia dengan memberikan sumber daya 
peneliti dan regenerasi peneliti sejak dini. 

5. Proyek kemanusiaan 

Indonesia banyak mengalami bencana alam, berupa gempa bumi, 
erupsi gunung berapi, tsunami, bencana hidrologi, dan bencana lain- 
nya. Perguruan tinggi selama ini banyak membantu mengatasi bencana 
melalui program-program kemanusiaan. Pelibatan mahasiswa selama 
ini bersifat voluntary dan hanya berjangka pendek. Selain itu, banyak 
lembaga internasional (UNESCO, UNICEF, WHO, dan lainnya) yang 
telah melakukan kajian mendalam dan membuat pilot project pemba- 
ngunan di Indonesia maupun negara berkembang lainnya. Mahasiswa 
dengan jiwa muda, kompetensi ilmu, dan minatnya dapat menjadi 
foot soldiers dalam proyek-proyek kemanusiaan dan pembangunan 
lainnya di Indonesia maupun di luar-negeri. Tujuan program proyek 
kemanusiaan antara lain sebagai berikut. 

a. Menyiapkan mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
moral, dan etika. 

b. Melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali 
dan menyelami permasalahan yang ada, serta turut memberikan 
solusi sesuai dengan minat dan keahliannya masing-masing. 

6. Kegiatan wirausaha 

Berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) pada tahun 2018, 

Indonesia hanya memiliki skor 214 wirausahawan dari berbagai 

bidang pekerjaan atau peringkat 94 dari 137 negara yang disurvei. 

Sementara itu menurut IDN Research Institute tahun 2019, seban- 

yak 69,196 milenial di Indonesia memiliki minat untuk berwirausaha. 

Sayangnya, potensi wirausaha bagi generasi milenial tersebut belum 

dapat dikelola dengan baik selama ini. Kebijakan kampus merdeka 

mendorong pengembangan minat wirausaha mahasiswa dengan 
program kegiatan belajar yang sesuai. Tujuan program kegiatan 
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wirausaha antara lain sebagai berikut. 

a. Memberikan mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha 
untuk mengembangkan usahanya lebih dini dan terbimbing. 

b. Menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan 
pengangguran intelektual dari kalangan sarjana. 


Kegiatan pembelajaran dalam bentuk wirausaha, baik yang 
belum maupun sudah ditetapkan dalam kurikulum program studi. 
Persyaratan diatur dalam pedoman akademik yang dikeluarkan oleh 
perguruan tinggi. 

Studi/proyek independen 

Banyak mahasiswa yang memiliki minat untuk mewujudkan karya 
besar yang dilombakan di tingkat internasional atau karya dari ide 
yang inovatif. Idealnya, studi/proyek independen dijalankan untuk 
menjadi pelengkap dari kurikulum yang sudah diambil oleh maha- 
siswa. Perguruan tinggi atau fakultas juga dapat menjadikan studi 
independen untuk melengkapi topik yang tidak termasuk dalam 
jadwal perkuliahan, tetapi masih tersedia dalam silabus program studi 
atau fakultas. Kegiatan proyek independen dapat dilakukan dalam 
bentuk kerja kelompok lintas disiplin keilmuan. Tujuan program 
studi/proyek independen antara-lain sebagai berikut. 

a. Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan 

produk inovatif yang menjadi gagasannya. 

b. Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan 

(R&D). 

c. Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan 
internasional. 


Studi/proyek independen dapat menjadi pelengkap atau peng- 
ganti mata kuliah yang harus diambil. Ekuivalensi kegiatan studi inde- 
penden ke dalam mata kuliah dihitung berdasarkan kontribusi dan 
peran mahasiswa yang dibuktikan dalam aktivitas di bawah koordi- 
nasi dosen pembimbing. 

Membangun desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan suatu bentuk pendi- 
dikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa 
untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus. Secara langsung 
bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan menangani 
masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/ 
daerah, serta meramu solusi untuk masalah yang ada di desa. 
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Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah soft skills kemitraan, 
kerja sama tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan lead- 
ership mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di wilayah 
perdesaan. Sejauh ini perguruan tinggi sudah menjalankan program 
KKNT. Hanya saja, Satuan Kredit Semesternya (SKS) belum bisa atau 
dapat diakui sesuai dengan program kampus merdeka. Dalam kampus 
merdeka pengakuan kreditnya setara 6-12 bulan atau 20-40 SKS 
dengan pelaksanaannya berdasarkan beberapa model. Diharapkan 
juga setelah pelaksanaan KKNT, mahasiswa dapat menuliskan hal-hal 
yang dilakukannya beserta hasilnya dalam bentuk tugas akhir. 

Pelaksanaan KKNT dilakukan untuk mendukung kerja sama 
bersama Kementerian Desa PDTT dan kementerian/stakeholder lain- 
nya. Pemerintah melalui Kementerian Desa PDTT menyalurkan dana 
desa 1 miliar per desa kepada sejumlah 74.957 desa di Indonesia. 
Berdasarkan data Indeks Desa Membangun (IDM) tahun 2019, 
terdapat desa sangat tertinggal sebanyak 6.549 dan desa tertinggal 
20.128. 

Pelaksanaan KKNT dapat dilakukan pada desa sangat tertinggal, 
tertinggal, dan berkembang yang sumber daya manusianya belum 
memiliki kemampuan perencanaan pembangunan dengan fasilitas 
dana yang besar tersebut. .Kondisi.tersebut menjadikan efektivitas 
penggunaan dana desa untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi 
masih perlu ditingkatkan, salah satunya melalui mahasiswa yang dapat 
menjadi sumber daya manusia yang lebih memberdayakan dana desa. 

Tujuan program membangun desa/KKNT antara lain sebagai 
berikut. 

a. Kehadiran mahasiswa selama 6-12 bulan dapat memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk memanfaatkan ilmu pe- 
ngetahuan, teknologi, dan keterampilan yang dimilikinya. Selain 
itu juga dapat bekerja sama dengan banyak pemangku kepenti- 
ngan di lapangan. 

b. Membantu percepatan pembangunan di wilayah perdesaan 
bersama dengan Kementerian Desa PDTT. 


Sementara itu, manfaat program membangun desa/KKNT antara 
lain sebagai berikut. 
a. Bagi mahasiswa 
Membuat mahasiswa mampu melihat potensi desa, mengiden- 
tifikasi masalah, mencari solusi untuk meningkatkan potensi, 
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dan menjadikan desa mandiri. Selain itu juga membuat maha- 
siswa mampu berkolaborasi menyusun dan membuat Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes), Rencana 
Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes), dan program strategis 
lainnya di desa. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan bersama Dosen 
Pendamping, Pemerintah Desa, Penggerak Swadaya Masyarakat 
(PSM), Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD), 
pendamping lokal desa, dan unsur masyarakat. Kegiatan ini 
menjadikan mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang dimi- 
liki secara kolaboratif bersama dengan Pemerintah Desa dan 
unsur masyarakat untuk membangun desa. Mahasiswa mampu 
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan 
yang dimilikinya di lapangan yang disukainya. 

Bagi perguruan tinggi 

Memberikan umpan balik bagi perguruan tinggi tentang ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan secara nyata oleh 
masyarakat. Selain itu juga menjadi sarana bagi perguruan tinggi 
dalam membentuk jejaring atau mitra strategis dalam membantu 
pembangunan desa, serta sebagai sarana pengembangan tri 
darma perguruan tinggi. Dapat. dijadikan juga sebagai sarana 
aktualisasi dosen dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

Bagi desa 

Adanya kegiatan KKNT menjadikan desa memperoleh bantuan 
pemikiran dan tenaga dari tenaga terdidik untuk menyusun 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) 
dan Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes). Selain itu 
juga membantu perubahan/perbaikan tata kelola desa: memacu 
terbentuknya tenaga muda yang diperlukan dalam pemberdayaan 
masyarakat desa membantu pengayaan wawasan masyarakat 
terhadap pembangunan desa, serta percepatan pembangunan di 
wilayah perdesaan. 
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SINERGI PERGURUAN TINGGI 
DAN INDUSTRI 


(Eva Zulisa) 


Fenomena Dunia Pendidikan 

Salah satu isu strategis dalam dunia pendidikan saat ini hingga masa 
mendatang ialah mampu mewujudkan sistem pendidikan yang tanggap 
zaman. Dalam konteks ini, era revolusi digital 4.0 memunculkan berb- 
agai tantangan yang seiring waktu terus berubah secara drastis. Misalnya, 
revolusi industri yang menuntut masyarakat untuk menciptakan inovasi 
dalam kreativitas dan iklim kerja yang produktif. Hal ini terjadi karena 
saat ini banyak pekerjaan yang diambil alih oleh mesin, robot, komputer, 
dan produk digital lainnya. Namun, adanya sistem digital tersebut akan 
melahirkan pekerjaan-pekerjaan baru yang sebelumnya tidak diketahui 
oleh masyarakat. 

Saat ini kreativitas dan inovasi menjadi kunci utama untuk memasti- 
kan pembangunan Indonesia yang berkelanjutan. Salah satu upaya yang 
dilakukan pemerintah adalah menciptakan link and match antarperguruan 
tinggi dan industri. Perguruan tinggi dituntut agar dapat merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif sesuai dengan tuntutan 
zaman. 
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Realitanya masih ada beberapa perguruan tinggi yang tidak memiliki 
komunikasi terarah dan jelas dengan dunia industri. Akibatnya, perguruan 
tinggi tidak mengetahui apa yang dibutuhkan oleh industri. Sebaliknya, 
industri tidak mengetahui apa yang diajarkan atau dipersiapkan oleh 
perguruan tinggi. 

Sesuai pernyataan dari Prof. Dr. Kusmayanto Kadiman yang menyam- 
paikan bahwa hubungan antara dunia akademisi dan dunia industri 
menunjukkan tidak ada kesepahaman dan keselarasan. Pihak industri 
bisa saja berpikir untuk apa bermitra dengan para akademisi jika tidak 
dapat menghasilkan sesuatu yang komersial. Begitu pula sebaliknya, pihak 
akademisi akan berpendapat bagaimana caranya menghasilkan sesuatu 
yang komersial jika pihak industri tidak memberitahukan apa yang dibu- 
tuhkan. 

Dalam mengatasi mismatch yang terjadi antara dunia akademisi dan 
dunia industri, maka diperlukan adanya sinergi antarkedua belah pihak 
yang bertujuan untuk menciptakan transfer pengetahuan. Hal tersebut 
dapat dilakukan melalui berbagai mekanisme yang berbeda antara pusat 
penelitian perguruan tinggi dan industri berdasarkan motivasi dan sumber 
daya yang tersedia. 


Konsep Sinergi dan Kolaborasi. antara Perguruan 
Tinggi dan Industri 


Perguruan tinggi dan industri harus bersinergi dan berkolaborasi agar 
dapat menciptakan solusi atas permasalahan yang terjadi dalam bidang 
ilmu pengetahuan, agenda-agenda sosial, serta ekonomi maupun politik. 
Misalnya, pembangunan yang berkelanjutan, pemahaman budaya, serta 
integrasi. Menurut Sonnenwald (2006), kolaborasi perguruan tinggi dan 
industri merupakan kolaborasi ilmiah apabila ditinjau dari sudut pandang 
perilaku, tugas, dan latar belakang sosial.” 

Kolaborasi perguruan tinggi dan industri juga didefinisikan sebagai 
perilaku atau tindakan untuk menjadi fasilitator dalam proses pengem- 
bangan, penyelesaian, dan penyebaran suatu hasil proyek penelitian. 
Dilakukan dengan tujuan tertentu untuk memberikan solusi. Sinergi dan 
kolaborasi yang terlibat harus memiliki komitmen tinggi." 


199Diane H. Sonnenwald, “Sciencetific Collaboration: A Synthesis of Challenges and 
Strategies”, Annual Review of Information Science and Technology, Vol.4 (2006). 

120 Julie Hermans & Annick Castiaux, “Knowledge Creation Through University-Industry 
Collaborative Research Projects", The Electronic Journal of Knowledge Management, Vol.5 No.1 
(2007). 
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Dalam menjawab tantangan tersebut, maka Kementerian Perindustrian 
telah meluncurkan Indonesia Industry 4.0 Readiness Index (INDI 4.0) dalam 
rangkaian acara Indonesia Industrial Summit (IIS) pada bulan April 2019. 
Kegiatan roadshow INDI 4.0 merupakan peluang bagi perguruan tinggi 
dan industri untuk saling bersinergi dan berkolaborasi pada proses aksel- 
erasi transformasi industri 4.0. Hal ini dapat diwujudkan dalam aktivitas 
seperti penyelenggaraan forum diskusi perkembangan industri 4.0, penye- 
diaan platform ekosistem industri 4.0: membuat kuliah pakar antarindustri 
dengan perguruan tinggi, menerapkan pengembangan model bisnis baru, 
dan kegiatan-kegiatan lainnya sehingga laju pertumbuhan ekonomi sema- 
kin baik dan berkembang sesuai Roadmap Making Indonesia 4.0." 

Pemerintah telah mempersiapkan regulasi dan kebijakan untuk perce- 
patan implementasi industri 4.0. Oleh karena itu, diharapkan asosiasi 
industri bergerak cepat melakukan rangkaian transformasi industri 4.0 di 
perusahaannya, sedangkan perguruan tinggi berupaya untuk menghasil- 
kan sumber daya manusia yang berkualitas dalam menciptakan ide inovasi 
industri 4.0. 


Terminologi dan Pendekatan Antardisiplin Ilmu 
dalam Menciptakan Sinergi Perguruan Tinggi dan 


Industri 

Sinergi dan kolaborasi perguruan tinggi dan industri membahas berbagai 
disiplin ilmu yang berbeda. Meliputi ilmu pengetahuan informasi, psikologi, 
ilmu manajemen, ilmu komputer, sosiologi, kebijakan penelitian, ilmu 
sosial, filosofi, dan macam-macam disiplin ilmu lainnya. Adanya kolaborasi 
tersebut menjadikan kerja sama dapat dikembangkan. 

Luasnya dimensi kerja sama dalam kolaborasi perguruan tinggi dan 
industri menunjukkan bahwa berbagai terminologi, pendekatan penelitian, 
dan metode dapat dikembangkan untuk menjamin keberhasilan sinergi dan 
kolaborasi. Terminologi dan pendekatan untuk menciptakan sinergi dan 
kolaborasi meliputi interdisiplin, multidisiplin, trans-disiplin, dan lintas 
disiplin. Menurut Bammer, metode-metode penelitian yang digunakan 
dapat melalui bibliometric, wawancara, pengamatan, controlled experiment, 
survei, simulasi, social network analysis, dan documentary analysis." 


141 Gro, “INDI 4.0 Diharapkan jadi Wadah Bangun Sinergi dan Kolaborasi”, https://www.ner- 
aca.co.id/article/122205/indi-40-diharapkan-jadi-wadah-bangun-sinergi-dan-kolaborasi/ (23 
September 2019). 

142 Grabiele Bammer, “Enhancing Research Collaboration: Three Key Management Challenges”, 
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Perguruan tinggi dan industri yang bermitra dalam suatu kolaborasi 
ilmiah dapat menempuh kerja sama dalam berbagai cara dan tingkatan. 
Interaksi antara perguruan tinggi dan industri dapat diklasifikasikan 
dalam empat cara berikut. 

1. Kolaborasi pengajaran dan pembelajaran 
Kolaborasi pengajaran dan pembelajaran mencakup partisipasi 
industri dalam suatu komite pelatihan, kursus, beasiswa, pembicara 
undangan, seleksi karyawan dari pihak perguruan tinggi, kerja sama 
penempatan mahasiswa magang, dan partisipasi dalam proyek yang 
dilakukan. 

2. Kolaborasi penelitian dan pengembangan 
Kolaborasi penelitian dan pengembangan mencakup kontrak pene- 
litian, kerja sama antara pusat penelitian, dan kerja sama penelitian. 

3. Kolaborasi pengembangan bisnis 
Kolaborasi pengembangan bisnis mencakup konsultasi, pelatihan, 
tender, donasi, sponsorship, komersialisasi kekayaan intelektual, fasil- 
itas, dan peralatan. 

4. Kolaborasi pengembangan masyarakat, industri, dan regional 
Kolaborasi pengembangan masyarakat, industri, dan regional 
mencakup keanggotaan dalam asosiasi industri dan profesional, 
pengembangan masyarakat dan. regional, pertukaran karyawan: semi- 
nar, perjanjian bisnis: serta pengembangan teknologi. 


Sinergi dan kolaborasi ini sangat penting untuk menciptakan kerja 
sama produktif antara perguruan tinggi dan industri. Terdapat kekua- 
tan-kekuatan eksternal yang akan menentukan kapabilitas kedua belah 
pihak dalam meningkatkan daya saing dari sektor industri manufak- 
tur maupun jasa. Steharsky & Phillips mengungkapkan bahwa kekua- 
tan-kekuatan eksternal tersebut sebagai berikut. 

1. Keinginan menciptakan lingkungan riset di sektor pendidikan 
maupun industri. Pihak perguruan tinggi bertanggung jawab untuk 
mampu mentransfer dan mengembangkan ilmu pengetahuan, serta 
menyebarkan kepada pihak luar untuk dapat memberikan manfaat 
dari hasil pengembangan pengetahuan tersebut. Sementara itu, dari 
pihak industri perlu melakukan penelitian-khususnya dalam pengem- 
bangan produk—untuk mengetahui minat dan kebutuhan konsumen 
sehingga dapat meningkatkan keunggulan kompetitif. 
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2. Adanya globalisasi perekonomian yang memunculkan tantangan dan 
kesempatan bagi perguruan tinggi dan industri. Hal ini dikarenakan 
pendidikan tinggi di luar negeri-khususnya di negara maju—jauh 
lebih berkembang dan memiliki daya saing dalam research and devel- 
opment yang cenderung memerlukan alokasi dana lebih tinggi." 


Penekanan dalam implementasi sinergi dan kolaborasi perguruan 
tinggi dan industri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor internal 
sehingga berdampak terhadap kesuksesan kerjasama antarkedua belah 
pihak, yaitu sebagai berikut. 

1. Menurut Lee & Win, adanya perbedaan misi antara pihak perguruan 
tinggi dan industri dapat menimbulkan jurang pemisah dan kegagalan 
kolaborasi.“ Misi utama perguruan tinggi adalah menciptakan dan 
mengembangkan pengetahuan untuk sektor publik, sedangkan misi 
industri adalah memaksimalkan keuntungan bagi stakeholder-nya. 
Pihak perguruan tinggi bisa saja berpikir bahwa akan menguntung- 
kan jika dapat mengomersialkan kekayaan intelektual yang dimiliki 
sektor industri melalui kolaborasi dan pihak industri berperan sebagai 
sponsor. Sementara di lain pihak, jika hal tersebut dilakukan maka 
dapat mengakibatkan terjadinya penurunan pendapatan pihak indus- 
tri. 

2. Menurut Wright, umumnya sering muncul permasalahan saat 
membicarakan negosiasi tentang persetujuan riset dan persetu- 
juan kekayaan intelektual. Ekspektasi yang tidak realistis bagi 
masing-masing pihak menjadi akar masalah, yaitu terkait pendapatan 
finansial untuk perguruan tinggi dan produk untuk industri. Isu-isu 
legal yang memfokuskan pada kekayaan intelektual, lisensi, publikasi, 
dan pertanggungjawaban merupakan isu-isu paling nyata dalam 
kolaborasi perguruan tinggi dan industri. Oleh karena itu, diperlukan 
negosiasi yang mendalam untuk menciptakan sinergi dan kolaborasi 
yang harmonis. 


Tekanan-tekanan internal dan eksternal yang dihadapi secara simul- 
tan dalam sinergi dan kolaborasi perguruan tinggi dan industri harus 
dapat dikelola dengan baik dan bijaksana. Tekanan persaingan antara 
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kedua belah pihak untuk mendapatkan keuntungan. Selain itu juga karena 
peningkatan internasionalisasi dan globalisasi yang menuntut kedua belah 
pihak untuk mengubah paradigma kerja sama mereka tanpa mengabaikan 
hal yang terkait dengan budaya, pendidikan, kebijakan ekonomi, dan 
sosial. Oleh karena itu, perlu didiskusikan lebih lanjut alasan perguruan 
tinggi dan industri perlu melakukan kolaborasi untuk menciptakan proyek 
kerja sama yang saling menguntungkan demi terciptanya peningkatan 
daya saing kedua belah pihak dalam lingkungan persaingan masing-mas- 
ing. 


Tujuan Menyinergikan Perguruan Tinggi dan 
Industri 

Pemahaman tentang pentingnya sinergi dan kolaborasi antara perguruan 
tinggi dan industri dapat dijelaskan melalui pengertian hubungan jangka 
panjang antarkedua belah pihak yang bertujuan untuk membina, memeli- 
hara, dan memperbarui hubungan kedua pihak yang terlibat dalam kolab- 
orasi. Pemahaman ini penting dalam pengelolaan suatu kerja sama yang 
kompleks. 

Perguruan tinggi berperan dalam penyediaan lulusan mahasiswa 
pada berbagai tingkatan pendidikan. Mulai dari diploma, sarjana, pendi- 
dikan profesi, master, hingga doktor yang dapat diakses oleh pihak industri 
untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerjanya. Dalam kesempatan-kesem- 
patan tertentu, sektor industri menyediakan peluang kesempatan bagi para 
mahasiswa untuk menerima pelatihan dan penjelasan terkait dunia bisnis, 
proses kerja, dan seluk beluk perusahaan melalui kunjungan ke perusa- 
haan yang secara otomatis tidak diperoleh dalam pelajaran di kelas." 

Pihak industri dapat memberikan pendanaan penelitian untuk pergu- 
ruan tinggi pada level program studi, fakultas, dan universitas. Melalui 
kerja sama ini, pihak industri dapat memperoleh sinergi dalam program 
penelitian dan pengembangan teknologi, serta meringankan biaya pene- 
litian. Selain itu, perusahaan dapat mengakses penelitian-penelitian dan 
penemuan-penemuan baru yang akan sangat membantu dalam mengem- 
bangkan proses dan produk perusahaan. 

Ditinjau dari sudut pandang sektor industri, keputusan untuk melaku- 
kan kerja sama dengan industri dipengaruhi oleh masih rendahnya pene- 
litian Research and Development (R&D), semakin pendeknya siklus hidup 


146 Hargo Utomo dan Ika Dewi Ana, Pengalaman Melembagakan Inovasi, (Yogyakarta: Gadjah 
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produk, pengurangan dana R&D, dan adanya perubahan dalam prioritas 
riset industri. Jika ditinjau dari sudut pandang perguruan tinggi, keputu- 
san melakukan kerja sama dikarenakan untuk mendapatkan keuntungan 
finansial dan meningkatkan pengetahuan industri-khususnya tentang 
pengembangan teknologi. Dalam kerja sama ini, peran perguruan tinggi 
sangat penting, khususnya sebagai pencipta teknologi, penyedia sumber 
daya manusia, dan penyelarasan perkembangan perekonomian dengan 
perubahan yang terjadi pada masyarakat.” 

Sanschez & Tejedor mengemukakan empat cara yang mungkin ditem- 
puh untuk menciptakan sinergi dan kolaborasi perguruan tinggi dan 
industri, yaitu sebagai berikut. 

1. Pihak industri dapat mencari pusat-pusat penelitian di perguruan 
tinggi yang mungkin dapat menyelesaikan masalah mereka. 

2. Pihak industri menerima proposal kerja sama secara langsung dari 
perguruan tinggi atau pusat penelitian selaku penyedia pengetahuan 
atau teknologi. 

3. Pihak industri dapat meminta bantuan kepada pihak ketiga yang 
kemudian akan mencarikan perguruan tinggi. 

4. Pihak industri menerima proposal dari pihak ketiga untuk mengu- 
sulkan kolaborasi dengan pusat penelitian dan pengembangan lokal." 


Motivasi yang melatarbelakangi keputusan perusahaan melakukan 
kolaborasi dengan perguruan tinggi disebabkan oleh faktor-faktor berikut. 
Orientasi inovasi dan teknologi perusahaan. 

Kesempatan mengakses teknologi yang lebih inovatif. 
Memperluas pasar. 

Kapabilitas peneliti. 

Manfaat konkret dari kolaborasi yang dilakukan. 
Perilaku atau sikap client tentang inovasi. 

Kapabilitas pengembangan perusahaan. 

Buy versus build decision. 


2 Ou Pi 0 ie 


Oleh karena itu, perusahaan lebih memilih memanfaatkan lembaga 
riset yang potensial dibandingkan harus mengembangkan riset sendiri. 
Sementara itu, keputusan kolaborasi dari sisi pihak perguruan tinggi juga 
dimotivasi oleh beberapa alasan berikut. 

1. Pengakuan hukum secara legal atas hak kekayaan intelektual. 
2. Penerimaan royalti atas ide-ide dan jasa intelektual. 


17 Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional, (Jakarta: Grasindo, 2009). 
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3. Publikasi dan reputasi baik atas nama perguruan tinggi. 

4. Proses diseminasi teknologi yang memuaskan atas ide-ide yang 
dikembangkan para ilmuwan. 

5. Adanya dukungan finansial untuk pendanaan riset-riset yang dilaku- 
kan oleh perguruan tinggi. 


Keunggulan kompetitif perusahaan sangat dipengaruhi oleh beragam 
faktor, seperti biaya produksi, ketersediaan modal, serta kualitas barang dan 
teknologi yang digunakan. Dalam meraih keunggulan kompetitif perusa- 
haan dibandingkan kompetitornya, maka perusahaan harus memfokuskan 
pada penguasaan-penguasaan hal-hal tersebut. Kunci utama pencapaian 
keunggulan kompetitif yaitu kemampuan untuk mengikuti perkembangan 
teknologi dan mengadopsi teknologi yang ada. 

Keunggulan kompetitif melalui pengembangan inovasi produk/ 
jasa dan adopsi teknologi baru sangat diperlukan untuk mencapai dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif. Perusahaan dapat memilih 
cara-cara yang berbeda untuk mengakses teknologi yang dibutuhkan. Hal 
yang paling umum, cepat, dan nyaman adalah dengan membeli teknologi. 
Namun, hal tersebut tidak akan memberikan keunggulan kompetitif 
karena teknologi yang sama dapat diakses oleh semua perusahaan jika 
mereka mempunyai kemampuan,finansial untuk membelinya. Dalam 
menyiasatinya diperlukan pendekatan lainnya, yaitu melakukan outsourc- 
ing dari pihak ketiga dan ikut berpartisipasi dalam proyek pengembangan 
teknologi, misalnya perusahaan dan institusi pendidikan.» 

Keterlibatan dalam proyek kerja sama penelitian dengan pihak lain— 
khususnya perguruan tinggi-merupakan pendekatan yang menjanjikan 
bagi perusahaan untuk menciptakan keunggulan kompetitif melalui 
diferensiasi kompetensi, berbagi biaya, dan risiko untuk memperkuat 
hubungan antarkedua belah pihak. Sinergi dan kolaborasi antara pergu- 
ruan tinggi dan industri muncul sebagai suatu tindakan yang memuaskan 
untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

Kerja sama antaran perguruan tinggi dan industri sangat penting 
dilakukan karena memiliki tujuan-tujuan berikut. 

1. Meningkatkan anggaran yang terbatas bagi akademisi untuk 
mendorong dan memotivasi akademisi dalam mencari pendanaan, 
termasuk melalui penelitian dan pengembangan dengan pihak indus- 
tri. 


199 Fred R David, Strategic Management, Concepts, & Cases, (ed. 12: Englewood Cliff, New 
Jersey: Pearson Prentice-Hall, 2009). 
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2. Meningkatkan pemahaman tentang lingkungan industri bagi akade- 
misi. 

3. Memperpendek siklus hidup produk yang dapat meningkatkan proses 
substitusi dan pengembangan teknologi. 


Perspektif Perguruan Tinggi dan Industri dalam 
Menciptakan Sinergi 
Kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri memang cenderung akan 
saling menguntungkan kedua belah pihak jika mampu mengelola dengan 
baik, tetapi masih terdapat kecenderungan rendahnya level interaksi antara 
kedua belah pihak. Hal ini dikarenakan bermacam-macam alasan yang 
terkait dengan adanya perbedaan-perbedaan antara perguruan tinggi dan 
industri. Perbedaan tersebut dapat menghambat proses kolaborasi dan 
tercapainya tujuan secara umum. Perguruan tinggi dan industri memi- 
liki beragam alasan dan minat yang mungkin saling bertentangan, serta 
membawa dampak terhadap sulitnya menciptakan dan memelihara inte- 
raksi yang produktif. 

Menurut Ireland, terdapat empat karakteristik utama perspektif pergu- 
ruan tinggi dalam memutuskan mengelola kolaborasi dengan pihak indus- 
tri, yaitu sebagai berikut. 

1. Perguruan tinggi memberikan privilaged bagi pihak industri dengan 
skala besar dibandingkan skala kecil dan menengah. Universitas cend- 
erung untuk bekerja sama dengan perusahaan yang menginvestasikan 
lebih tinggi dalam Research and Development (R&D). Selain itu, sumber 
daya manusianya memiliki komitmen dan dedikasi tinggi dalam 
melaksanakan tugas-tugas tersebut. Melalui kerja sama, maka kedua 
belah pihak dapat saling berbagi pengalaman dalam hal kebiasaan, 
komunikasi, cara kerja, dan budaya organisasi. 

2. Universitas merupakan komunitas ilmuwan yang tertutup. Pengelolaan 
kegiatan penelitian dan evaluasi hasilnya sangat tergantung pada 
tekanan. Perguruan tinggi menetapkan tujuan kegiatan ilmiahnya dan 
mengevaluasi perkembangannya sehingga hanya sedikit intervensi dari 
pihak luar. Orientasi perguruan tinggi cenderung tertutup sehingga 
dapat menghambat hubungan dengan industri. 

3. Perguruan tinggi kurang familier dengan pasar dan budaya industri. 
Perguruan tinggi tidak terlalu peduli dengan peraturan-peraturan yang 
ada dalam pasar. Oleh karena itu, pihak industri cenderung memfokus- 
kan pada fungsi-fungsi daripada teknologi. Hingga akhirnya dapat 
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menimbulkan konflik dengan preferensi akademisi yang cenderung 
memiliki argumentasi dengan berpusat pada teknologi. Hal tersebut 
membawa dampak terhadap tawaran eksklusif perguruan tinggi yang 
cenderung berorientasi pada penawaran teknologi tanpa memperha- 
tikan kebutuhan dan ekspektasi industri. Kurangnya jiwa entrepre- 
neurship dan budaya yang berorientasi pada pasar dalam lingkungan 
akademisi membawa dampak kurangnya implikasi-implikasi praktis 
atau komersial dari hasil-hasil penelitian akademisi. 

4. Kurangnya mekanisme untuk menyebarkan penawaran teknologi 
dan hasil-hasil penelitian ilmiah. Perguruan tinggi kurang berhasil 
melakukan diseminasi hasil penelitian ilmiah. Hal tersebut dikare- 
nakan kurangnya saluran-saluran pendistribusian dan mekanisme 
yang jelas. Sangat sulit untuk menginformasikan, menjelaskan, dan 
menyampaikan kepada mitra bisnis atau industri tentang sesuatu yang 
telah dilakukan oleh perguruan tinggi dan prosedur penelitian tersebut 
dapat digunakan oleh pihak industri. 

Ireland juga menambahkan bahwa terdapat beberapa karakteris- 
tik perspektif industri dalam memutuskan mengelola kolaborasi dengan 
perguruan tinggi, yaitu sebagai berikut. 

1. Sulitnya memposisikan teknologi faktor keunggulan kompetitif untuk 
mengadopsi strategi yang. berbasis. pada faktor-faktor intangible. 
Investasi dalam faktor-faktor intangible seperti kualitas produk, waktu 
pengiriman, serta akses pemasaran dan akses langsung ke konsumen 
tidak mudah diterima. Selain itu, pihak industri mengakui sebagai alat 
fundamental untuk bersaing. 

2. Visi jangka pendek. Manajemen operasi dan industri berorientasi terh- 
adap pasar dan memfokuskan pada kesempatan baru yang diperoleh 
melalui adaptasi secara incremental. Pendekatan-pendekatan perusa- 
haan memfokuskan pada tujuan taktis dan tidak memberikan toleransi 
terhadap ketidakpastian yang muncul dalam proses pengembangan 
teknologi. Oleh karena itu, perusahaan cenderung berorientasi dalam 
jangka pendek dan apabila menunggu pengembalian dari investasi 
R&D sering kali mengecewakan. 

3.  Ketidaksesuaian antara kapasitas teknologi dan pengetahuan yang 
mendasar. Perusahaan cenderung lebih suka menggunakan pendeka- 
tan produksi yang rutin dan berinovasi. Hambatan lain muncul karena 


1S0R. Duane Ireland, Robert E. Hoskisson, dan Michael A. Hitt, The Management of Strategy: 
Concept and Cases, (ed. 9, South Western Cengage Learning, 2011). 
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adanya kecenderungan kurangnya pengetahuan dan penguasaan 
teknologi sehingga sulit untuk mengadaptasi teknologi dan peluang 
pasar. 

4. Untuk perusahaan-perusahaan kecil dan menengah sering kali tidak 
memiliki sumber daya yang dibutuhkan. Sumber daya manusia, fisik, 
dan material yang dibutuhkan dalam R&D sering kali tidak dimiliki 
oleh perusahaan sehingga kurang dapat memperoleh manfaat dari 
adopsi teknologi yang dilakukan. Hal tersebut terjadi karena kura- 
ngnya penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang digunakan 
untuk mengoperasikan teknologi yang diadopsi. 

5. Sulitnya mengidentifikasi kebutuhan teknologi. Perusahaan sering kali 
segan dan ragu untuk mendiagnosis kebutuhan teknologi dan kebu- 
tuhan intelektualnya. Perusahaan cenderung menilai segala sesuatu 
dari sudut pandang mereka berdasarkan pengalaman yang dimiliki 
tentang manfaat adopsi teknologi. 

6. Adanya kesalahpahaman tentang realita akademis. Perusahaan 
cenderung menganggap bahwa aktivitas penelitian dan pengem- 
bangan teknologi yang dilakukan dalam lingkungan akademisi 
terlalu canggih dan digunakan secara khusus untuk menyelesaikan 
masalah-masalah praktis.s 


Mekanisme Transfer Pengetahuan dari Perguruan 
Tinggi ke Industri 
Kolaborasi perguruan tinggi dan industri dilakukan untuk mencapai 
tujuan, yaitu terjadinya transfer pengetahuan dari perguruan tinggi ke 
industri. Bebergapa mekanisme transfer pengetahuan dari perguruan 
tinggi ke industri di antaranya sebagai berikut. 
1. Pertukaran kolegial, seminar, dan publikasi 
Kegiatan ini bersifat informal, berupa pertukaran informasi antara 
perguruan tinggi dan industri melalui presentasi dalam seminar, serta 
publikasi tulisan melalui jurnal-jurnal ilmiah dan majalah ilmiah. 
Kerja sama ini merupakan bentuk langkah awal kebijakan kolaborasi 
antara perguruan tinggi-khususnya pusat penelitian perguruan 
tinggi—dengan sektor industri. 
2. Konsultasi dan ketentuan pelayanan teknis 
Bentuk kerja sama ini menekankan pada satu atau lebih dari pihak 
perguruan tinggi atau pusat penelitian yang bertanggung jawab dalam 
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memberikan nasehat, informasi, dan pelayanan teknis pada sektor 
industri. Kerja sama ini diwujudkan dalam bentuk kontrak tertulis 
yang pada umumnya dilakukan dalam jangka pendek dan bersifat 
spesifik. Menurut Amabille dkk, bentuk-bentuk dari kerja sama ini 
yaitu sebagai berikut. 
a. Advisory committee 
Komite ini terdiri dari staf pengajar dan praktisi untuk menguji 
kurikulum secara detail. Bertujuan untuk membantu penem- 
patan mahasiswa di sektor industri setelah mereka lulus kuliah, 
membantu pengembangan fakultas, dan memberikan bermacam 
feedback evaluasi. 
b. Informal grouping of companies 
Sekelompok perusahaan yang terlibat dan memiliki kerja sama 
erat dengan perusahaan. 
c. University center or industrial liasions unit 
Unit yang dibentuk secara khusus untuk mengelola kerja sama 
dan menciptakan sinergi antara perguruan tinggi dan industri. 
d. 'The management of foundation 
Bentuk kerja sama ini mengekspresikan komitmen dan keterli- 
batan praktisi untuk meningkatkan kualitas manajemen kedua 
belah pihak. '» 
3. Program pertukaran 
Program ini menekankan pada pertukaran para ahli dan informasi 
dari pihak industri ke perguruan tinggi, atau sebaliknya dari pergu- 
ruan tinggi ke industri. Dalam mekanismenya, kemungkinan terjadi 
konflik harus dapat dihindari. 
4. Joint venture program penelitian dan pengembangan 
Dalam kerja sama ini, kontrak kerja dilakukan antara pihak pergu- 
ruan tinggi dan industri. Kedua belah pihak bekerja sama dari tahap 
penelitian, pengembangan, hingga proses komersialisasi. Kerja sama 
harus bersifat simbiosis mutualisme atau saling menguntungkan 
kedua pihak. Hasil komersialisasinya harus diproteksi dalam jangka 
waktu terbatas. Selain itu, diperlukan jaminan bahwa hasil kerja sama 
dapat memberikan penyelesaian masalah yang sedang dihadapi. 
5. Kesepakatan kerja sama penelitian dan pengembangan 
Bentuk kerja sama ini merupakan kesepakatan antara satu atau 
lebih perguruan tinggi dengan pihak industri. Perguruan tinggi 


152 Teresa M. Amabile dkk, “Academic Practitioner Collaboration in Management Research: A 
Case of Cross Profession Collaboration”, Academy of Management Journal, Vol.44 No.2 (2017). 
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menyediakan sumber daya manusia, fasilitas, atau sumber daya lain- 
dengan atau tanpa imbalan jasa. Sementara itu, pihak industri menye- 
diakan dana, sumber daya manusia, pelayanan, fasilitas, peralatan, 
dan sumber daya lainnya untuk memfasilitasi penelitian tertentu atau 
usaha pengembangan yang konsisten dengan misi perguruan tinggi. 

6. Lisensi 
Lisensi merupakan transfer hak kepemilikan dalam kekayaan intelek- 
tual kepada pihak ketiga. Bertujuan memberikan izin bagi pihak 
ketiga untuk menggunakan kekayaan intelektual yang ada.': Hak 
ini dapat bersifat ekslusif atau non-eksklusif, serta lebih disukai oleh 
bisnis dalam skala usaha kecil. 

7. Kontrak penelitian 
Kontrak penelitian dilakukan antara sebuah pusat penelitian dalam 
suatu perguruan tinggi dengan pihak industri. Tujuannya untuk 
mengadakan perjanjian penelitian dan pengembangan yang akan 
dilakukan pusat atau lembaga penelitian. Melalui kontrak penelitian, 
pihak industri ingin menggunakan kapabilitas khusus yang dimiliki 
perguruan tinggi untuk memperoleh keuntungan komersial. ' 


Implementasi Sinergi dan Kolaborasi antara 


Perguruan Tinggi dan Industri di Indonesia 
Perguruan tinggi dan industri merupakan dua lembaga atau institusi yang 
bergerak dalam bidang yang berbeda, serta memiliki tujuan dan visi yang 
berbeda pula. Kedua lembaga ini tidak bisa dipisahkan. Kolaborasi yang 
baik di antara kedua pihak akan menghasilkan keuntungan. Tidak hanya 
bagi kedua belah pihak, tetapi juga bagi pertumbuhan ekonomi nasional. 
Oleh karena itu, keduanya disebut sebagai engine of economic growth. 
Tantangan utama bagi perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan 
tinggi ialah mengenai cara mentransfer pengetahuan dan keahlian yang 
tepat bagi lulusannya untuk dapat diserap dalam dunia industri. Hingga 
akhirnya memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan dunia indus- 
tri yang secara otomatis akan berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi 
nasional.'s Oleh karena itu, dalam mencapai tujuan tersebut hal utama 


1589David C. Mowery dkk, “The Growth of Patenting and Licensing by U.S. Universities: An 
Assessment of The Effect of The Bayh-Dole Act 1980”, Research Policy, Vol.30 No.1 (2001). 
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The Commercialization of University Technologies”, Journal of Technology Management, Vol.21 
No.1-2: J. Lee dan H. N. Win, op. cit. 
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yang harus dilakukan adalah mengatasi mismatch antara perguruan tinggi 
dan industri. Dilakukan dengan menciptakan proses transfer pengetahuan 
melalui sinergi dan kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri. 

Melalui jalinan kerja sama ini diharapkan kedua belah pihak dapat 
melakukan investasi dalam pengembangan kapabilitas penelitian yang 
dilakukan oleh perguruan tinggi maupun industri. Dilakukan dengan 
fokus terhadap area riset kedua belah pihak dan mencari solusi terbaik 
untuk permasalahan yang dihadapi dunia industri. Dilakukan melalui 
kolaborasi riset dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Pada akhirnya 
akan memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 
Hal yang perlu dipikirkan ialah mengenai cara membangun industri yang 
berbasis pengetahuan. 

Dalam menciptakan industri berbasis pengetahuan diperlukan inovasi 
yang dapat tercapai melalui kerja sama antara industri dan perguruan 
tinggi. Pihak perguruan tinggi dapat memberikan peningkatan perekono- 
mian berbasis pengetahuan melalui kerja sama yang saling menguntung- 
kan dengan pihak industri. Dampaknya juga diharapkan dapat dirasakan 
oleh masyarakat melalui industri skala kecil dan menengah. 

Di Indonesia terdapat beberapa jenis industri yang potensial untuk 
dikembangkan, seperti agroindustri, industri elektronika, teknologi infor- 
masi, industri otomotif, dan industri tekstil."ss Untuk produk agroindustri, 
Indonesia belum mampu mengolah menjadi produk yang dapat diekspor 
sehingga produk pertanian Indonesia tidak mampu menembus pasaran 
dunia. Perusahaan-perusahaan di sektor industri Indonesia umumnya 
merupakan anak perusahaan industri luar dengan lisensi dari luar negeri 
yang memiliki keterbatasan dalam hal inovasi berbasis riset dan pengem- 
bangan. 

Pada umumnya, perusahaan-perusahaan tersebut tidak memiliki unit 
riset dan pengembangan yang memadai karena adanya anggapan bahwa 
aktivitas tersebut sangat mahal. Dalam mengembangkan industri, maka 
peran aktif perguruan tinggi sangat diperlukan. Keunggulan komparatif 
industri tersebut juga harus dipertimbangkan dan pengembangan industri 
harus dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah banyak. 
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BAB 10 


MAGANG KAMPUS MERDEKA 


(Nadiah Abidin) 


Mengenal Magang Kampus Merdeka 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Riset, dan Teknologi telah meluncurkan program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) pada akhir Januari 2020. Program MBKM ini terdiri 
atas delapan opsi program, yaitu magang, studi independen: pertukaran 
pelajar, mengajar di sekolah: penelitian atau riset, proyek kemanusiaan, 
kegiatan kewirausahaan, serta membangun desa atau Kuliah Kerja Nyata 
(KKN). 


Salah satu program yang menjadi pilihan favorit mahasiswa yaitu 
Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB). Dengan target meng- 
himpun 15 ribu pendaftar untuk batch pertama, data pemerintah mencatat 
peserta registrasi melampaui 1 juta jiwa dengan 7096 di antaranya memilih 
kegiatan magang sebagai opsi program yang diinginkan. 
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Gambar 10.1 Delapan Opsi Program MBKM 
Sumber: Platform Paragon Innovation Fellowship 


Tingginya animo pendaftar salah satunya tercermin melalui jumlah 
mahasiswa yang ingin memperoleh: kesempatan magang di Zenius 
Education dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Akun Instagram 
Magang Merdeka (@magangmerdeka) melaporkan 23.752 kandidat 
mahasiswa mendaftarkan diri dalam program MSIB Zenius, sejumlah 74 
mahasiswa lolos seleksi Magang Bersertifikat dan 19 mahasiswa lolos Studi 
Independen Bersertifikat dari 45 universitas di seluruh Indonesia. Untuk 
DPR, proses seleksi administratif dalam sepekan berhasil mencapai 7000 
orang. Padahal, slot magang di DPR hanya tersedia 150 orang. 


Latar Belakang Magang Kampus Merdeka 

Antusiasme tinggi mahasiswa untuk mengikuti magang dapat diestimasi 
terkait erat dengan tingkat pengangguran dan relevansi ilmu yang diterima 
saat kuliah. Menurut data yang dipublikasikan Badan Pusat Statistik (BPS), 
banyak pemuda Indonesia usia 15-24 tahun yang mengalami stagnasi 
dalam hidup mereka. Merujuk hasil riset BPS mengenai tingkat kepas- 
ifan kerja, belajar, dan pelatihan yang diklasifikasikan sebagai persoalan 
Not in Employment, Education, or Training (NEET) di ranah pemuda, 
angka NEET terus mengalami peningkatan. Apabila pada tahun 2019 
NEET mencapai 21,7796, maka tahun 2020 terjadi kenaikan sebesar 2,5196 
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menjadi 24,2846. Artinya, satu dari empat pemuda Indonesia tidak melaku- 
kan kegiatan apapun yang bisa dikategorikan sebagai aktivitas produktif. 
Ditinjau berdasarkan jenis kelamin, jumlah perempuan dalam kondisi 
NEET mencapai 28,6496, sedangkan laki-laki sebanyak 2096.” 


Penduduk usia muda tanpa kegiatan 


Tahun 2020, persentase penduduk usia muda yang tidak bekerja, tidak sekolah, dan sedang tidak 
mengikuti training/pelatihan sebesar 24,2896, meningkat jika dibanding tahun 2019 yaitu 21,7796. 
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“Usia muda: 15-24 tahun 
Sumber: Indikator Pekerjaan Layak di Indonesia, BPS 2020 (diolah) 
Desainer: Bebet | Analis: Lita lokadata 


Gambar 10.2 Pemuda Usia Produktif tanpa Kegiatan 
Sumber: Lokadata 


Dengan merebaknya pandemi Covid-19, Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) menunjukkan eskalasi. Persentase penduduk usia kerja 
yang terdampak Covid-19 per bulan Agustus tahun 2020 sebesar 14.2856, 
yaitu 29,12 juta orang yang mencakup 2,56 juta pengangguran karena 
Covid-19: 0,76 juta orang bukan angkatan kerja karena Covid-19, 1,77 
juta orang sementara tidak bekerja karena Covid-19, dan 24,03 juta orang 
bekerja dengan pengurangan jam kerja. 


157 Ayu Andini, “25 Persen Kaum Muda Indonesia pada 2020 Tidak Produktif”, https://lokada- 
ta.id/artikel/25-persen-kaum-muda-indonesia-tidak-produktif/ (18 Juli 2021). 
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KEADAAN KETENAGAKERJAAN INDONESIA 
AGUSTUS 2020 


Berita Resmi Statistik Na, SG/1Y Ih, XXI, 5 November 2020 


Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Jenis Kelamin (persen), 
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Gambar 10.3 Statistik Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 


Sebuah survei yang diselenggarakan oleh Majalah Hai! dan portal 
CewekBanget.id tahun 2020 di Medan, Pekan Baru, Batam, Lampung, 
Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Malang, dan Makassar mene- 
mukan bahwa alasan di balik masalah produktivitas penduduk usia kerja 
Indonesia terletak pada hasil pendidikan di perguruan tinggi. Dari 1.159 
responden, 47.34 berpandangan lembaga pendidikan tempat mereka 
belajar tidak memberikan bekal ilmu yang cukup untuk memasuki dunia 
kerja." 
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Survei inisiasi layanan pendidikan, yaitu Prospects dan JISC juga 
memperoleh hasil serupa. Dari 7.000 responden unsur mahasiswa dan 
lulusan perguruan tinggi, sebanyak 4596 mengaku tidak siap kerja, 6446 
menyatakan syarat pengalaman kerja menjadi hambatan terbesar saat 
melamar, dan 3896 tidak yakin dengan masa depan mereka. 

Atas dasar itu, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan 
Teknologi menggagas dan menekankan perihal pentingnya implemen- 
tasi program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) sebagai 
upaya mendekatkan mahasiwa dengan dunia usaha guna memastikan 
sekat antara perguruan tinggi dan industri dapat dieliminasi.“s Magang 
Bersertifikat Kampus Merdeka dieksekusi dalam rangka membuka kesem- 
patan kepada mahasiswa untuk mengembangkan diri melalui aktivitas di 
luar kelas perkuliahan dengan persetujuan program studi masing-masing. 


Definisi Magang dan Studi Independen Bersertifikat 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, magang sejatinya bagian dari sistem pelatihan kerja yang 
dilakukan secara terpadu antara pelatihan di lembaga pelatihan dengan 
bekerja secara langsung di bawah bimbingan dan pengawasan instruktur 
atau pekerja yang lebih berpengalaman. Meliputi proses produksi barang 
atau jasa perusahaan dalam rangka menguasai keterampilan atau keahlian 
tertentu. 

Pelatihan kerja merupakan keseluruhan kegiatan untuk memberi, 
memperoleh, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja, 
produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan 
keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau peker- 
jaan. Sebagai program unggulan Kemendikbudristek, Magang dan Studi 
Independen Bersertifikat (MSIB) dibagi menjadi dua komponen, yaitu 
Magang Bersertifikat (MB) dan Studi Independen Bersertifikat (SIB). 

1. Magang Bersertifikat (MB) 

Sebuah program yang mengharuskan mahasiswa bekerja di organisasi 

mitra sebagai trainee untuk terlibat dalam proyek nyata yang member- 

ikan nilai strategis bagi industri. 


lum-bekali-ilmu-siap-kerja-harusnya?page-all/ (18 Februari 2020). 

159 Afifah Inak, “Survei: 45 Persen Mahasiswa Mengaku Tak Siap Kerja”, https://kumparan. 
com/millennial/survei-45-persen-mahasiswa-mengaku-tak-siap-bekerja-1w5gYPTt5kO/1/ (24 Juni 
2021). 

160 Neni Herlina, “Cetak Mahasiswa Siap Kerja Lewat Program Magang dan Studi Independen 
Bersertifikat”, https://dikti.kemdikbud.go.id/kabar-dikti/kabar/cetak-mahasiswa-siap-kerja-le- 
wat-program-magang-dan-studi-independen-bersertifikat/ (6 September 2021). 
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2. Studi Independen Bersertifikat (SIB) 
Program pembelajaran nongelar yang diselenggarakan oleh organi- 
sasi mitra dalam bentuk kursus singkat, kemah kerja (booth camp), 
Massive Open Online Course (MOOC), dan lain-lain yang diakhiri 
dengan studi kasus. 


Berdasarkan informasi yang diterima saat sosialisasi program, parti- 
sipasi dalam kegiatan Magang Bersertifikat Kampus Merdeka (MBKM) 
didukung fasilitas-fasilitas berikut. 

1. Uang saku dan biaya hidup selama magang yang disubsidi oleh 

Kemendikbudristek. 

2. Mahasiswa menerima sertifikat kompetensi dari perusahaan setelah 
selesai magang. 


Peserta Studi Independen Bersertifikat Kampus Merdeka juga 

memperoleh dukungan fasilitas serupa, yaitu sebagai berikut. 

1. Biaya pertisipasi dan biaya hidup selama studi independen yang 
disubsidi oleh Kemendikbudristek. 

2. Mahasiswa menerima sertifikat apabila lulus program sertifikasi atau 
short course. 


Terkait uang saku, Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Riset, dan Teknologi (Ditjen  Diktiristek) menjelaskan bahwa negara 
menyediakan uang saku agar mahasiswa dapat fokus dan bersemangat 
dalam mencari pengalaman, ilmu baru, dan kompetensi untuk berjejaring. 
Oleh karena itu, akuntabilitas informasi sebagai syarat pencairan menjadi 
sangat penting karena menggunakan keuangan negara. 


Tujuan Magang Kampus Merdeka 

Program magang sesuai konsep kampus merdeka diekspektasikan dapat 

mewujudkan tujuan-tujuan berikut bagi mahasiswa. 

1. Ilmu bermanfaat 
Mahasiswa memperoleh keterampilan, kemampuan memecahkan 
masalah kompleks, keahlian analisis, dan lain-lain yang tergolong ke 
dalam hard skills. Selain itu, mahasiswa juga memperoleh ilmu penge- 
tahuan bermanfaat seputar etika profesi, komunikasi, kerja sama, dan 
lain-lain yang tergolong ke dalam soft skills agar mereka lebih siap dan 
relevan dengan perkembangan zaman. 
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2. Pengalaman berharga 
Partisipasi langsung di dalam ruang lingkup industri pilihan memung- 
kinkan mahasiswa mempelajari secara detail tentang seluk-beluk stan- 
dar kerja profesional. Hal tersebut menjadi pengalaman tidak ternilai 
di luar pembelajaran reguler di lingkungan perguruan tinggi. 

3. Peluang kerja 
Dengan terjun ke dunia profesi, mahasiswa berkesempatan untuk 
memperbesar peluang diterima sebagai karyawan tempat magang 
setelah lulus dari perguruan tinggi. 

4. Gambaran nyata 
Wawasan yang diterima saat kuliah diperkaya melalui praktik di lapa- 
ngan. Mahasiswa akan mendapatkan gambaran tentang proses peker- 
jaan di sebuah perusahaan, institusi, instansi, atau organisasi yang 
dijalankan dalam kondisi sesungguhnya. 

5. Jalinan relasi 
Interaksi dalam rentang waktu enam bulan hingga satu tahun 
membuka jalan bagi mahasiswa untuk membangun hubungan yang 
baik dengan pelaku industri..Hal tersebut akan mempererat sila- 
turahmi dan kesempatan memiliki relasi berkesinambungan di dunia 
profesi yang dapat meningkatkan inovasi, kolaborasi, penguasaan 
bidang ilmu tertentu, referensi, dan kesiapan mental memasuki dunia 
kerja di masa depan. 


Dalam kegiatan sosialisasi program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM), Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan mengungkapkan kegiatan Magang Kampus Merdeka 
tidak hanya diharapkan memberikan imbas positif kepada mahasiswa, 
melainkan juga memberikan imbas positif pada industri. Implementasi 
program magang bertujuan membantu perusahaan dalam memperoleh 
talenta yang cocok dengan kebutuhan industri. Ketika prestasi peserta 
magang baik dan memenuhi standar perusahaan, industri dapat melaku- 
kan perekrutan langsung. Hal tersebut akan mengurangi biaya perekrutan 
dan training awal atau induksi. 


Durasi Magang Kampus Merdeka 

Mengusung konsep kampus merdeka, Kemendikbudristek merevisi konsep 
praktik mahasiswa magang yang awalnya hanya berkisar empat puluh hari. 
Merujuk pada buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, magang 
berjangka waktu kurang dari enam bulan dinilai berdurasi terlalu singkat 
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dan sangat tidak cukup untuk memberikan pengalaman dan kompetensi 
industri bagi mahasiswa." Dari perspektif perusahaan yang menjadi mitra 
magang, durasi magang yang sangat pendek dianggap tidak bermanfaat, 
bahkan mengganggu aktivitas industri. 

Oleh karena itu, rentang waktu magang ditentukan berlangsung 
selama satu sampai dua semester, yaitu antara enam bulan sampai satu 
tahun. Asumsinya, durasi yang ditetapkan mampu untuk memberikan 
keuntungan riil kepada dua belah pihak yang terlibat, yaitu mahasiswa dan 
industri. 


Lini Masa Kegiatan Magang Kampus Merdeka 
Guna memastikan program magang berjalan dengan baik, Kemendik- 
budristek membuat jadwal khusus pelaksanaan Magang dan Studi Indepen- 
den Bersertifikat (MSIB) yang bersifat seragam untuk seluruh Indonesia. 
Sehubungan dengan batch pertama, lini masa magang yang diberlakukan 
oleh Kemendikbudristek dapat dilihat dalam tabel 10.1 berikut. 


Tabel 10.1 Lini masa Kegiatan Magang Kampus Merdeka 


Tanggal Keterangan 


10 Juni-31 Juli 2021 Mahasiswa mendaftar di platform Kampus Merdeka, kampus- 
merdeka.kemdikbud.go.id. 


16 Juni-31 Juli 2021 Mitra program Kampus Merdeka menjalankan proses perekrutan 
peserta kegiatan. 


Agustus 2021-Januari | Program magang berlangsung dengan kewajiban bagi mahasiswa 
2022 untuk melaporkan kegiatan harian di platform Kampus Merdeka. 


Sumber: kampusmerdeka.kemdikbud.go.id. 


Dalam proses pelaksanaannya, masing-masing mitra magang memi- 
liki keleluasaan dalam menentukan batas waktu pendaftaran dan pelaksa- 
naan program magang. Dengan catatan masih dalam kerangka linimasa 
magang yang digariskan oleh Kemendikbudristek, termasuk mekanisme 
pengumumannya. 


Persyaratan dan Publikasi Magang Kampus Merdeka 
Untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan Magang dan Studi Independen 
Bersertifikat (MSIB), mahasiswa perlu dalam kondisi belajar aktif di 
jenjang D1, D2, D3, D4, atau S1 dari salah satu perguruan tinggi negeri 


161 M. Tohir, Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, (Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 
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atau swasta di Indonesia yang terdaftar dalam Pangkalan Data Pendidikan 
Tinggi (PDDikti). 

Persyaratan khususnya—termasuk publikasi—diserahkan mekanis- 
menya kepada mitra magang yang berasal dari unsur perusahaan, yayasan 
nirlaba, organisasi multilateral, perusahaan rintisan (start up), dan instansi 
pemerintah. Contoh dari mekanisme persaratan khusus dapat dilihat di 
PDDikti. Sebagai salah satu instansi pemerintah, PDDikti terlibat secara 
aktif dalam sosialisasi dan implementasi program magang Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM). Dengan sapaan Sobat PDDikti, instansi terkait 
membuat pengumuman di website dan media sosialnya. 


a@ pddikti 


mpus 
Merdeka 


SOBAT 
Magang Merdeka 


di PDDikti 


Hi #SobatPDDikti! 


Perkenalkan aku Fathia Amira 
berasal dari jurusan Statistika 
FMIPA Universitas Indonesia 
Sekarang aku sedang menjalankan 


Program Magang Merdeka di PDDIkt! 
pada posisi Data and Research Analyst 


Salam Kenali 


O 'aikti.kemdikbud:go.id 


Gambar 10.4 Mahasiswa yang Memenuhi Persyaratan Magang 
Sumber: Instagram PDDikti 


Dari lebih 4.400 pendaftar, 18 mahasiswa ditempatkan dalam bidang 
Data dan Teknologi serta Nondata dan Teknologi. Seluruh mahasiswa 
diumumkan dengan cara kreatif dalam bentuk infografis yang menjelas- 
kan profil dari mahasiswa-mahasiswa terpilih. Mencakup nama, asal 
perguruan tinggi, dan posisi yang dipegang oleh masing-masing orang. 
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Keuntungan dan Prosedur Kemitraan Magang 

Kampus Merdeka 

Semua perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, perusahaan 

rintisan (startup), dan instansi pemerintah di Indonesia dapat menga- 

jukan diri sebagai mitra Magang dan Studi Independen Bersertifikat. 

Kemendikbudristek berpandangan mitra akan memperoleh sedikitnya 

tiga keuntungan berikut. 

1. Membangun kemitraan dengan kementerian dan perguruan tinggi 
dari seluruh Indonesia. 

2. Mengasah kemampuan mentorship dan kepemimpinan di organisasi 
mitra. 

3. Mendapatkan subsidi pemerintah untuk meningkatkan kualitas kegia- 
tan dan menjaring partisipan yang lebih banyak sesuai kebutuhan. 


Agar dapat dipertimbangkan, terdapat tiga persyaratan umum yang 
harus dipenuhi oleh calon mitra, yaitu sebagai berikut. 
1. Membuat silabus program untuk satu semester penuh. 
2. Melibatkan mahasiswa dalam proyek riil yang ditangani organisasi. 
3. Menyediakan minimal satu mentor untuk setiap sepuluh mahasiswa. 
Dalam pelaksanaan MSIB periode pertama, perusahaan-perusa- 
haan ternama ikut berperan, antaralain Traveloka, Telkomsel, XL Axiata, 
Lazada, Bhinneka, Tokopedia, Shopee, BliBli, DANA, Grab, Vidio, Bank 
Mandiri, Bank Rakyat Indonesia, Indonesia Power, Petrokimia Gresik, 
Bank Indonesia, Kalbe Farma, McKinsey Indonesia, Astra International, 
Nestle Indonesia, Prudential Life Assurance, dan Unilever. 


Mekanisme Pelaksanaan Magang Kampus Merdeka 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui kemitraan dengan peru- 

sahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, instansi pemerintah, 

dan perusahaan rintisan (startup) harus melalui mekanisme pelaksanaan 

magang yang digariskan dalam buku panduan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka, yaitu sebagai berikut. 

1. Perguruan tinggi 

a. Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama 

berbentuk Memo of Understanding atau Surat Perjanjian Kerja 
Sama (MoU/SPK) dengan mitra. Berisikan tentang proses pembe- 
lajaran, pengakuan Satuan Kredit Semester (SKS), dan penilaian. 
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b. Menyusun program magang bersama mitra. Berkaitan dengan isi 
(content) dari program magang, kompetensi yang akan diperoleh 
mahasiswa, serta hak dan kewajiban kedua belah pihak selama 
proses magang. 

c.  Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing maha- 
siswa selama magang. 

d. Jika dimungkinkan, pembimbing melakukan kunjungan ke 
tempat magang untuk memonitor dan mengevaluasi. 

e. Dosen pembimbing bersama supervisor menyusun logbook dan 
melakukan penilaian capaian mahasiswa selama magang. 

f. Pemantauan proses magang dapat dilakukan melalui Pangkalan 
Data Pendidikan Tinggi. 

Mitra magang 

a. Mitra magangbersama perguruan tinggi menyusun dan menyepa- 
kati program magang yang akan ditawarkan kepada mahasiswa. 

b. Menjamin proses magang yang berkualitas sesuai dokumen kerja 
sama (MoU/SPK). 

c. Menyediakan mentor, supervisor, atau coach yang mendampingi 
mahasiswa atau kelompok mahasiswa selama magang. 

d. Memberikan hak dan jaminan sesuai peraturan perundangan. 
Berupa asuransi kesehatan, keselamatan kerja, honor magang, 
dan hak karyawan magang. 

e. Supervisor mendampingi dan menilai kinerja mahasiswa selama 
magang dan bersama dosen pembimbing memberikan penilaian. 

Mahasiswa 

a. Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik, mahasiswa 
mendaftar atau melamar dan mengikuti seleksi magang sesuai 
ketentuan tempat magang. 

b. Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA) 
dan mendapatkan dosen pembimbing magang. 

c. Melaksanakan kegiatan magang sesuai arahan supervisor dan 
dosen pembimbing magang. 

d. Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan. 

e. Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan kepada 
supervisor dan dosen pembimbing. 

Dosen pembimbing dan supervisor 

a. Dosen pembimbing memberikan pembekalan bagi mahasiswa 
sebelum berangkat magang. 
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b. Dosen pembimbing memberikan arahan dan tugas-tugas bagi 
mahasiswa selama proses magang. Sementara itu, supervisor 
menjadi mentor dan membimbing mahasiswa selama proses 
magang. 

c. Dosen pembimbing bersama supervisor melakukan evaluasi dan 
penilaian atas hasil magang. 


Bobot SKS dalam Magang Kampus Merdeka 
Berdasarkan Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015, Satuan Kredit 
Semester (SKS) merupakan takaran waktu kegiatan belajar berdasarkan 
proses pembelajaran dan pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa 
dalam mengikuti kegiatan kurikuler. Awalnya, SKS secara definisi hanya 
berhubungan dengan pembelajaran tatap muka di dalam kelas. Padahal, 
proses pembelajaran mahasiswa bisa dilakukan di luar kelas, misalnya 
melalui aktivitas magang. Oleh karena itu, dalam skema SKS yang terbaru, 
mahasiswa memiliki hak untuk secara sukarela melakukan kegiatan di luar 
program studi, bahkan di luar perguruan tinggi yang bisa diperhitungkan 
dalam SKS. Harapannya mahasiswa dapat memiliki kebebasan untuk 
menentukan rangkaian pembelajaran mereka sehingga tercipta budaya 
belajar yang mandiri dan lintas disiplin dengan pengetahuan dan pengala- 
man yang mumpuni. 

Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) mengatur 
penyetaraan bobot kegiatan ke dalam dua bentuk, yaitu sebagai berikut. 
1. Bentuk bebas (free form) 

Kalkulasi kegiatan magang selama enam bulan setara dengan 20 SKS 

tanpa penyetaraan mata kuliah. Dua puluh SKS ini dinyatakan dalam 

format kompetensi yang diperoleh mahasiswa selama menjalankan 

program, baik hard skills maupun soft skills. Berikut contoh perhitu- 

ngan SKS berdasarkan hard skills dan soft skills dalam bidang teknik. 
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Hard skills: 


Merumuskan permasalahan keteknikan “3 SKS A 
1 - Menyelesaikan permasalahan teknis di lapangan 13 SKS B : 
: Kemampuan sintesa dalam bentuk design 14 SKS Ai 
Kemampuan berkomunikasi 12 SKS A 
1. Kemampuan bekerjasama 22 SKS Ai 
1" Kerja keras 12 SKS Aa 
H Kepemimpinan :2 SKS A H 
F Kreativitas 12 SKS B F 


Gambar 10.5 SKS Magang Bentuk Bebas 
Sumber: Buku Panduan MBKM 


Bentuk penilaian capaian, pengalaman, atau kompetensi yang 
diperoleh selama kegiatan magang dapat ditulis dalam bentuk porto- 
folio sebagai Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI). 

2. Bentuk berstruktur (structured form) 
Aktivitas magang bisa dibuat. terstruktur sesuai kurikulum yang 
ditempuh oleh mahasiswa. Dua puluh SKS dinyatakan dalam bentuk 
kesetaraan dengan mata kuliah yang diambil. Kompetensinya selaras 
dengan kegiatan magang. Berikut contoh kalkulasi SKS Magang 
selama enam bulan di industri petrokimia. 


: “ Fenomena transport 2 SKS H 
: « Unit operasi 3 SKS : 
1. Industri proses kimia 3 SKS i 
1. Rekayasa reaksi kimia 3 SKS : 
1. Kontrol proses kimjia 3 SKS i 
- Teknologi separasi 2 SKS 
1 - Laporan akhir sebagai pengganti skripsi 4 SKS H 


Gambar 10.6 SKS Magang Bentuk Berstruktur 
Sumber: Buku Panduan MBKM 


Realisasi Program Magang Kampus Merdeka 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi melaporkan 
sebanyak 13.272 mahasiswa lolos seleksi dan diterima sebagai peserta 
program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) periode 
pertama tahun 2021. Mahasiswa tersebut disebar ke lebih dari 122 mitra 
penyelenggara program dengan total 1.898 proyek yang didampingi 
oleh kurang lebih 3.000 mentor profesional. Mahasiswa berasal dari 555 
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perguruan tinggi yang secara proaktif memfasilitasi kelancaran pelaksa- 
naan program dengan segala fleksibilitas dan dinamikanya. 

Selama proses pembelajaran di lingkungan industri, Tim Sub 
Kelompok Kerja (Pokja) MSIB melakukan pemantauan terhadap imple- 
mentasi program di lapangan. Merujuk pada hasil survei yang diterima 
Pokja dari 8.400 mahasiswa, sebanyak 836 peserta program berpendapat 
mereka memperoleh pengalaman kerja profesional. Sebanyak 7696 
berkeyakinan bahwa mereka tidak hanya memperoleh wawasan yang 
bersifat soft skill, melainkan juga hard skill. 

Sekalipun sebagian mahasiswa terjun ke bidang yang tidak selaras 
program studinya, hal tersebut tidak menjadi hambatan, justru memper- 
luas wawasan mengenai dunia kerja di luar ranah konsentrasi pendi- 
dikannya. Bagi mahasiswa yang masih mengikuti kegiatan perkuliahan di 
kampus tidak terkena masalah di tempat magang selama pelaksanaannya 
dan tidak mengganggu tanggung jawab pekerjaan magang, dalam arti 
dijalankan di luar jam dan hari kerja. 

Dari sisi lain, realisasi program MSIB masih mengalami kendala. 
Pencairan uang saku peserta dan mentor magang tidak mulus sehingga 
memunculkan akun Aspirasi Mahasiswa Magang Kampus Merdeka 
Angkatan 1 di Twitter yang menyuarakan kekecewaan dari kedua belah 
pihak, baik mahasiswa mahasiswa maupun mentor industri. Petisi Tolong 
Realisasikan Uang Saku Peserta MSIB Kampus Merdeka Angkatan 1 sampai 
saat ini telah ditandatangani oleh 10.415 orang. 

Mulai magang per bulan Agustus 2021, pencairan uang saku dari rata- 
rata peserta magang disinyalir baru 2 kali selama 4—5 bulan pembelaja- 
ran yang dijalani. Akibatnya, timbul persoalan seperti kekurangan uang 
untuk akomodasi, transportasi, dan konsumsi bagi mahasiswa perantauan. 
Apabila mahasiswa ingin mengundurkan diri, klausul yang berisi sanksi 
konversi nilai magang sebesar 20 SKS akan mendapatkan nilai E men- 
jadikan peserta magang memilih untuk bertahan. 

Pihak Kemendikbudtistek memberikan penjelasan per awal bulan 
November 2021 bahwa peserta riil program Magang dan Studi Independen 
Bersertifikat (MSIB) Kampus Merdeka berjumlah 12.900 mahasiswa. 
Dari nominal ini, sekitar 11.300 orang telah menerima pencairan uang 
saku bulan Agustus dan September 2021 yang dikirimkan bertahap 
sejak 21 Oktober 2021. Dari 1.600 mahasiswa yang belum menerima 
uang saku, sekitar 100 mahasiswa tidak memiliki rekening Bank Rakyat 
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Indonesia (BRI) ataupun Bank Syariah Indonesia (BSI) sesuai aturan yang 
disosialisasikan pada awal keikutsertaan dalam program. 

Di luar itu, sekitar 1.350 mahasiswa mengirimkan nomor rekening 
yang salah dan sekitar 150 mahasiswa lainnya menginput Nomor Induk 
Kependudukan (NIK) yang salah. Sebagai solusi, peserta MSIB yang masih 
perlu melengkapi informasi diarahkan untuk menyampaikan datanya 
melalui saluran (1) surel resmi MSIB subpokja-micro@kemdikbud.go.id, 
(2) nomor kontak mahasiswa yang menjadi penanggung jawab pada 
setiap perusahaan atau organisasi tempat magang/studi, atau (3) saluran 
Whatsapp resmi Ditjen Diktiristek. 

Lebih lanjut, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
mengakui adanya kendala yang terjadi. Ia menyebutkan bahwa kendala 
yang sering dijumpai pada tahap ini yaitu insiden keterlambatan pencairan 
uang saku dan kendala perizinan yang tidak diberikan oleh pihak pergu- 
ruan tinggi kepada mahasiswa yang dinyatakan lolos untuk mengikuti 
program MSIB. 

Untuk implementasi MSIB. tahun 2022, kementerian menjanjikan 
akan melakukan perbaikan. Terlepas-dari ketidaksempurnaan program, 
MSIB dipandang sebagai win-win solution yang mampu melahirkan talenta 
terbaik bangsa. Ilmu yang diperoleh di lingkungan perguruan tinggi dan 
industri dapat disinergikan dengan perhitungan full akreditasi 20 SKS dan 
bantuan anggaran pemerintah. 

Menindaklanjuti masalah perguruan tinggi yang belum memberi- 
kan izin kepada mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam MSIB setelah 
dinyatakan lolos seleksi, pihak Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi RI bertekad untuk memberikan bimbingan. Bahkan 
akan memberikan sanksi untuk memastikan implementasi MSIB beri- 
kutnya berjalan lebih lancar dan partisipasi mahasiswa yang berminat 
menjadi maksimal. 
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SYARAT KAMPUS MERDEKA 


(Maya Sari) 


Latar Belakang Kampus Merdeka 
Dalam rangka menyiapkan mahasiswa menghadapi era industri 4.0 yang 
seluruh masyarakatnya diharapkan mampu melakukan kegiatan dengan 
mengandalkan teknologi digital. Selain itu, perubahan dalam bidang 
sosial, budaya, dan kemajuan teknologi yang begitu pesat mengharuskan 
mahasiswa dipersiapkan secara kompetitif agar mampu menghadapi peru- 
bahan zaman. Oleh karena itu, setiap perguruan tinggi diharapkan dapat 
menciptakan dan merancang suatu proses pembelajaran yang inovatif. 
Tujuannya untuk mendekatkan mahasiswa dengan dunia kerja tempat 
mereka memberikan sumbangsih dengan keilmuan yang telah dipelajari. 
Satu hal yang harus menjadi perhatian dalam menyikapi revolusi 
industri 4.0 adalah kecepatan perubahan dari satu periode ke periode selan- 
jutnya. Adanya tuntutan kebutuhan yang berubah juga memaksa industri 
untuk menuntut skill labor yang sesuai kebutuhan. Artinya, akan banyak 
jenis pekerjaan yang kemudian hilang karena tidak ada lagi konsumennya. 
Atau tidak lagi dibutuhkan karena telah digantikan oleh teknologi yang 
kemudian menyebabkan revolusi industri atau disebut Distruption Era. 
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Selain menghilangnya satu jenis pekerjaan, di sisi lain juga akan hadir jenis 
pekerjaan baru yang secara tidak langsung meningkatkan lapangan kerja. 

Kampus merdeka merupakan salah satu langkah yang diharapkan 
dapat menjadi jawaban atas kebutuhan-kebutuhan tersebut. Kebijakan 
kampus merdeka pertama kali disampaikan oleh Menteri Pendidikan, 
Nadiem Makarim, pada awal tahun 2020. Banyak pro dan kontra terkait 
diluncurkannya kebijakan ini. Bentuk kegiatan yang dilakukan dapat 
berupa magang, proyek desa, mengajar sekolah, pertukaran pelajar, pene- 
litian, kegiatan wirausaha, proyek independen, dan proyek kemanusiaan. 

Salah satu konsep merdeka belajar adalah mewujudkan kampus 
merdeka. Sebuah sistem perkuliahan yang mengintegrasikan teori 
dengan dinamisnya kebutuhan kerja di lapangan. Merdeka belajar hingga 
kampus merdeka merupakan sebuah konsep yang sangat berterima seka- 
ligus menjadi solusi di era Covid-19 ini. Kunci utama agar pendidikan di 
Indonesia benar-benar merdeka adalah inovasi pengajar (dosen/guru) dan 
peserta didik (siswa/mahasiswa). 

Kampus merdeka pada dasarnya menjadi sebuah konsep baru yang 
membiarkan mahasiswa mendapatkan kemerdekaan belajar di pergu- 
ruan tinggi. Awalnya, konsep ini menjadi sebuah lanjutan dari konsep 
yang sebelumnya yaitu merdeka belajar. Perencanaan konsep kampus 
merdeka hanya perlu mengubah peraturan menteri saja. Konsep kampus 
yang merdeka rencananya akan segera dilangsungkan untuk mendapatkan 
kualitas pembelajaran yang lebih berkualitas. 

Dalam penerapannya, konsep ini memberikan mahasiswa keleluasaan 
selama dua semester pada program belajarnya untuk melakukan kegiatan 
di luar kelas. Konsep ini menjadikan mahasiswa untuk lebih bersosialisasi 
dengan lingkungan di luar kelas. Jadi, mahasiswa secara tidak langsung 
akan diajak untuk belajar caranya hidup di lingkungan masyarakat. 
Kebijakan tersebut bertujuan untuk dapat mengenalkan adanya dunia 
kerja kepada mahasiswa sejak dini. Harapannya, mahasiswa akan jauh 
lebih siap kerja setelah lulus dari sebuah perguruan tinggi yang tersedia. 

Awal munculnya gagasan kampus merdeka ini tidak terlepas dari pro 
dan kontra. Di sisi lain juga penuh tantangan dan peluang menarik bagi 
akademisi untuk menguji kesiapan dan kebiasaan baru dalam mengimple- 
mentasikan kebiajakan pendidikannya sesuai tujuan utama pendidikan itu 
sendiri. Tentunya, dalam praktiknya bisa saja ada perguruan tinggi yang 
sudah siap atau masih dalam mempersiapkan, atau juga belum siap sama 
sekali. Bagi yang sudah siap, sepertinya kendala teknis bukan merupakan 
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persoalan besar. Namun, persoalan besar akan muncul apabila sebuah 
lembaga penyelenggara pendidikan belum siap dari fasilitas teknologi 
pendukung maupun sumber daya manusianya. 


Desain Kurikulum Kampus Merdeka 

Merdeka berarti bebas memilih alternatif kebijakan, antara melanjutkan 
desain kurikulum program studi yang sudah ada atau menawarkan desain 
kurikulum baru yang memberikan inovasi dan pengalaman baru (new 
experience) bagi mahasiswa. Penerapan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) didasarkan adanya tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, 
kompetensi, dan keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, perubahan 
dalam aktivitas perkuliahan sangat penting. 

MBKM merupakan desain lanjutan dari penerapan kurikulum 
program studi berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
yang berorientasi pada keutuhan capaian kompetensi pembelajaran. 
Meliputi unsur sikap/tata nilai, pengetahuan, keterampilan umum, dan 
keterampilan khusus. Kebijakan KKNI secara tidak langsung menuntut 
semua pengelola program studi agardapat menyempurnakan dokumen 
kurikulum yang menjadi acuan dosen dalam perkuliahan. Mulai dari 
pemutakhiran visi lembaga: penyesuaian profil utama dan tambahan, 
keterkaitan capaian pembelajaran (learning outcome), bahan kajian: hingga 
penetapan struktur kurikulum dengan kelayakan Satuan Kredit Semester 
(SKS). 

Prinsip utama dalam KKNI tentu saja bukan banyaknya jumlah mata 
kuliah yang ditawarkan, tetapi besarnya kompetensi itu muncul dalam 
mata kuliah. Pada saat yang lain, KKNI juga menuntut dosen agar mampu 
mengidentifikasi semua kompetensi yang menjadi tagihan program studi. 
Untuk mendukung keberadaan capaian pembelajaran program studi, 
kompetetensi yang ada perlu diturunkan menjadi capaian pembelajaran 
untuk setiap mata kuliah atau disebut CPMK. Selanjutnya, dosen dapat 
menurunkannya ke dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 

Sesuai regulasinya, Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) 
dilakukan dengan penyiapan kurikulum sebagai wadah rekognisi pembe- 
lajaran/kegiatan/aktivitas mahasiswa yang merdeka. Kebebasan pembela- 
jaran/kegiatan/aktivitas akan diatur sesuai dengan capaian pembelajaran 
yang telah dijanjikan. Terkait kebijakan tersebut, dalam Permendikbud 
Nomor 3 Tahun 2020 menyebutkan bahwa perguruan tinggi wajib 
memberikan hak bagi mahasiswa untuk secara sukarela (dapat diambil 
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atau tidak), berupa penyediaan kesempatan mengikuti kegiatan di luar 
perguruan tinggi, ditambah lagi aktivitas perkuliahan satu semester di luar 
program studi di kampus yang sama. 

Kebijakan MBKM memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas dan kompetensi baru 
melalui beberapa kegiatan pembelajaran. Selain itu, mahasiswa juga diber- 
ikan kebebasan untuk mengikuti kegiatan belajar di luar program studinya 
di dalam perguruan tinggi yang sama dengan bobot SKS tertentu. Semua 
kegiatan tersebut dapat dilakukan oleh mahasiswa dengan bimbingan 
dosen. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan “Teknologi 
(Kemdikbudristek) telah mendorong perguruan tinggi untuk menyusun 
program kegiatan berorientasi pencapaian Indikator Kinerja Utama 
(IKU) yang di dalamnya juga mencantumkan kinerja perguran tinggi 
dalam melaksanakan MBKM. Kunci keberhasilan implementasi kebija- 
kan MBKM di sebuah perguruan tinggi terletak pada keberanian dalam 
mengubah pola pikir. Dari pendekatan kurikulum berbasis konten yang 
kaku menjadi kurikulum berbasis capaian pembelajaran yang adaptif dan 
fleksibel. Selain itu juga menyiapkan mahasiswa menjadi insan dewasa 
yang mampu berdikari sejalan dengan tuntutan masyarakat global. 

Pembimbingan mahasiswa .oleh.dosen dan tenaga profesional dari 
suatu industri dapat dilakukan dengan mengundang tenaga profesional 
tersebut untuk memberikan kuliah tamu, pelatihan, atau lokakarya keter- 
ampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri tersebut. Pada era serba 
digital seperti saat ini, kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan 
mengadopsi konsep Massive Open Online Course (MOOC), misalnya 
program pelatihan Kartu Prakerja. Berawal dari kegiatan-kegiatan terse- 
but, mahasiswa akan dapat berkomunikasi lebih lanjut dengan tenaga 
profesional sehingga dapat memperbesar peluang kolaborasi antarpelaku, 
yakni para mahasiswa, tenaga profesional, dan dosen dalam mengem- 
bangkan usaha atau memajukan industri terkait. 

Melalui pembentukan learning hub, bukan tidak mungkin dalam 
jangka panjang untuk meniru kesuksesan Hewlett-Packard dalam mendi- 
rikan perusahaan mereka di Silicon Valley yang berawal dari ide keduanya 
saat belajar di Stanford University dengan bimbingan dari Professor 
Terman. 

Dalam penerapannya, learning hub diharapkan dapat diakses oleh 
mahasiswa sejak awal perkuliahan. Dengan berbagai program yang 
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digagas oleh kampus merdeka, seperti magang ataupun riset melalui learn- 
ing hub. Mahasiswa diharapkan dapat mengenali dunia profesional sejak 
dini. Persiapan pembentukan kemampuan mereka juga diharapkan dapat 
lebih matang dibandingkan jika program ini diterapkan di akhir masa 
perkuliahan. 

Masa perkuliahan yang biasanya diisi dengan pembelajaran di kelas 
dapat dipadukan dengan pengerjaan proyek melalui sistem blended learn- 
ing, beragam proyek yang dapat dikerjakan akan diintegrasikan melalui 
learning hub. Learning hub sudah dibangun di atas pondasi digitalisasi 
pendidikan sehingga program ini dengan sendirinya akan meningkatkan 
literasi digital mahasiswa untuk bersaing di Era Industri 4.0. 

Pembentukan pusat kajian dapat menjadi perwujudan learning hub 
yang sangat potensial, tentunya dengan ketersediaan waktu dan dukun- 
gan sumber daya yang optimal. Setidaknya ada tiga manfaat utama yang 
dihasilkan dari keberadaan pusat kajian kolaborasi ini. Pertama, pening- 
katan aktivitas kajian aplikatif yang berangkat dari kebutuhan industri 
sehingga dapat digunakan untuk pengembangan teknologi dan perbaikan 
performa industri ke depannya. 

Kedua, pusat kajian dapat mewadahi mahasiswa yang berminat 
untuk melakukan penelitian ataupun pengabdian masyarakat, serta 
para tenaga pendidik yang ingin.menyalurkan ide-idenya dalam bentuk 
penelitian. Ketiga, pusat kajian dapat menyerap tenaga kerja yang “sudah 
dipersiapkan” sejak perkuliahan, baik dalam bentuk tenaga ahli, peneliti, 
maupun pemagang. Oleh karena itu, perpanjangan periode kampus 
merdeka menjadi lebih dari tiga semester akan sangat mungkin dilaku- 
kan dengan keberadaan inovasi kolaboratif ini. Harapannya, calon sarjana 
lebih siap untuk berkompetisi di dunia kerja. 

Terlepas dari potensi dan keunggulan learning hub di atas, ide adap- 
tasi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk penyiapan tenaga kerja melalui 
implementasi kebijakan kampus merdeka akan menuntut sejumlah persia- 
pan. Di antaranya pematangan regulasi, penyusunan silabus, hingga peren- 
canaan yang tepat terkait mekanisme kolaborasi kampus-industri. Selain 
itu, persyaratan lainnya yaitu motivasi tinggi dari dosen untuk meningkat- 
kan literasi teknologi mereka. Hal penting lainnya ialah semangat belajar 
para calon sarjana dalam meningkatkan keterampilannya sebelum terjun 
ke persaingan kerja Era Industri 4.0. 

Implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dilak- 
sanakan untuk mencapai beberapa tujuan berikut. 
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1. Sebagai kerangka untuk menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana yang 
tangguh, adaptif, dan selaras dengan kebutuhan zaman, serta siap 
menjadi pemimpin di masa depan dengan semangat kebangsaan yang 
tinggi. 

2. 'Terbukanya kesempatan luas bagi mahasiswa untuk memperkaya, 
memperdalam, serta meningkatkan wawasan dan kompetensinya di 
dunia nyata sesuai dengan potensi, bakat, minat, spirit, dan cita-citanya. 

3. Pembelajaran dapat dilakukan di mana saja. Belajar tidak berbatas, 
tidak hanya di ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium, tetapi 
juga di perindustrian, pusat riset, tempat kerja, tempat pengabdian, 
pedesaan, dan masyarakat. 

4. Melalui kerja sama yang erat antara perguruan tinggi dengan dunia 
kerja dan dengan dunia nyata, perguruan tinggi akan hadir sebagai 
mata air bagi kemajuan dan pembangunan bangsa, serta turut mewar- 
nai budaya dan peradaban bangsa secara langsung. 

5. Kompetensi lulusan akan meningkat, baik keterampilan nonteknis (soft 
skills) maupun teknis (hard.skills). Hingga akhirnya lulusan menjadi 
lebih siap dan selaras dengan kebutuhan zaman, serta lebih cakap 
sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepri- 
badian. Program pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 
learning) dengan jalur yang fleksibel-diharapkan dapat memfasilitasi 
mahasiswa dalam mengembangkan potensinya sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. 

Kebijakan MBKM dimaksudkan untuk pemenuhan masa dan beban 
belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan. Dilakukan 
dengan mengikuti seluruh proses pembelajaran pada program studi di 
perguruan tinggi sesuai masa dan beban belajar. Mahasiswa juga dapat 
mengikuti proses pembelajaran untuk memenuhi sebagian masa dan 
beban belajar sisanya di luar program studi. 

Esensi dari MBKM bagi mahasiswa ialah dimilikinya kesempatan 
untuk mengikuti 1 semester atau setara dengan 20 SKS pembelajaran di 
luar program studi pada perguruan tinggi yang sama. Paling lama 2 semes- 
ter atau setara dengan 40 SKS pembelajaran pada program studi yang sama 
di perguruan tinggi yang berbeda, pembelajaran pada program studi yang 
berbeda di perguruan tinggi yang berbeda, atau pembelajaran di luar 
perguruan tinggi. 
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Proses Belajar Kampus Merdeka 
Perkembangan informasi dan teknologi yang semakin pesat tidak dapat 
dihindari, serta menjadi bagian penting dari pendidikan dan pembelaja- 
ran. Guru merupakan inti dari pendidikan, tanpa guru pendidkan tidak 
akan efektif. Oleh karena itu, guru harus mampu menyeimbangkan antara 
sistem pembelajaran dengan teknologi yang semakin berkembang. 

Inovasi pembelajaran 4.0 menekankan penguasaan metode pembe- 
lajaran oleh pendidik, aplikasinya dalam kelas, serta pengembangannya 
dalam pembelajaran. Pendidik tentunya menguasai metode pembelajaran 
yang selama ini diterapkan. Mengadopsi dan mengembangkan metode 
pembelajaran yang sudah ada dengan berbagai kreativitas menjadi lang- 
kah awal yang dapat dilakukan dalam rangka pembelajaran 4.0.2 

Desain implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) 
merujuk pada Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT). Difokuskan 
pada cara perguruan tinggi memberikan layanan pemenuhan masa dan 
beban belajar dalam proses pembelajaran sebagai hak mahasiswa untuk 
memperolehnya. 

Berdasarkan Ketentuan Pokok Pengembangan Kurikulum UNIGHA, 
program MBKM dapat dirancang sebagai berikut. 


Tabel 11.1 Proses Belajar Kampus Merdeka Model Blok Pembelajaran di 
Luar Perguruan Tinggi 


Semester Uraian Kegiatan 
Semester 1 & Pembelajaran di program studi dilakukan di dalam program studi. 
Semester 2 Diutamakan mata kuliah dalam kurikulum merupakan penciri 


program studi tersebut, mata kuliah fakultas, dan mata kuliah 
perguruan tinggi. 


Semester 3 Pembelajaran di program studi (mata kuliah keprodian). 

Semester 4 Pembelajaran di luar program studi dalam lingkup perguruan 
tinggi. 

Semester 5 Pembelajaran di luar perguruan tinggi, atau dilakukan di 

&Semester 6 perguruan tinggi lain. 

Semester 7 Pembelajaran di program studi (mata kuliah program studi). 

Semester 8 Pembelajaran di program studi (mata kuliah keprodian & tugas 
akhir). 


192 Abdul Muis Joenaidy, Konsep dan Strategi Pembelajaraan di Era Revolusi Industri 4.0, 


(Yogyakarta: Laksana, 2019). 
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Implementasi MBKM dalam perguruan tinggi sejatinya hanya berto- 
lak pada dua kegiatan besar. Pertama, penyediaan perkuliahan 20 SKS di 
luar program studi yang masih dalam satu institusi. Kedua, penyediaan 
program atau kegiatan yang setara dengan 40 SKS. 

Untuk mendukung terlaksananya program MBKM tersebut, pada 
tahun 2021 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi membuka program 
Bantuan Kerja Sama Kurikulum dan mengimplementasikan Merdeka 
Belajar-Kampus Merdeka. Tujuannya yaitu untuk mencapai terimplemen- 
tasinya kurikulum MBKM di semua perguruan tinggi secara maksimal. 

Secara kebijakan, adanya program MBKM tersebut seharusnya 
muncul dari pengelola program studi. Sayangnya, belum semua perguruan 
mampu menerjemahkan dan melaksanakan kebijakan MBKM tersebut 
secara baik, terlebih dalam suasana pandemi Covid-19 yang tiada beru- 
jung. 


Syarat Kampus Merdeka 

Konsep merdeka belajar merupakan sebuah konsep pengembangan pendi- 
dikan yang seluruh pemangku kepentingannya diharapkan menjadi agen 
perubahan (agent of change). Para pemangku kepentingan tersebut meli- 
puti keluarga, guru, institusi pendidikan, dunia industri, dan masyarakat. 

Bagi mahasiswa, adanya program MKBM tentu sangat mengun- 
tungkan. Antara lain untuk peningkatan kompetensi dan pengalaman 
baru (new experiences) sesuai kebutuhan mereka. Dari sisi jumlah distri- 
busi, mata kuliah yang dipilih jauh lebih sederhana. Bisa saja mata kuliah 
tertentu tidak lagi dikuliahkan karena sudah berganti dan mengalami 
rekognisi dengan kegiatan MBKM. 

Ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan 
kurikulum MBKM. Pertama, setiap perguruan tinggi membentuk tim 
pengembang kurikulum untuk menyiapkan pedoman teknis dan pedoman 
pelaksanaan kebijakan MBKM, terutama menyangkut aturan, etika, 
prosedur, mekanisme pelaksanaan, sistem yang akan digunakan, serta pili- 
han program yang dikembangkan. 

Kedua, setiap perguruan tinggi perlu melakukan sosialisasi dan penja- 
jakan dengan para pihak yang menjadi mitra kegiatan, antara lain pihak 
sekolah/madrasah, dunia industri, perbankan, perguruan tinggi lain, serta 
pihak lain yang masih memiliki keterkaitan dengan program MBKM. 
Ketiga, program studi mengidentifikasi dan mengelompokkan mata 
kuliah yang memiliki kesesuaian (rekognisi) dengan program MBKM 
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yang menjadi pilihan mahasiswa. Melalui perubahan kebijakan kurikulum 

perguruan tinggi berbasis MBKM, diharapkan semua lulusan program 

studi dapat menjawab tantangan dan problematika di masyarakat global. 

Berdasarkan konsep dan syarat di atas, kampus merdeka merupakan 
perpanjangan dari program merdeka belajar yang masih sangat hangat 
diperbincangkan dalam bidang pendidikan. Hanya saja, kampus merdeka 
memberikan mahasiswa kebebasan untuk tiga semester mencari pengala- 
man belajar di luar jurusannya. Tidak lepas dari itu, pernyataan tersebut 
merupakan langkah terciptanya peningkatan kualitas pendidikan yang 
dicetuskan oleh Kemdikbudristek. 

Pendidikan selalu mengupayakan terciptanya peserta didik yang 
selalu melakukan pembaharuan dalam setiap waktu. Tidak hanya berpen- 
didikan tinggi, tetapi mampu menjadi agen perubahan dalam lingkup 
besar maupun kecil. Satuan pendidikan yang paling berpengaruh dalam 
perubahan adalah perguruan tinggi. Mengapa demikian? Karena merupa- 
kan kematangan dalam menempuh pendidikan, serta diharapkan menjadi 
perubahan dalam berpikir dan bertindak. 

Terdapat tiga indikator keberhasilan program merdeka belajar, yaitu 
partisipasi peserta didik dalam pendidikan Indonesia yang merata, pembe- 
lajaran yang efektif: dan tiadanya ketertinggalan peserta didik. Ketiga 
indikator tersebut bisa tercapai dengan perbaikan terhadap hal-hal berikut. 
1. Perbaikan infrastruktur dan teknologi pendidikan. Infrastruktur 

kelas di masa depan harus lebih baik dari hari ini. Selain itu, platform 

pendidikan nasional berbasis teknologi juga harus diterapkan. 

2. Hadirnya kebijakan, prosedur, serta pendanaan yang efektif dan 
efisien. Di dalamnya termasuk kontribusi eksternal, baik dari pihak 
pemerintah maupun swasta. Pembelanjaan anggaran pendidikan pun 
harus efisien dan akuntabel. 

3. Adanya kepemimpinan, andil masyarakat, dan budaya yang 
mendukung. Dalam hal ini, kompetensi guru, kepala sekolah, dan 
pemerintah daerah harus menjadi perhatian. Selain itu, kolaborasi 
dan pembinaan lokal maupun global antara guru, satuan pendidikan, 
dan industri juga perlu dihadirkan. 

Dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 
program hak belajar tiga semester di luar program studi terdapat beberapa 
persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh mahasiswa maupun pergu- 
ruan tinggi, yaitu mahasiswa berasal dari program studi yang terakreditasi 
dan terdaftar aktif pada Pangkalan Data Dikti. 
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Perguruan tinggi diharapkan mampu mengembangkan dan memfasil- 
itasi pelaksanaan program merdeka belajar dengan membuat panduan 
akademik. Program-program yang dilaksanakan hendaknya disusun 
dan disepakati bersama antara perguruan tinggi dengan mitra. Program 
merdeka belajar dapat berupa program nasional yang telah disiapkan oleh 
kementerian maupun program yang disiapkan oleh perguruan tinggi. 

1. Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaannya melibatkan peran pihak-pihak terkait, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Perguruan tinggi 

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa perguruan tinggi wajib 
memfasilitasi hak bagi mahasiswa untuk dapat mengambil SKS di 
luar perguruan tinggi paling lama 2 semester atau setara dengan 
40 SKS. Selain itu juga dapat mengambil SKS di program studi 
yang berbeda dengan perguruan tinggi yang sama sebanyak 1 
semester atau setara dengan 20 SKS. Perguruan tinggi berperan 
dalam menyusun kebijakan/pedoman akademik untuk memfasil- 
itasi kegiatan pembelajaran di luar program studi dan membuat 
dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra. 

b. Fakultas 

Berperan menyiapkan fasilitas daftar mata kuliah tingkat fakul- 
tas yang dapat diambil mahasiswa lintas program studi. Selain itu 
juga menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra 
yang relevan. 

c. Program studi 

Berperan menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan 
model implementasi kampus merdeka, serta memfasilitasi maha- 
siswa yang akan mengambil pembelajaran lintas program studi 
dalam perguruan tinggi. Selain itu, juga menawarkan mata kuliah 
yang bisa diambil oleh mahasiswa di luar program studi dan luar 
perguruan tinggi beserta persyaratannya. 

Pihak program studi juga hendaknya melakukan ekuivalensi 
mata kuliah dengan kegiatan pembelajaran luar program studi 
dan luar perguruan tinggi. Jika ada mata kuliah/SKS yang belum 
terpenuhi dari kegiatan pembelajaran luar program studi dan luar 
perguruan tinggi, maka disiapkan alternatif mata kuliah daring. 
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d. Mahasiswa 
Berperan merencanakan bersama Dosen Pembimbing Akademik 
(DPA) mengenai program mata kuliah/program yang akan diam- 
bil di luar program studi. Mahasiswa akan mendaftar program 
kegiatan luar program studi, melengkapi persyaratan kegiatan 
luar program studi-termasuk mengikuti seleksi bila ada, serta 
mengikuti program kegiatan luar program studi sesuai dengan 
ketentuan pedoman akademik yang ada. 

e. Mitra 
Berperan membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) bersama 
perguruan tinggi/fakultas/program studi, serta melaksanakan 
kegiatan luar program studi sesuai dengan ketentuan yang ada 
dalam dokumen kerja sama (MoU/SPK). 

Bentuk kegiatan pembelajaran 

Bentuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan Permendikbud Nomor 

3 Tahun 2020 Pasal 15 Ayat 1 dapat dilakukan di dalam program studi 

dan di luar program studi. Meliputi 8 contoh untuk kegiatan pembela- 

jaran, yaitu sebagai berikut. 

a. Pertukaran pelajar. 

Magang/praktik kerja. 

Asisten mengajar di satuan pendidikan. 

Penelitian/riset. 

Proyek kemanusiaan. 

Kegiatan wirausaha. 

Studi/proyek independen. 

Membangun desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT). 


ra mp Ang 


Tujuan dari bentuk kegiatan pembelajaran tersebut ialah untuk 
meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skill maupun hard skill 
agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman. Selain itu, juga 
menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang 
unggul dan berkepribadian. Dengan begitu, diharapkan mahasiswa 
dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan minat dan bakat- 
nya. 

Pada dasarnya, menteri Nadiem Makarim telah menciptakan 
sebuah terobosan yang akan mendorong mahasiswa agar dapat belajar 
selama dua semester di luar kampus. Perencanaan kampus merdeka 
menjadi sebuah upaya untuk memberikan kesempatan bagi maha- 
siswa dalam menentukan mata kuliah yang akan diambil. 
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Tujuan dari penerapan kampus merdeka yaitu agar mahasiwa memi- 

liki kemampuan untuk menguasai beragam keilmuan yang berguna di 

dunia kerja. Dalam kampus merdeka, terdapat empat kebijakan yang perlu 

diterapkan, yaitu sebagai berikut. 

1. Mengubah Perguruan Tinggi Negeri Satuan Kerja (PTN Satker) 
menjadi sebuah Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN BH) 
PTN Satker merupakan sebuah perguruan tinggi negeri dengan status 
sebagai satuan kerja, di dalamnya terdapat layanan umum yang terse- 
dia. Perubahan tersebut dilakukan dengan mengubah PTN Satker 
menjadi PTN BH, yaitu perguruan tinggi negeri dengan kekuatan 
badan hukum. Perubahan yang dilakukan pada penerapan kampus 
merdeka tersebut dikarenakan tuntutan yang ada saat ini telah 
bergerak dengan sangat cepat. PTN BH dipastikan akan dimiliki oleh 
semua kampus agar dapat berkompetisi di panggung dunia. 

Pada dasarnya, semua PTN yang berstatus badan hukum akan 
mendapatkan keleluasaan untuk dapat bermitra dengan industri. 
Hal ini berkaitan dengan adanya keleluasaan pihak kampus untuk 
melakukan proyek komersial. PTN BH juga dapat melakukan peruba- 
han terhadap pengaturan keuangan dengan cepat, sesuai dengan yang 
paling dibutuhkan. 

2. Penyederhanaan terhadap akreditasi perguruan tinggi 
Salah satu kebijakan lainnya yang diterapkan dalam kampus merdeka 
yaitu penyederhanaan terhadap akreditasi perguruan tinggi. Kebijakan 
ini berkaitan dengan program re-akreditasi yang bersifat otomatis 
untuk semua peringkat dan juga bersifat sukarela bagi perguruan 
tinggi. Dalam penerapan kampus merdeka, akreditasi tetap berlaku 
selama lima tahun dan dapat di perbaharui secara otomatis. Adanya 
akreditasi A akan diberikan pada setiap perguruan tinggi yang berha- 
sil mendapatkan akreditasi internasional. 

3. Membuka program studi baru 
Dalam penerapan kampus merdeka, Nadiem Makarim menetapkan 
kebijakan lain yang akan ditetapkan pada setiap perguruan tinggi, 
baik PTN ataupun PTS. Kebijakan ini berkaitan dengan otonomi bagi 
setiap perguruan tinggi untuk membuka atau mendirikan sebuah 
program studi baru. 

Otonomi pendirian program studi baru akan diberikan jika 
sebuah PTN atau PTS telah memiliki akreditasi A ataupun B. Nadiem 
Makarim melanjutkan, bahwa hak otonom tersebut diberikan jika 
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telah melakukan kerja sama dengan organisasi atau universitas yang 
masuk pada OS Top 100 World Universities. Dalam penetapan kebija- 
kan ini ada pengecualian pada program pendidikan dan juga bidang 
kesehatan. 

Kerja sama yang dilakukan tersebut mencakup penyusunan kuri- 
kulum, praktik kerja lapang/magang, dan penempatan kerja bagi 
mahasiswa. Dalam pembukaan atau pendirian program studi baru, 
Kemdikbudristek akan melakukan kerja sama dengan perguruan 
tinggi dan mitra program studi dalam melakukan pengawasan. Pada 
dasarnya, tracer study menjadi kewajiban yang dilakukan setiap tahun- 
nya dan perguran tinggi wajib memastikan penetapan hal tersebut. 

4. Adanya kegiatan dua semester di luar kampus 

Adanya kebijakan untuk melakukan kegiatan selama dua semester di 
luar kampus menjadi sebuah bentuk kemerdekaan yang didapatkan 
oleh mahasiswa. Kegiatan di luar kampus dapat dilakukan dengan 
berbagai macam hal, mulai dari magang atau praktik pada suatu 
organisasi. Mengajar pada sebuah sekolah di daerah terpencil juga 
menjadi salah satu contoh penerapan kebijakan ini. Mahasiswa juga 
bisa melakukan kegiatan membantu riset atau penelitian dosen, serta 
membantu mahasiswa S2 dan S3 melakukan penelitian. 

Adanya kebijakan kampus. merdeka yang memberikan kelelua- 
saan kepada mahasiswa untuk melakukan kegiatan di luar kelas akan 
mendorong mereka untuk mandiri. Selain itu juga menjadikan mereka 
lebih tahu penerapan ilmunya dalam suatu bidang kerja. Kebijakan ini 
akan membantu mahasiswa untuk lebih siap menghadapi dunia kerja 
yang saat ini semakin sulit. 


Empat kebijakan tersebut akan mendorong keberhasilan penerapan 
kampus merdeka. Semua pihak perlu mendukung penerapan kampus 
yang merdeka, serta membantu mahasiswa agar lebih siap menjadi SDM 
yang unggul. 

Adapun pokok kebijakan pemerintah terkait dengan kampus merdeka 
belajar sebagai terobosan ialah sebagai berikut. 

1. Pembukaan program studi baru dengan arahan kebijakan saat ini, 
yaitu sebagai berikut. 

a. PTN dan PTS diberi otonomi untuk membuka program studi 

baru jika 
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d. 


1) perguruan tinggi tersebut memiliki akreditasi A dan B, 

2) progra, studi dapat diajukan jika ada kerja sama dengan 
mitra perusahaan, organisasi nirlaba, institusi multilateral, 
atau Universitas Top 100 ranking OS, serta 

3) prodi baru tersebut bukan bidang kesehatan dan pendidikan. 

Kerja sama dengan organisasi mencakup penyusunan kurikulum, 

praktik kerja, dan penempatan kerja. Kementerian akan bekerja 

sama dengan perguruan tinggi dan mitra program studi untuk 
melakukan pengawasan. 

Program studi baru yang diajukan oleh perguruan tinggi 

berakreditasi A dan B secara otomatis akan mendapatkan akre- 

ditasi C dari BAN-PT. 

Tracer study wajib dilakukan setiap tahun. 


2. Sistem akreditasi perguruan tinggi dilakukan dengan arahan kebija- 
kan-kebijakan berikut. 


a. 


Akreditasi yang sudah ditetapkan oleh BAN-PT tetap berlaku 5 
tahun dan akan diperbaharui secara otomatis. Perguruan tinggi 
yang terakreditasi B dan C dapat mengajukan kenaikan akreditasi 
kapan pun secara sukarela. 

Peninjauan kembali akreditasi akan dilakukan BAN-PT jika ada 
indikasi penurunan mutu. 

Adanya pengaduan masyarakat, disertai dengan bukti yang konk- 
ret. 

Jumlah pendaftar dan lulusan dari perguruan tinggi atau program 
studi tersebut menurun drastis dalam lima tahun berturut-turut. 
Akreditasi A akan diberikan bagi program studi yang berhasil 
mendapatkan akreditasi internasional. Akreditasi internasional 
yang diakui akan ditetapkan melalui keputusan menteri. 
Pengajuan re-akreditasi perguruan tinggi dan program studi 
dibatasi paling cepat 2 tahun setelah mendapatkan akreditasi 
yang terakhir kali. 


3. Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN BH) dengan arahan 
kedepannya, yaitu sebagai berikut. 


a. 


b. 


Persyaratan untuk menjadi Badan Hukum (BH) dipermudah 
bagi PTN BLU (Badan Layanan Umum) & Satker (Satuan Kerja). 
PTN BLU dan Satker dapat mengajukan perguruan tingginya 
untuk menjadi badan hukum tanpa ada akreditasi minimum. 
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c. PTN dapat mengajukan permohonan menjadi BH kapan pun 

apabila merasa sudah siap. 
4. Hak belajar tiga semester di luar program studi dengan arahan kebi- 

jakan berikut. 

a. Perguruan tinggi wajib memberikan hak bagi mahasiswa untuk 
secara sukarela (dapat mengambil atau tidak). 

b. Dapat mengambil SKS di luar perguruan tinggi sebanyak 2 semes- 
ter (setara dengan 40 sks). 

c. Dapat mengambil SKS di program studi yang berbeda daam 
perguruan tinggi yang sama sebanyak 1 semester (setara dengan 
20 sks). 

d. SKS yang wajib diambil di program studi asal yaitu sebanyak 5 
semester dari total semester yang harus dijalankan (tidak berlaku 
untuk program studi kesehatan). 


Terkait dengan SKS ada perubahan definisi atau paradigma, yaitu 
sebagai berikut. 

1. SKS merupakan jam kegiatan. 

2. Semua jenis kegiatan (belajar dikelas dan di luar kelas seperti magang, 
pertukaran pelajar, proyek di desa, dan sebagainya) harus dipandu 
oleh seorang dosen yang telah ditentukan oleh perguruan tinggi. 

3. Mahasiswa dapat mengambil daftar kegiatan selama 3 semester terse- 
but dengan pilihan program dari pemerintah dan program yang 
disetujui rektor. 

Nadiem Makarim menyebutkan, kebijakan-kebijakan yang telah 
dijelaskan di atas menjadi tahap awal untuk melepas belenggu agar lebih 
mudah bergerak. Akan terdapat beberapa matriks yang digunakan untuk 
membantu pendidikan tinggi mencapai targetnya. Harapannya, kebijakan 
tersebut mampu membawa kemajuan perguruan tinggi Indonesia. 
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PELUANG DAN TANTANGAN 
KAMPUS MERDEKA 


(Cahya Edi Setyawan) 


Tujuan Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus 
Merdeka (MBKM) 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) menjadi isu yang sedang 
tren. Isu tersebut menjadi nyata semenjak ditetapkan peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan tentang Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 
(MBKM). Menteri Nadiem Makarim memberikan pernyataan mengenai 
kebijakan “kemerdekaan belajar”. Yaitu memberi kebebasan dan otonomi 
kepada lembaga pendidikan, serta merdeka dari birokrasi. Dosen dibebas- 
kan dari birokrasi yang berbelit dan mahasiswa diberikan kekebasan untuk 
memilih bidang yang mereka sukai. 

Salah satu turunan dari kebijakan tersebut ialah hak belajar tiga semester 
di luar program studi. Program tersebut merupakan amanah dari berbagai 
regulasi/landasan hukum pendidikan tinggi dalam rangka peningkatan mutu 
pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi. Munculnya kebi jakan tersebut 
dilatar belakangi oleh tujuan untuk menyiapkan maha siswa menghadapi 
perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang pesat. 

Kompetensi mahasiswa harus dipersiapkan untuk lebih sinergi dengan 
perubahan zaman. Orientasi dari kebijakan tersebut diharapkan akan 
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muncul dan bertindak lanjut terhadap link and match dengan dunia kerja, 
industri, dan masa depan. Perguruan tinggi diarahkan untuk dapat meraih 
capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, serta kete- 
rampilan secara optimal dan selalu relevan. 

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) sebagai wujud 
pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom, berdikari, dan fleksibel. 
Hingga akhirnya tercipta kultur belajar yang kreatif, inovatif, kekinian, 
visioner, tidak memaksa, dan sesuai kebutuhan mahasiswa. 

Adapun empat program utama Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 
(MBKM) yaitu (1) kemudahan pembukaan program studi baru, (2) peru- 
bahan sistem akreditasi perguruan tinggi, (3) kemudahan perguruan tinggi 
negeri menjadi PTN Berbadan Hukum (PTN BH), dan (4) hak belajar di 
luar program studi. Mahasiswa diberikan kebebasan mengambil SKS di luar 
program studi. Dengan rincian satu semester berkesempatan mengambil 
SKS di luar program studi dan dua semester berkesempatan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran di luar perguruan tinggi. 

Berbagai bentuk kegiatan belajar di luar perguruan tinggi diantaranya 
(1) melakukan magang atau praktik kerja di industri atau tempat kerja lain- 
nya, dan (2) melaksanakan proyek pengabdian masyarakat di desa, meng- 
ajar disatuan pendidikan, mengikuti pertukaran mahasiswa, melakukan 
penelitian, melakukan kegiatan kewirausahaan, membuat studi atau proyek 
independen, dan mengikuti program kemanusiaan. Semua kegiatan terse- 
but harus dilaksanakan dengan bimbingan dari dosen. Kampus merdeka 
diharapkan dapat memberikan pengalaman kontekstual lapangan yang 
akan meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau 
menciptakan lapangan kerja baru. 

Proses pembelajaran dalam kampus merdeka merupakan salah satu 
perwujudan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered 
learning) yang sangat esensial. Program tentang hak belajar tiga semester di 
luar program studi diharapkan mampu meningkatkan kompetensi lulusan 
dalam bentuk soft-skills maupun hard-skills. Tujuannya agar calon lulusan 
perguruan tinggi lebih siap menghadapi perkembangan zaman dan relevan 
dengan paradigmanya. 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) menyiapkan lulusan 
sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul, serta berkepriba- 
dian dan berintegritas. Program-program experimental learning dengan 
jalur yang fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa untuk 
mengembangkan potensinya sesuai dengan minat dan bakatnya. 
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Peluang Kampus Merdeka 

Seiring dengan gejala sosial dan fenomena yang terjadi saat ini terkait dengan 
pandemi Covid-19 secara internasional, kebijakan Merdeka Belajar-Kampus 
Merdeka (MBKM) memberikan warna unik dalam perubahan tatanan 
proses belajar dan dinamika pembelajaran dalam dunia pendidikan. Tentu 
saja dampak besar akan terjadi dalam dunia pendidikan. Dampak tersebut 
muncul dalam sistem dan regulasi di perguran tinggi terkait dengan proses 
belajar-mengajar. 

Dampak di atas memberikan warna tersendiri dalam bentuk peluang 
dan tantangan di perguruan tinggi. Secara garis besar peluang tersebut 
muncul terhadap perguruan tinggi, dosen, dan mahasiswa. Peluang ini 
menjadi jalan untuk menuju word class university bagi setiap lembaga pergu- 
ruan tinggi. Selain itu juga mampu menjalin kerja sama untuk perkem- 
bangan keilmuan, penelitian, dan tegnologi yang berdampak besar terha- 
dap kompetensi dosen dan mahasiswa dalam berkolaborasi/bekerja sama. 
Begitu juga sebaliknya, kebijakan ini memberikan dampak tantangan berat 
bagi perguruan tinggi. 

Peluang yang muncul ialah perguruan tinggi memiliki kesempatan 
untuk mengubah regulasi dengan mengikuti arus globlalisasi secara kompre- 
hensif. Di samping itu, perguruan tinggi mendapat kesempatan untuk 
saling bekerja sama dan saling menguatkan antarsesama sehingga mampu 
memberikan dampak positif terhadap kekurangannya masing-masing. 
Perguruan tinggi juga berkesempatan berkolaborasi dengan perusahaan di 
luar bidang yang digeluti. Selain itu juga mampu memberikan bekal kepada 
calon alumninya untuk mampu bersaing di luar bidangnya. 

Dosen berkesempatan untuk membimbing mahasiswa di luar kampus 
dan di luar bidangnya, serta berkesempatan untuk mengembangkan 
kemampuannya dalam berkolaborasi, berinteraksi, dan bekerja sama lebih 
baik dengan mitra merdeka belajarnya. Bagi mahasiswam, peluangnya 
yaitu berkesempatan mengembangkan skill dan ruang lingkungnya dalam 
pengembangan karier. 

Mahasiswa berkesempatan untuk belajar di perusahaan, tempat 
magang, pengalaman pertukaran pelajar ke luar negeri, dan sebagainya. 
Dampak besarnya yaitu perkembangan kapasitas dan profesionalitas dosen 
serta mahasiswa dalam bidang keilmuan dan dunia kerja. Secara visioner 
dan futuristik, sumber daya perguruan tinggi siap dalam menyongsong 
persaingan global karena memiliki bekal secara output dan outcome yang 
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Tantangan besar yang muncul terkait dengan Merdeka Belajar-Kampus 
Merdeka (MBKM) yaitu berkaitan dengan kesiapan perguruan tinggi 
dalam rangka membentuk sumber daya dosen yang mumpuni, profe- 
sional, dan tangguh. Selain itu juga inovatif dalam mengikuti perkem- 
bangan zaman dan teknologi sehingga mampu menjalankan program 
tersebut. Perguruan tinggi harus siap dengan perubahan regulasi, aturan, 
kebijakan, dan pembentukan serta penyusunan program-program yang 
matang untuk menyongsong pelaksanaan bentuk Merdeka Belajar- 
Kampus Merdeka (MBKM). 

Perubahan kurikulum dan administrasi harus dipersiapkan dengan 
matang. Persiapan tersebut tentu berkaitan dengan kesiapan sumber 
daya dosen dan kecukupan pendanaan. Terkait dengan pendaanaan akan 
berdampak besar bagi perguruan-perguruan tinggi swasta yang masih 
merangkak dari kecil. Sinergi antara perguruan-perguruan tinggi tentu 
harus didukung oleh kebijakan pemerintah yang mendukung secara moral 
dan material. Mahasiswa yang saat ini belajar di perguruan tinggi harus 
disiapkan menjadi pembelajar sejati yang terampil, lentur, dan ulet (agile 
learner). 

Di sisi lain, dunia korporat saat ini lebih banyak mencari pegawai 
berdasarkan keahlian yang lebih terspesialisasi. Perubahan cepat dalam 
teknologi dan ekonomi akan berhubungan dengan peningkatan kom- 
petensi pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan industri. Kenyataan ini 
akan menciptakan tantangan bagi organisasi pendidikan ataupun pergu- 
ruan tinggi. Pengetahuan saja bukanlah faktor kunci kesuksesan seorang 
mahasiswa. Keterampilan juga merupakan faktor lain yang diperlukan 
untuk mempertahankan lingkungan kerja pada industri. 

Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu bergandengan dengan indus- 
tri untuk memperkuat mata kuliah yang ditawarkan dan mempersiapkan 
tenaga kerja untuk masa depan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial. 
Keterlibatan industri kepada akademisi akan meningkatkan proses belajar 
mengajar, meningkatkan kapasitas dalam mengidentifikasi dan pemeca- 
han masalah: serta memberikan ruang untuk mengeksplorasi masalah 
kehidupan nyata. Selain itu juga meningkatkan tingkat keterampilan 
mahasiswa yang sama pada beberapa hal, antara lain mengenai mata 
kuliah, materi ajar, metode pembimbingan, serta sistem penilaian hasil 
belajar mahasiswa pada setiap tingkatan program studi. 


2) Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka 


Konsep kerja sama seharusnya dibangun dengan baik antara program 
studi dalam satu perguruan tinggi, program studi pada perguruan tiggi lain, 
maupun lembaga lain yang menjadi mitra perguruan tinggi. Implementasi 
kerja sama tidak sebatas pada penandatanganan MoU saja, melainkan 
sampai pada pembahasan bersama mengenai penerapan MBKM. Bagi 
perguruan tinggi yang telah menjalankan sistem informasi akademik 
(SIAKAD) akan diberikan kemudahan terhadap pengembangan MBKM. 
Hal tersebut dikarenakan didukung oleh ketersediaan data mata kuliah, 
materi ajar, mahasiswa, dosen, serta sistem penilaian. 

Data-data di atas dapat dijadikan bahan kajian bersama proses pemba- 
hasan sistem MBKM dengan pihak lain. Dengan demikian, pengembangan 
MBKM dapat dilanjutkan pada kesepakatan mengenai metode pembim- 
bingan dan sistem penilaian. Bagi mahasiswa akan memberikan kesem- 
patan untuk berbagi kreativitas, inovasi, kepribadian, dan kebutuhan. 

Untuk memantapkan keahlian sebelum memasuki dunia konkret 
pekerjaan, mereka mampu mendapat mata kuliah pendukung di luar 
program studi. Jika kebijakan merdeka belajar dilakukan dengan matang 
dan diimplementasikan—baik soft skill dan hard skill, maka akan terben- 
tuk secara lebih bertenaga dan lebih siap. Banyaknya peluang positif yang 
dijanjikan menjadikan program kampus merdeka mempunyai tantangan 
untuk mencapai output maksimal. 

Kesulitan dalam penanganan administrasi mahasiswa yang pindah 
dari satu program studi/kampus satu ke program studi/kampus lainnya 
akan menciptakan tantangan pada setiap perguruan tinggi. Terkait hal 
lain, akan ada pula standar produksi antara satu perguruan tinggi dengan 
perguruan tinggi lainnya. Tantangan selanjutnya untuk mahasiswa kemu- 
ngkinan besar yaitu tidak bisa memilih mata kuliah karena tidak mema- 
hami pemahaman terhadap pengantar mata kuliah. Kompetensi lulusan 
menjadi lebih ahli dan kurang spesifik dalam keilmuannya. Tantangan 
yang paling penting dari kebijakan ini yaitu mengenai cara perguruan 
tinggi menciptakan lulusan yang unggul, kompetitif, berkepribadian, dan 
berkarakter yang tidak tercerabut dari budayanya. Kualitas-kualitas terse- 
butlah yang akan berkontribusi secara positif terhadap kesejahteraan. 
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TENTANG PENULIS 


Fridiyanto merupakan dosen yang pernah mengajar di 
beberapa perguruan tinggi. Pada 2009-2020 mengajar di 
UIN Sumatera Utara, pada 2008-2009 di Fakultas Bahasa 
Universitas Muara Bungo, pada 2007-2009 di Akademi 
Sekretaris Manajemen Jambi, pada 2004-2009 di IAIN 
STS Jambi, pada 2007-2009 Akademi Bahasa Asing Jambi, 
dan pada 2007-2009 mengajar di Universitas Terbuka. 
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dan majalah yang dipresentasikan diberbagai forum. Buku-buku yang 
telah dihasilkan berjudul: Pembelajaran Pendidikan Multikultural Berbasis 
Penelitian: Suku, Agama, Ras, Gender, Urban (GRE Publishuing, 2018), 
Manajemen Strategik: Konsep Bisnis di Lembaga Pendidikan Islam (Literasi 
Nusantara, 2018): Manajemen Strategik: Konsep dan Aplikasi di Lembaga 
Pendidikan Islam, Dilengkapi Hasil Penelitian (Literasi Nusantara, 2020), 
Kaum Intelektual dalam Catatan Kaki Kekuasaan (GRE Publishing, 
2018): Ideologi, Politik, dan Kebijakan Pendidikan (Literasi Nusantara, 
2020): The Hand Book Manajemen Pendidikan Islam (Scientific Corner 
Publishing, 2020): Supervisi Pendidikan (Scientific Corner Publishing, 
2020)5 Manajemen Sumber Daya Insani dan Supervisi Pendidikan (Literasi 
Nusantara, 2020): Paradigma Wahdatul Ulum (Literasi Nusantara, 2020), 
dan Menjadi Guru Profesional (Literasi Nusantara, 2020). 

Ia juga pernah mengikuti kegiatan dialog antaragama pada Program 
Young Moslem Leader Exchange di Australia tahun 2007. Di tahun yang 
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sama, ia mempresentasikan disertasinya di Malaysia, Singapura, dan 
Thailand. Ia juga pernah mengikuti program Research Assistance di 
Belanda. Selain itu, ia juga aktif terlibat dalam organisasi kemasyarakatan 
antara lain sebagai Pengurus Wilayah Ikatan Sarjana Nahdlatul dan 
Pengurus Rabithah Ma'ahid Islamiyah (RMI) Nahdlatul Ulama Wilayah 
Sumatera Utara. 


Dr. Septiana Purwaningrum, M.Pd.I. lahir di Kediri 23 
September 1987. Ia menyelesaikan studi Doktoral tahun 
2021 di Universitas Muhammadiyah Malang sebagai 
Awardee MORA Schoolarship Kemenag RI. Selain aktif 
menjadi dosen di IAIN Kediri, ia juga menulis buku dan 
menjadi narasumber. Selain itu ia juga aktif melakukan 
penelitian dan menulis artikel ilmiah pada bidang 
Pendidikan Agama Islam. 

Beberapa karyanya dimuat di jurnal nasional bereputasi dan prosiding 
internasional. Pada tahun 2019 ia menjuarai lomba karya ilmiah dosen dan 
menjadi anggota AMCA (Association of Muslim Community in ASEAN). 
Salah satu pengalaman berharganya yaitu menjadi presenter di The 6th 
International Conference on Community Development in the ASEAN at 
Bandar Seri Begawan Brunei Darussalam. Ia bisa dihubungi melalui surel 
septiana@iainkediri.ac.id. 


Aminol Rosid Abdullah, lahir di Pamekasan pada 4 Mei 
1990. Ia menempuh pendidikan strata satu di beberapa 
instansi, yaitu IAI Nurul Jadid Paiton pada Prodi Perbandi- 
ngan Mazhab (2008), Prodi Teknik Informatika pada STT 
Nurul Jadid Paiton (2009), Prodi Teknik Informatika pada 
Universitas Madura (2011), dan Prodi Pendidikan Agama 
Islam pada STAIN Pamekasan— sekarang IAIN Madura— 
(lulus EA 2017). Ia lantas melanjutkan pendidikan strata duanya di 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (lulus 2019). Ia juga pernah nyantri 
di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan (2002—2008) dan 
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo (2008—2011). 
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Fathor Rosi lahir di Situbondo 20 Mei 1991. Saat ini ia me- 
netap di Desa Wonokoyo, Kecamatan Kapongan, Kabupat- 
en Situbondo. Pendidikan tingkat MTs. dan MA ia tempuh 
di Badrul Arifin (PP Sumber Bunga Seletreng Kapongan) 
pada tahun 2004—2009. Ia melanjutkan S1 di IAI Nurul Ja- 
did (PP Nurul Jadid) Paiton Probolinggo (2009-2013), S2 
IAIN Jember/UIN KHAS Jember (2013-2015): dan S3 In- 
stitut Pesantren KH. Abdul Chalim (IKHAC) Mojokerto 
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(2021—sekarang). 

Saat ini ia aktif sebagai dosen tetap di STAI Nurul Huda Kapongan 
Situbondo sejak tahun 2015. Sekaligus sebagai Ketua Program Studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam (Kaprodi KPI) STAINH Kapongan 
Situbondo sejak tahun 2017. Ia juga aktif menulis dan mengelola media 
online lokal dan regional. Ia menjadi salah satu owner media online lensako- 
munikasi.com, ruangaspirasi.net, dan kontributor wilayah Situbondo media 
publis.id. 

Pengalamannya lebih banyak aktif berorganisasi dan mengabdi di 
Organisasi NU, baik lembaga dan Banom PC NU Kabupaten Situbondo Saat 
ini aktif sebagai pengurus Lembaga Penyuluhan Bantuan Hukum Nahdlatul 
Ulama (PC LPBHNU), Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU), 
GP ANSOR Situbondo, serta PC IKA PMII Kabupaten Situbondo. Ia bisa 
dihubungi melalui 085258926444-atau surel fathorrosy199Istainh@gmail. 


com. 


Totok Haryanto, S.E., M.M. berasal dari Surakarta yang 
lahir pada 5 Januari 1980. Ia telah menyelesaikan pendi- 
dikan Magister Manajemen di Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta. Saat ini, ia menjabat sebagai dosen tetap 
di Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Di 
universitas tersebut, ia pernah menjabat di beberapa 
posisi, antara lain sebagai Anggota Pengelola Kantor Urusan Dalam Negeri, 
Kepala Bidang Publikasi di Biro Publikasi dan Admisi, serta Ketua Bidang 
UMP Press dan Repository. Saat ini, ia tercatat sebagai anggota Bidang 
Halal Tourism di MES (Masyarakat Ekonomi Syariah) Banyumas dan 
Asesor LSP UMP di bawah BNSP, serta fasilitator dan business consultant. 
Dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi, ia juga aktif dalam berbagai kegia- 
tan penelitian dan pengabdian masyarakat bersama beberapa stakeholder 
terkait. Pengalaman profesionalnya ialah sebagai manajer hingga level vice 
general manajer di beberapa perusahaan. 
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| ' Abdullah Farih lahir di Gresik tanggal 4 April 1984. Ia 
seorang dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam 
Lamongan. Mata kuliah yang diajarkan adalah e-learning 
| based teaching: teaching english as foreign language, english 
language teaching, psikologi pendidikan, dan pendidikan 
kepramukaan. 

Pendidikan S1 ia tempuh di Universitas Islam Lamongan (UNISLA) 
pada program Studi Pendidikan Bahasa Inggris (2003-2007): pendidikan 
magister di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Mahardhika Surabaya 
Program Studi Magister Manajemen (2008-2009) dan Universitas 
Islam Malang (UNISMA) Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
(2011—2013): serta pendidikan doktoral ia tempuh di Universitas Negeri 
Malang. 

Selain aktif mengajar, meneliti, dan menjadi beberapa narasum- 
ber di berbagai kegiatan, ia juga aktif dalam berorganisasi. Buku yang 
pernah ditulis di antaranya berjudul Metode, Teknik dan Keterampilan 
Kepramukaan, Manajemen Cinta Pranikah: Mempersiapkan Diri Menuju 
Pernikahan Mari Menjadi Pramuka Prasiagas Kelana Rimba Pembina 
Pramuka, PICRIBE: Picture Describe: Reflections on Pedagogical Practices 
during COVID-19 Pandemic, Aneka Lagu dan Permainan Siaga: Aneka 
Lagu dan Permainan Penggalang: dan Metode Penelitian Pendidikan. Ia 
bisa dihubungi melalui surel abdullahfarih@unisla.ac.id. 


Eva Zulisa, S.ST., M.Tr.Keb. lahir di Banda Aceh 24 
Juli 1988. Ia menyelesaikan pendidikan D3 Kebidanan 
di STIKes Yayasan Harapan Bangsa Tahun 2009: D4 
4 Kebidanan di Universitas Ubudiyah Indonesia Tahun 
4 2014, dan S2 Terapan Kebidanan di Poltekkes Kemenkes 
4 ?) Semarang Tahun 2019. Saat ini ia bekerja sebagai dosen 

“. tetap di STIKes Muhammadiyah Aceh. Ia aktif dalam beber- 
apa kegiatan kepenulisan dan penelitian. Ia pernah mendapatkan hibah 
riset Muhammadiyah Batch V Tahun 2021 dan memperoleh predikat 
sebagai dosen berprestasi kategori Top 10 Dosen Aktif Tingkat Nasional 
Tahun 2021 yang diberikan oleh PT. Mahakarya Citra Utama. Moto dalam 
hidupnya yaitu “Dont stop trying and work hard, make your own way”. Ia 
dapat dihubungi melalui surel zulisae000@gmail.com. 
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Nadiah Abidin, S.S., M.Si., M.Pd. lahir di Jerman Barat. Ia 
berprofesi sebagai dosen, penerjemah, pekerja sosial, dan 
penulis beragam genre. Pernah memenangi penghargaan 
dari Kementerian Pemuda dan Olahraga RI sebagai penulis 
esai terbaik nasional. Ia juga menjadi satu di antara 26 
e-teacher terbaik sedunia pilihan University of Oregon dan 
US Department of State, diundang ke Amerika Serikat setelah menyisihkan 
1.174 pengajar lain. 

Lembaga sosialnya yang bernama Cahaya Anak Negeri (dulu Sanggar 
Anak Matahari) dan dirintis bersama Andi Suhandi memperoleh beragam 
apresiasi, seperti Kick Andy Young Award, Gendroid Advan Young 
Movement Award, dan Pemuda Pelopor bidang Pendidikan. Saat ini ia 
mengajar di Program Studi Manajemen Komunikasi, Institut Ilmu Sosial 
dan Manajemen STIAMI Bekasi. 

Ia menjadi salah satu dosen berprestasi di perguruan tinggi tempat 
ia mengabdi. Pada tahun 2021 ia terlibat dalam berbagai proyek kepenu- 
lisan, antara lain Komunikasi Lingkungan (UNESCO dan COSDEV), 
Kukenang Kisahku (Alif Gemilang Pressindo), Seindah Nada Cinta: 24 
Perempuan Pemulia Sastra (Alif Gemilang Pressindo), dan Teladan di 
Sekitar Kita: Ragam Inspirasi dari Tokoh Muslim Indonesia (Forum Lingkar 
Pena Publisher). Ia bisa dihubungi melalui nomor ponsel 081295999458, 
Instagram @cahayaanaknegeri dan @nadiahabidin, serta Facebook Cahaya 
Anak Negeri dan Nadiah Abidin. Bisa juga dihubungi melalui surel nadia- 
habidin2010@gmail.com atau nadiah.abidin@stiami.ac.id. 


Maya Sari lahir di Poso, Sulawesi Tengah. Tepatnya pada 37 
tahun lalu dan merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. 
Semenjak kecil sering berpindah-pindah tempat mengikuti 
tempat tugas orangtua. Menyelesaikan kuliah S-1 di 
Universitas Muslim Indonesia Makassar jurusan Sastra 
Inggris pada tahun 2006. Setelah itu melanjutkan pendidikan 
ke jenjang Magister di Universitas Hasanuddin Makassar pada Program 
Studi Ilmu Komunikasi (2007-2009). 

Mulai dari tahun 2018 hingga saat ini ia menjadi dosen tetap di IAIN 
Fattahul Muluk Papua. Ia sudah menulis beberapa karya berjudul Andai 
Bukan Karena Cinta, Kita Menulis, Merdeka Menulis: dan Komunikasi 
Organisasi, Komunikasi Pemasaran. Ia bisa dihubungi melalui surel 


msmaya019@gmail.com. 
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Cahya Edi Setyawan lahir di Kabupaten Rembang Jawa 
Tengah, bertepatan pada tanggal 24 Januari 1988. 
Pendidikan dasar ditempuh di sekolah dasar mulai tahun 
1996-2000, kemudian di SMP Sedan 1. Setelah itu melan- 
jutkan sekolah di pondok pesantren Darussalam Gontor 
Ponorogo, setara Madrasah Aliyah. 

Pendidikan sarjana ditempuh di Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan Bahasa Arab (2008-2012). 
Pendidikan magisternya dilanjutkan di universitas yang sama dari tahun 
2012 sampai 2014. Sementara itu, pendidikan doktoral ditempuh di UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang pada Prodi Pendidikan Bahasa Arab 
melalui jalur Beasiswa Mora Scholarship 5000 Doktor Kementerian Agama 
RI pada tahun 2016 sampai 2021. 

Kariernya dimulai dengan menjadi guru bahasa Arab dan Al-Guran 
di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta tahun 2010-2014. Mulai tahun 
2015 hingga saat ini, ia menjadi dosen tetap di Prodi Pendidikan Bahasa 
Arab Sekolah Tinggi Agama Islam Masjid Syuhada Yogyakarta. Ia juga 
berkarier menjadi tutor bahasa Arab.di pusat bahasa Universitas Raden 
Mas Said Surakarta, serta dosen luar biasa di Prodi Pendidikan Bahasa 
Arab universitas tersebut. 

Jabatan karier yang pernah. dijalani saat menjadi dosen tetap yaitu 
(1) Ketua Pusat Pengembangan Bahasa Sekolah Tinggi Agama Islam 
Masjid Syuhada Yogyakarta, dan (2) Ketua Program Studi Pendidikan 
Bahasa Arab Sekolah Tinggi Agama Islam Masjid Syuhada Yogyakarta. Ia 
juga aktif menulis di beberapa jurnal terakreditasi sinta 2, 3, 4 di antara- 
nya Jurnal Alsinatuna, Al-Mahara, Al-Manar, Alsuna, Al-Bidayah, Tadib, 
At-Tarib, dan sebagainya. 

Selain itu ia juga beberapa kali menulis di media Radar Jogja. Ia beber- 
apa kali menjadi pembicara webinar dan seminar terkait dengan kepenu- 
lisan karya ilmiah dan kurikulum KKNI. Karya buku yang pernah ia tulis 
berjudul Kupas Tuntas Skripsi Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Tips Mudah 
Menulis Artikel Jurnal, Pendidikan Bahasa Arab: Arabic Teacher, Who, How 
and Why in Digital Era?. 
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0857-5597-1589 Kav. BII Merjosari, Kec. Lowokwaru, 


. 0853-8725-4603 Kota Malang, Jawa Timur 65144. 


(w) @penerbit litnus (Ff) Penerbit Litnus ta) @literasinusantara (N) www.penerbitlitnus.co.id 
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JASA DESAIN & 
LAYOUT BUKU 


JURNAL, KARYA ILMIAH, MOGUL, BUKU AJAR, NOVEL, DLL 


Paket murah sesuai kebushan Anda 
Adate rDenign 2TO buvea 
0 Mencanarean Ne ai 
pesanga Ir Dengan 
da 
Hubungi kami 
0658 8725 4603 
ORS7 SS97 1589 
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€ Menggunakan api kas 


Pengadaan koki 
buto utuk 
perpensak nan 


Loyonen cetak 
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terpersan cetun 
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JASA KONVERSI 
BUKU 


Terbitkan Skripsi, 
Tesis, dan 
Disertasi Anda 


Anda ingin menerbitkan buku tapi tidak 
punya naskah? Terang, terbitkan saja 
skripsi, tesis, atau disertasi Anda menjadi 
buku di Literasi Nusantara 


Arda akan mendapatkan pelayanan 


Telah dipercaya para guru, dosen, 
lembaga, dan penulis profesional 
di seluruh Indonesia 
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